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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendapatkan profil siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Pleret, 
Kabupaten Bantul dan (2) mendapatkan aspek apa saja yang mempengaruhi siswa 
dalam berpikir kritis Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Pleret, Kabupaten 
Bantul. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan subjek penelitian 
meliputi wali kelas IX dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang 
digunakan yaitu pedoman observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, serta pengambilan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis yaitu, (1) mampu menganalisis suatu masalah atau 
argumen orang lain, (2) mampu berkomunikasi dengan baik, (3) mampu mencari 
tahu kebenaran dengan meneliti informasi yang datang, (4) mampu menerima 
pendapat dari orang lain, (5) mampu memecahkan masalah dan memberikan 
solusi, (6) memiliki keingintahuan yang tinggi, (7) tidak mudah percaya pada 
informasi yang baru datang, (8) senang bertanya dan bisa menjawab pertanyaan, 
(9) mampu membayangkan kemungkinan jawaban atas pertanyaan yang 
diberikan, dan (10) mampu menyampaikan pendapat dengan baik. Dan aspek 
yang mempengaruhi siswa dalam berpikir kritis di Sekolah Menengah Pertama di 
Kecamatan Pleret yaitu, (1) motivasi diri, (2) pengembangan intelektual diri, (3) 
rasa cemas pada diri, (4) interaksi dengan orang lain, (5) lingkungan pertemanan 
dan (6) kebiasaan sehari-hari.  
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ABSTRACK 
 
 The purpose of this research are: (1) providing the profile students who 
had critical thinking ability on secondary school in Pleret district, Bantul Regency 
and (2) discovering any what aspects affected on critical thinking ability of 
secondary school students in Pleret district, Bantul Regency. 
 This research is qualitative research, the subject of this research 
involved teachers class and students class IX. The techniques that used for 
collecting data were observations, interviews, and documentation. The instrument 
that was used were observation and interview guidelines. The techniques that 
used for analizing data in this study are data collection, data reduction, data 
presentation, and conclusion. Technique of validity inspection using source 
triangulation and technique triangulation. 
 The results showed the profile of students who have the ability critical 
thinking were, (1) well to do analyze a problem or argument of other, (2) capable 
communicate well, (3) afford find out the truth by researching the coming 
information, (4) able to accept opinions from others, (5) able to solve problems 
and provide solutions, (6) have a high curiosity, (7) not easily believe in new 
information coming, (8) happy to ask questions, (9) wealthy imagine possible 
answers to questions given, and (10) be able to express opinions well. And the 
aspect that influence student in critical thinking in Pleret District junior high 
school are: (1) self-motivation, (2) intellectual development of self, (3) self-
esteem, (4) interaction with others, (5) friendship, and (6) daily habits.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kritis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan suatu kata yang 
bersifat tidak lekas untuk percaya, selalu menemukan kesalahan atau kekeliruan, 
dan tajam dalam penganalisaan. Seorang yang memiliki sifat kritis dapat 
mengembangkan intelektual dalam dirinya yang mana sangat diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir kritis diperlukan untuk memecahkan 
masalah yang ada di sekelilingnya.  
Berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam menemukan 
informasi dan pemecahan dari suatu masalah dengan cara bertanya kepada dirinya 
sendiri untuk menggali informasi tentang masalah yang sedang dihadapi (Lucia & 
Firosalia, 2016). Berpikir kritis sendiri sebenarnya sudah terjadi ketika siswa 
mulai berdiskusi dengan salah satu teman sebayanya. Hal ini bertujuan agar siswa 
mampu memahami argumentasi yang disampaikan orang lain, mampu menilai 
argumentasi, dan membangun serta mempertahankan argument yang dibangun 
dengan sungguh-sungguh dan menyakinkan. 
Boss (2010: 7) menyatakan “critical thinking is a collection of skills we use 
every day that are necessary for our full intellectual and personal development.” 
Maksud dari pernyataan tersebut berpikir kritis adalah suatu kumpulan 
kemampuan yang dapat digunakan oleh seseorang setiap hari untuk 
mengembangkan intelektual dan pribadi diri sendiri. Berpikir kritis adalah 
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keterampilan menganalisis situasi yang kompleks dengan menggukan objektivitas 
dan konsistensi, untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dapat mulai 
dari usia dini akan memberikan dampak baik serta sangatlah dibutuhkan untuk 
menghadapi di era global yang akan muncul.  
Pada kemampuan berpikir kritis siswa diharapkan mampu mencetak 
generasi yang mampu menghadapi kehidupan kedepannya, dimana banyak sekali 
masalah-masalah yang kompleks akan terjadi. Kemampuan berpikir kritis 
sangatlah dibutuhkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan di abad 21, hal ini 
menuntut seseorang untuk menjadi sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. 
Akan tetapi masih sedikit siswa yang menyadari bahwa berpikri kritis sangat 
diperlukan untuk masa yang akan datang. Ciri-ciri sumber daya manusia yang 
berkualitas adalah mampu mengelola, menggunakan, dan mengembangkan 
keterampilan berpikir, terutama berpikir kritis.  
Kemampuan berpikir kritis siswa dimulai dari interaksi dalam proses 
pembelajaran, namun tidak mudah untuk dilakukan. Hal ini dikarenakan guru 
harus memberikan kesempatan pada siswa untuk masuk ke dalam interaksi proses 
pembelajaran. Interaksi yang terjadi dalam proses belajar mengajar ini menjadikan 
satu poin penting dalam kegiatan belajar mengajar karena tidak hanya siswa saja 
yang mendapatkan manfaatnya. Guru memperoleh umpan balik (feedback) apakah 
materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik atau sebaliknya dan guru 
dapat melihat sejauh mana kemampuan siswa dalam menyerap materi yang telah 
diberikan selama proses belajar mengajar.  
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Pada interaksi pembelajaran siswa ada yang kritis dan tidak kritis. Salah 
satu alasan hal ini terjadi karena metode yang digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran, di mana seorang pendidik atau guru menggunakan metode produksi 
makna maka sangat bisa membantu siswa untuk membentuk cara berpikir kritis. 
Siswa kritis mampu mengungkapkan pertanyaan sesuai dengan ilmu-ilmu yang 
ada dan memiliki alasan ilmiah. Selain itu, siswa yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis mempunyai sifat aktif dan berani untuk bertanya kepada guru ketika 
proses pembelajaran berlangsung. Sebaliknya dengan siswa yang tidak kritis 
disini hanya menerima pernyataan dan lebih sering mengiyakan materi yang 
diterima di kelas.  
Menurut Johnson (2007: 181-185), kemampuan berpikir kritis sangat 
diperlukan bagi seseorang, hal ini dianggap penting karena mampu membantu 
siswa mengembangkan potensi intelektualnya, memiliki kemampuan untuk 
mengevaluasi secara sistematis, dan mampu berpendapat dengan cara 
terorganisasi. Ketika seseorang memiliki kemampuan berpikir kritis 
memungkinkan untuk menemukan kebenaran di tengah banjir kejadian dan 
informasi yang mengelilingi mereka setiap hari. Oleh karena itu, alangkah 
baiknya ketika seorang siswa memiliki kemampuan berpikir kritis agar siap 
menghadapi era digital yang akan datang di Negara Indonesia.  
Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, kemampuan berpikir kritis 
pada siswa sangatlah penting untuk mengetahui atau menganalisis suatu masalah. 
Berpikir kritis pada siswa Sekolah Menengah Pertama menjadi perting adanya 
karena (1) memungkinkan siswa memanfaatkan potensi dalam melihat masalah, 
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memecahkan masalah, menciptkan, dan menyadari diri; (2) sangat penting pada di 
era informasi dan teknologi; (3) meningkatkan keterampilan verbal dan analitik 
pada siswa; (4) meningkatkan kreativitas siswa; dan (5) penting untuk refleksi 
diri.  
Idealnya seorang siswa mampu mengembangkan kemampuan kognitifnya 
dengan ilmu-ilmu yang sudah dimilikinya. Kemampuan berpikir kritis sangat 
dibutuhkan karena salah satu aspek penting untuk mengembangkan kognitif siswa 
dan intelektual berpikir siswa. Proses pertumbuhan kognitif pada usia siswa 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) akan mencapai kesempurnaannya dari usia 
12-20 tahun, pada usia ini seorang anak akan memiliki kemampuan perencanaan 
strategis atau pengambilan keputusan. Namun kenyataannya tidak semua siswa 
mampu mengembangkan kemampuan kognitifnya, karena kemampuan kognitif 
sendiri akan menjadi sangat sulit dikembangkan pada siswa yang dalam usia ini.   
Seorang yang memiliki pemikiran kritis akan berpikir tentang akibat, 
asumsi, masalah pokok, berbagai pra anggapan dan bias, kejelasan, faktor-faktor 
dan pernyataan yang revelan, serta keterpercayaan sumber-sumber informasi. 
Pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) telah memasuki kemampuan 
memecahkan masalah secara benar, tetapi tidak seterampil remaja yang lebih tua 
usianya yang menunjukkan wawasan atau perspektif yang luas terhadap suatu 
masalah. Kemampuan berpikir kritis sangat penting karena dapat membuat 
seseorang untuk berhati-hati dalam mengambil keputusan, tidak mudah 
terpengaruh terhadap suatu isu atau peristiwa tertentu dan dapat memecahkan 
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suatu masalah. Kemampuan berpikir kritis dapat membantu siswa memahami 
kenyataan dan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan kesehariannya.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti masih banyak siswa 
yang belum memiliki kemampuan berpikir kritis. Hal ini dikarenakan sifat siswa 
yang masih ingin bermain dan cenderung belum peduli dengan apa yang 
dilakukan. Kebanyakan siswa masih senang bermain-main, tidak peka terhadap 
permasalahan di sekitarnya, daya keingintahuannya sangat rendah, motivasi 
belajar yang masih rendah, tidak memperhatikan ketika guru memberikan 
pelajaran di kelas, dan lain sebagainya. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 
oleh peneliti berpikir kritis sangat sulit ditanamkan kepada siswa.  
Pelajar merupakan calon penerus bangsa yang diharuskan memiliki 
intelektual yang tinggi, mampu menganalisis permasalahan dengan baik, dan 
memiliki sejumlah keterampilan yang diharapkan mampu bersaing untuk 
kedepannya. Seorang guru bukan hanya mendidik siswa dengan berbagai ilmu 
melainkan dengan skill dan mental yang disiapkan agar mampu menghadapi 
persaingan yang ketat dikemudian harinya. Dengan adanya kemampuan berpikir 
kritis yang dimiliki oleh siswa di kelas dasar ini akan memberikan acuan untuk 
berkembang di jenjang sekolah selanjutnya, sehingga siswa siap untuk bersaing 
dengan yang lainnya.  
Kemampuan berpikir kritis diperlukan oleh semua siswa, terutama pada 
Sekolah Menengah Pertama karena memberikan dampak yang baik bagi siswa 
untuk meningkatkan perkembangan kognitifnya. Namun tidak banyak siswa yang 
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mengetahui pentingnya berpikir kritis, hal ini disebabkan karena siswa tidak 
mengetahui seberapa pentingnya kemampuan ini untuk jenjang pendidikan atau 
kehidupan selanjutnya. Disamping itu siswa belum mengetahui dampak dari 
berpikir kritis terus berkembang dan mempengaruhi perkembangan kognitif anak 
di sekolah ketika mengikuti pelajaran. 
Menurut Nurmaliah (2009), di sekolah menengah pertama keterampilan 
tingkat tinggi atau proses berpikir kompleks, karena perkembangan kapasitas 
kognitif siswa remaja telah matang untuk diberikan tantangan berupa berpikir 
lebih kompleks. Selain itu, keterampilan berpikir kritis ini merupakan salah satu 
cara untuk menyiapkan peserta didik yang siap bersaing. Siswa harus belajar 
menyesuaikan permasalahan di lingkungan dan menerapkan pengetahuan dengan 
cara yang kreatif dan inovatif. Melihat bahwa tantangan global menutut dunia 
pendidikan untuk selalu berkembang dan memenuhi kebutuhan masyarakat dan 
memposisikan diri di lingkungannya.  
Berdasarkan hasil observasi di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan 
Pleret, Kabupaten Bantul ditemukan siswa yang memiliki kemampuan berpikir 
kritis. Hal tersebut diperkuat dengan pemaparan guru kelas di Kecamatan Pleret 
sebagai berikut,  
“Siswa mampu mengungkapkan pengetahuan barunya, namun ada ketika 
ada beberapa yang kurang biasanya akan guru tambahkan. Hal ini melihat 
kemampuan siswa yang tidak sama. Ada siswa yang bagus dalam 
mengungkapkan pengetahuannya namun ada juga yang harus didorong agar 
mampu mengungkapkan apa ia ingin sampaikan.” (ZU/22/08/2017) 
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Kemampuan berpikir kritis siswa dapat diamati dari aktivitas yang 
dilakukan sehari-hari di sekolah ataupun di luar sekolah, meliputi: diskusi, 
bertanya, menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat, mempertimbangkan 
sebuah solusi dari suatu permasalahan, interaksi dengan orang lain dan lain 
sebagainya. Berdasarkan kondisi di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian 
tentang profil siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis sekolah menengah 
pertama di Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah yang ada. Adapun masalah-masalah tersebut adalah:  
1. Kemampuan berpikir kritis sangatlah dibutuhkan dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan di abad 21, akan tetapi masih sedikit siswa yang menyadari 
bahwa berpikri kritis sangat diperlukan untuk masa yang akan datang. 
2. Idealnya seorang siswa mampu mengembangkan kemampuan kognitifnya 
dengan ilmu-ilmu yang sudah dimilikinya. Meskipun sangat sulit 
dikembangkan pada siswa usia ini, namun ada siswa yang mampu 
mengembangkan kemampuan kognitifnya.  
3. Masih banyak siswa yang belum memiliki kemampuan berpikir kritis. Hal ini 
dikarenakan sifat siswa yang masih ingin bermain dan cenderung tidak peduli 
apa yang ada disekitarnya.  
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4. Tidak banyak siswa yang mengetahui pentingnya berpikir kritis, hal ini 
dikarenakan siswa tidak mengetahui seberapa pentingnya kemampuan ini 
untuk jenjang pendidikan atau kehidupan selanjutnya.  
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dijelaskan di atas, 
terdapat banyak permasalahan. Oleh karena itu, penelitian ini terfokus pada profil 
siswa  yang memiliki kemampuan berpikir kritis dan aspek yang mempengaruhi 
siswa dalam berpikir kritis di Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Pleret, 
Kabupaten Bantul.   
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan fokus penelitian diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana profil siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis Sekolah 
Menengah Pertama di Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, DIY? 
2. Aspek apa saja yang mempengaruhi siswa dalam berpikir kritis Sekolah 
Menengah Pertama di Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui:  
1. Mendapatkan profil siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis Sekolah 
Menengah Pertama di Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul.  
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2. Mendapatkan aspek apa saja yang mempengaruhi siswa dalam berpikir kritis 
Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Penelitian tentang profil siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis 
Sekolah Menengah Perrtama di Kecamatan Pleret, diharapkan dapat memberikan 
manfaat secara praktis dan teoritis. Adapun manfaat dari hasil penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam pembelajaran 
bagi siswa di kelas, terutama yang terkait dengan kemampuan berpikir kritis 
siswa. Dengan adanya penelitian ini guru dan sekolah dapat mengembangkan 
bentuk-bentuk pembelajaran, serta program-program yang tepat bagi siswa, 
khususnya untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Pleret.  
2. Manfaat praktis bagi guru dan sekolah 
a. Bagi guru  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk lebih 
memahami karakteristik, kemampuan, dan hambatan yang dimiliki siswa. 
Adanya penilitian ini dapat mengembangkan pembelajaran yang sesuai 
bagi siswa berdasarkan kemampuan yang dimiliki siswa.  
b. Bagi sekolah penelitian ini dapat digunakan untuk: 
1) Panduan sekolah terkait profil siswa terutama dalam kemampuan berpikir. 
2) Meningkatkan pemahaman mengenai kemampuan berpikir kritis, 
sehingga dapat memberikan pembelajaran yang sesuai bagi siswa.  
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3) Menyusun dan menetapkan sistem pembelajaran di sekolah yang dapat 
mengakomodasikan kebutuhan berpikir kritis sesuai dengan karakteristik 
dan kemampuannya.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
G. Kajian Teori  
1. Berpikir Kritis 
a. Pengertian Berpikir 
Berpikir merupakan aktivitas yang dilakukan manusia dan menjadi pembeda 
antara manusia dan hewan. Berpikir merupakan salah satu tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang untuk memecahkan masalah. Sugihartono (2013: 13) 
mengemukakan bahwa berpikir adalah aktivitas kognitif manusia yang cukup 
kompleks. Berpikir biasanya terjadi pada orang yang mengalami masalah atau 
sedang dihadapkan oleh masalah yang bertujuan untuk memecahkan masalah. 
Conway (dalam Wowo, 2013: 24) mengungkapkan bahwa kemampuan 
berpikir melibatkan enam jenis berpikir: (1) metakognisi; (2) berpikir kritis; (3) 
berpikir kreatif; (4) proses kognitif (pemecahan masalah dan pengambilan 
keputusan); (5) memahami berpikir inti (seperti representasi dan meringkas); dan 
(6) memahami peran konten pengetahuan. Kemampuan berpikir sendiri 
mengisyaratkan terdapat suatu situasi belajar dan mengajar yang dapat mendorong 
proses-proses yang menghasilkan mental yang diinginkan dari kegiatan.  
Melihat uraian di atas dapat diartikan bahwa berpikir adalah aktivitas yang 
dilakukan oleh seseorang guna memecahkan masalah dengan cara mencari 
infromasi-informasi yang ada. Kegiatan berpikir dilakukan mulai dari anak-anak 
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hingga orang dewasa, hal ini mengapa berpikir menjadi sangat lumrah dikalangan 
masyarakat karena menjadi suatu hal yang alamiah.  
b. Pengertian Berpikir Kritis 
Berpikir merupakan sebuah aktivitas yang selalu dilakukan manusia, bahkan 
ketika sedang tidur. Bagi otak, berpikir dan menyelesaikan masalah merupakan 
pekerjaan paling penting, bahkan dengan kemampuan yang tidak terbatas. 
Berpikir merupakan salah satu daya paling utama dan menjadi ciri khas yang 
membedakan manusia dari hewan. 
Glaser (1941, dalam Fisher, 2008) memberikan definisi berpikir kritis 
sebagai berikut: (1) suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-
masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang. (2) 
pengetahuan dengan metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis; (3) 
semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut. Berpikir 
kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan 
asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan 
yang diakibatkannya.  
Fisher (2008: 10) mengemukakan, “berpikir kritis adalah interprestasi dan 
evaluasi yang terampil dan aktif terhadap observasi dan komunikasi, informasi 
dan argumentasi.” Di samping itu Fisher menuturkan bahwa, berpikir kritis adalah 
sebuah aktivitas yang terampil untuk alasan-alasan yang mirip, tidak semata-mata 
dianggap ilmiah hanya karena dimaksudkan.” Agar kritis, berpikir harus 
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memenuhi standar-standar tertentu, mengenai kejelasan, relevansi, masuk akal, 
dan lain sebagainya.  
Paul (1993, dalam Fisher, 2008) memberikan definisi berpikir kritis adalah 
metode berpikir, mengenal hal, subtansi atau masalah apa saja, di mana si pemikir 
meningkatkan kualitas pemikirannya dengan menangani secara terampil struktur-
struktur yang melekat dalam pemikiran dan menerapkan standar-standar 
intelektual padanya. Disamping itu, para peniliti dibidang ini mengungkapkan 
bahwa satu-satunya cara untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
seseorang ialah melalui „berpikir tentang pemikiran diri sendiri‟ atau lebih sering 
disebut dengan “metakognisi”, dan secara sadar berupaya memperbaiki dengan 
merujuk pada beberapa model berpikir yang baik dalam bidang itu.  
Johnson (2007: 83) mengemukakan berpikir kritis adalah sebuah proses 
yang terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti 
memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, 
dan melakukan penelitian ilmiah. Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk 
berpendapat dengan cara yang terorganisasi, untuk mengevaluasi secara sistematis 
bobot pada pribadi dan pendapat orang lain. 
Menurut Ennis (2011: 1), “critical thinking is reasonable and reflective 
thinking focused on deciding what to believe or do.” Maksud dari pemaparan 
Ennis berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif berfokus 
pada penentuan apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Hal ini memberikan 
penjelasan bahwa berpikir kritis sangat membantu ketika seseorang hendak 
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mengambil sebuah keputusan atau pemilihan dari apa yang datang kepadanya.  
Dengan kata lain sebelum memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan, 
seseorang memerlukan untuk kembali memikirkan tentang kebenaran dari hal 
tersebu demi menjauhkan dirinya pada hal-hal yang tidak benar.    
Ennis (Wowo, 2013: 21) berpendapat bahwa berpikir kritis pada dasarnya 
tergantung dua disposisi. Pertama, perhatian untuk “bisa melakukannya dengan 
benar” sejauh mungkin dan kepedulian untuk menyajikan posisi jujur dan 
kejelasan. Kedua, tergantung pada proses evaluasi (menerapkan kriteria untuk 
menilai kemungkinan jawaban), baik secara proses implisit maupun eksplisit.   
Melihat uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 
adalah suatu kegiatan pada manusia yang sangat diperlukan untuk 
mengembangkan intelektual dalam dirinya dan berpikir untuk mencari kebenaran 
atau memberikan alasan-alasan ilmiah pada suatu permasalahan agar menjadi 
benar dan tepat sehingga tidak ada kesalahan dalam mengungkapkan sesuatu. 
Orang-orang yang memiliki kemampuan berpikir kritis tidak hanya mengenal 
sebuah jawaban, melainkan akan mengembangkan kemungkinan jawaban lain 
yang berdasarkan analisis dan informasi yang didapat. Berpikir kritis adalah hal 
yang dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan yang kompleks 
tentang “mengapa” dan “bagaimana” proses pemecahannya.  
c. Tujuan Berpikir Kritis 
Sapriya (2011: 87) mengemukakan bahwa tujuan berpikir kritis adalah 
untuk menguji suatu pendapat atau ide, termasuk di dalamnya melakukan 
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pertimbangan atau pemikiran yang berdasarkan pada pendapat yang diajukan. 
Pertimbangan-pertimbangan didukung oleh kriteria yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Dengan adanya tujuan akan menjadikan suatu hal 
menjadi lebih terarah dan jelas.  
Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong siswa untuk memunculkan 
ide-ide atau pemikiran baru mengenai permasalahan yang sedang dihadapi. Siswa 
dilatih bagaimana menyeleksi berbagai pendapat, sehingga dapat membedakan 
mana pendapat yang relevan dan tidak relevan, mana pendapat yang benar dan 
tidak benar. Selain itu, mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat 
membantu siswa untuk membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan 
fakta yang yang terjadi di lapangan.  
d. Manfaat Berpikir Kritis  
Redhana (2003) menyatakan, “kemampuan berpikir kritis adalah 
kemampuan yang sangat esensial untuk kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi 
dalam semua aspek kehidupan lainnya.” Siswa yang berpikir kritis akan mampu 
menolong dirinya atau orang lain dalam memecahkan permasalahan yang 
dihadapi. Dengan berpikir kritis maka seseorang tersebut akan: 
a. Terhindar dari berbagai upaya penipuan, manipulasi, pembodohan, dan 
penyesatan. Dalam hal ini seorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis 
tidak akan menelan informasi secara mentah-mentah, tetapi ia akan mencari 
tahu kebenaran dari informasi tersebut sehingga orang lain sulit untuk 
membodohi atau menipunya.  
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b. Selalu fokus pada suatu hal sebenarnya. Seorang yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis akan selalu mengedepankan kebenaran pada suatu informasi 
yang didapatkan sehingga apa yang disampaikan adalah benar adanya. 
c. Hidup dalam dunia nyata daripada dunia fantasi. Ketika seseorang memiliki 
kemampuan berpikir kritis ia akan hidup dalam dunia realita bukan dunia 
fantasi yang mana isinya adalah angan-angan semu. Pada dunia nyata ia 
memiliki sikap berani menghadapi masalah dan selalu berpikir logis untuk 
menjalani kehidupan.  
d. Terhindar dari berbagai kesalahan, seperti membuang waktu, uang, dan 
melibatkan emosi dalam kepercayaan atau ajaran atau ideologi yang salah dan 
menyesatkan. Seorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan selalu 
mempertimbangkan apa yang akan ia kerjakan sehingga tidak akan menyesali 
apa yang telah diperbuatnya.  
e. Mampu menyaring semua informasi yang diperoleh dari semua sumber. 
Seorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan memilah informasi 
dengan baik dan tidak semua diterimanya. Hal ini dikarenakan tidak semua 
informasi yang datang adalah benar dan tidak semua adalah salah, maka dari 
itu seorang berpikir kritis akan mencari tahu tentang kebenaran informasi yang 
datang padanya.  
f. Mampu memperbaiki dan meningkatkan kemampuan dalam hal menjelaskan 
dan berargumentasi mengenai banyak topik atau fenomena serta mampu 
meyakinkan orang lain yang didasarkan pada akal sehat, kejujuran, dan 
kebijaksanaan.  
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e. Gaya Berpikir Kritis 
Seorang yang memiliki pemikiran kritis biasanya terbuka dan menggunakan 
keterampilan berpikir kritis untuk mempertimbangkan kerangka refrensi yang 
berbeda, dan beroperasi dengan dorongan yang berkelanjutan. Selain itu seorang 
yang berpikir kritis akan menemukan ide dan pilihan baru ketika mendapati suatu 
permasalahan. Dalam berpikir kritis, seseorang memiliki gaya yang akan 
memberikan pemahaman yang baik pada situasi yang ada, yaitu: 
1. Kesediaan untuk melihat diri sendiri 
Untuk memulai berpikir kritis, seseorang harus melihat pada pemikiran diri 
sendiri. Dalam hal ini perlu memberikan tindakan untuk memfokuskan diri 
pada pemikiran yang mungkin membutuhkan upaya dan terkadang terasa tidak 
menyenangkan. Menurut Fieldman (2010: 27), “tahap strategi kesediaan untuk 
melihat diri sendiri adalah (1) ajukan pertanyaan „mengapa‟; (2) identifikasi 
dan menolak bias diri; (3) kenali proses berpikir, dan abaikan strategi berpikir 
yang tidak produktif serta pelajari strategi baru yang efektif.” 
2. Evaluasi yang terus menerus 
Bagi seorang yang berpikir kritis mampu belajar untuk menguji dan 
mengakses informasi secara aktif. Disamping itu dapat menggunakan 
keberanian dan ketekunan intelektual untuk mengakses langkah yang 
diperlukan untuk mengatasi masalah dan mengarahkan kembali pemikirannya 
ketika melanjutkan langkah analisa. Menurut Fieldman (2010:29), “strategi 
untuk evaluasi yang terus menerus adalah (1) mendapat umpan balik dari 
sumber yang lain; dan (2) memuji kualitas jawaban yang ada.” 
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3. Terus menerus tidak berprasangka 
Seorang yang berpikir kritis akan mampu menghadapi pendapat yang berbeda 
dengan pikiran yang terbuka dan penuh hormat. Kita tidak hanya menghargai 
bahwa banyak orang memiliki perspektif yang berbeda dan berguna, tetapi 
kemungkinan perspektif kita terbatas dan tidak benar. Menurut Fieldman 
(2010:31), tahap untuk terus menerus tidak berprasangka, yaitu: (1) menerima 
orang lain yang mungkin memiliki sudut pandang berbeda; (2) mencari 
kesepakatan; (3) mengenali bahwa seringkali ada sejumlah solusi untuk suatu 
masalah.  
4. Komitmen pada keputusan yang telah diambil 
Seorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis adalah seorang yang teliti 
dalam setiap membuat keputusan dan mengintegrasikan semua informasi yang 
tersedia untuk menjadi bahan pertimbangan. Menurut Fieldman (2010:32) 
mengatakan, strategi untuk membentuk komitmen pada keputusan yang telah 
diambil yaitu, (1) menciptkan batas analisis yang jelas; (2) mendapatkan 
jawaban yang paling dapat dipercaya, daripada menanti akurasi total; (3) 
mengakui kebutuhan akan kesepakatan atau konsensus dalam membuat 
keputusan. 
f. Karakteristik Berpikir Kritis 
 Berpikir kritis bukan menjadi salah satu keterampilan tunggal dan berdiri 
sendiri, namun ia adalah kumpulan keterampilan yang meningkatkan dan 
memperkuat satu sama lainnya. Dalam hal ini perlu diketahui pentingnya dari 
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berpikir kritis dengan melihat karakteristik yang ada. Menurut Boss (2010: 5) 
karakteristik berpikir kritis yang baik, yaitu:  
1.  Kemampuan analisis 
Seorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis dituntut untuk mampu 
menganalisis dan berpikir logis pada suatu masalah yang dihadapinya, hal ini 
dikarenakan apa yang diungkapkan pada saat itu akan bergantung dengan 
pendapat yang telah disampaikan. Oleh karena itu kemampuan analisis ini 
harus berlandaskan dengan teori-teori ilmiah yang ada sehingga orang lain 
dapat memahami dan menerima pendapat yang telah diungkapkan. 
Kemampuan analisis ini biasanya timbul dengan mempertanyakan “mengapa” 
dan “bagaimana” masalah itu muncul, dengan begitu ia akan mencari bukti, 
bertukar pendapat dengan orang lain, dan mengkaji teori yang berhubungan 
dengan masalah tersebut.  
2. Komunikasi yang efektif  
Komunikasi merupakan pengiriman dan penerimaan pesan atau berita 
antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. 
Komunikasi yang baik diperlukan untuk menciptakan berpikir kritis 
seseorang, kemampuan komunikasi termasuk dalam hal mendengarkan, 
berbicara, dan kemampuan menulis seseorang. Kemampuan yang komunikasi 
yang efektif ini akan memberikan nilai plus pada diri seseorang untuk dapat 
berpikir kritis, penggunaan bahasa dalam kemampuan komunikasi akan 
memberikan dampak yang baik dalam penuturan pendapat. Dengan memiliki 
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kemampuan komunikasi yang baik maka akan sangat membantu 
perkembangan kemampuan berpikir kritis pada seseorang.  
3. Keterampilan penelitian dan penyelidikan  
Pemahaman dan mengatasi suatu masalah memerlukan keterampilan 
penelitian dan penyelidikan, misalnya kompetensi dalam pengumpulan, 
mengevaluasi, dan mensintesiskan suatu masalah. Sebagai seorang yang 
berpikir kritis perlu menghindari informasi yang bias, perlu mengkonfirmasi 
informasi yang datang, dan menafsirkan data dalam pandangan diri sendiri, 
hal ini yang memberikan pentingnya keterampilan penelitian dan penyelidikan 
dalam berpikir kritis. Dengan begitu seorang yang berpikir kritis tidak 
menerka-nerka atas jawaban atau solusi dari sebuah masalah dan hal tersebut 
sudah terklarifikasi dengan baik dan secara ilmiah. 
4. Fleksibilitas dan toleransi untuk ambiguitas 
Seorang yang berpikir kritis hendaknya memiliki sifat fleksibilitas atau 
mudah dalam beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang ada di sekitar. 
Sebuah ilmu yang ada di sekitarnya akan semakin berkembang lebih maju 
sehingga seorang yang memiliki sikap kritis akan mudah untuk menerima 
perubahan kemudian akan mengkaji lebih dalam lagi. Disamping itu seorang 
yang kritis harus bertoleransi untuk ambiguitas atau sifat yang mendua untuk 
mengambil keputusan masalah, sehingga tidak sedikit yang gagal dalam 
mengevaluasi pandangan yang bertentangan.  
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5. Bepikiran terbuka pada keraguan 
Seorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis bersedia untuk 
menggali atau mengatasi prasangka pribadinya yang bias atau tidak jelas 
dengan mengkaji beberapa pendapat orang lain dan mencari tahu keaslian dari 
informasi tersebut. Tindakan terbuka pada keraguan ini menjadikan seorang 
berpikir kritis tidak menerima informasi secara mentah-mentah dan harus 
melakukan checking pada informasi yang telah diterima. Hal ini dimulai 
dengan pikiran terbuka dan sikap yang skeptisisme (meragukan) pada suatu 
permasalahan yang ada.  
Dalam hal ini pemikir kritis ini akan mampu menyeimbangkan keyakinan 
dan keraguannya atas permasalahan atau pertanyaan-pertanyaan yang ada di 
sekitarnya, sehingga ia dapat menemukan jawaban dari masalah yang sedang 
dihadapinya. Dengan begitu segala yang diucapkan, diberikan olehnya mampu 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.   
6. Pemecahan masalah secara kreatif 
Seorang yang kritis memecahkan masalah secara kreatif, dengan kata lain 
ia dapat melihat masalah dari perspektif ganda dan dating dengan solusi 
kreatif untuk masalah yang kompleks. Menurut Judith (2010: 10) bahwa 
seorang yang kritis ini menggunakan imajinasinya untuk membayangkan 
kemungkinan yang akan terjadi dan menyiapkan rencana lainnya untuk 
menyikapi masalah secara efektif. Seorang yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis mencari solusi atau kebenaran pada suatu pertanyaan dan 
pernyataan secara ilmiah. Kemampuan berpikir kritis tidak jauh dari berpikir 
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kreatif, seorang yang mampu berpikir kritis menyelesaikan masalah dengan 
sangat unik dan mengkaji dari beberapa teori yang ada untuk mengenali 
masalah dan mampu menghasilkan ide-ide baru.  
7. Penuh perhatian, sadar, dan ingin tahu 
Karakteristik yang harus dan selalu dimiliki oleh seorang pemikir kritis 
adalah penuh perhatian, sadar, dan ingin tahu pada suatu masalah. Dalam hal 
ini penuh perhatian adalah cara seseorang memperhatikan kelemahan dari 
sebuah masalah atau mencari celah untuk mendapatkan solusi dari 
permasalahan yang ada. Kemudian rasa sadar akan pada pertanyaan dan 
pernyataan yang mengganjal logika dan tidak sesuai dengan teori ilmiah. 
Selain itu seorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi, sehingga ia tidak akan bosan dan akan terus mencari 
solusi atau kebeneran dari pertanyaan atau pernyataan tersebut. 
Seorang yang berpikir kritis secara intelektual memiliki rasa penasaran 
yang tinggi, ia penuh perhatian dan sadar dengan apa yang tengah terjadi di 
sekitarnya. Pemikir kritis yang baik tidak akan menolak tanpa alasan tanpa 
mengetahui kebenaran yang pasti dan pandangan yang bertentangan 
dengannya. Namun sebaliknya seorang yang memiliki kemampuan berpikir 
kritis akan menghormati keragaman dan bersedia untuk mempertimbangkan 
berbagai perspektif yang ada disekitarnya. Dengan begitu ia mampu 
menyelesaikan masalah dan mengetahui kebenaran dari pernyataan tersebut. 
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g. Aspek Berpikir Kritis 
Menurut Robert Ennis (2011) terdapat dua belas sub aspek berpikir kritis 
yang dikelompokkan dalam lima aspek seperti pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Aspek kemampuan berpikir kritis menurut Ennis 
No Aspek Sub Aspek 
1 Memberikan penjelasan 
dasar 
 Memfokuskan pertanyaan 
 Menganalisis argumen 
 Bertanya dan menjawab tentang 
suatu pertanyaan 
2 Membangun keterampilan 
dasar berpikir 
 Mempertimbangkan apakah 
sumber dapat dipercaya atau 
tidak 
 Mengamati dan 
mempertimbangkan hasilnya 
3 Menyimpulkan   Menarik kesimpulan dari yang 
umum ke yang lebih khusus 
 Menarik kesimpulan 
bedasarkan keadaan yang 
khusus untuk diperlakukan 
secara umum 
 Membuat dan menentukan hasil 
pertimbangan 
4 Memberikan penjelasan 
lanjut 
 Mendefinisikan istilah dan 
mempertimbangkan suatu 
definisi  
 Mengidentifikasi asumsi 
5 Mengatur strategi dan 
taktik dalam membuat 
argument 
 Menentukan suatu tindakan 
 Berinteraksi dengan orang lain 
*Sumber: Robert H. Ennis (2011) 
Kemampuan berpikir kritis dapat diukur menggunakan instrumen yang 
dikembangkan melalui aspek dan indikator berpikir kritis. Instrumen berpikir 
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kritis dapat bertujuan untuk mengukur satu aspek atau lebih dari satu aspek 
berpikir kritis.  
Dari tabel tersebut, dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Memberikan penjelasan dasar, yang berisi: memfokuskan pertanyaan, 
menganalisis argumen, dan bertanya serta menjawab tentang suatu 
pertanyaan; 
b. Membangun keterampilan dasar berpikir, yang terdiri dari atas pertimbangan 
apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati serta 
mempertimbangkan hasilnya; 
c. Menyimpulkan, yang terdiri atas menarik kesimpulan dari yang umum ke 
yang lebih khusus, menarik kesimpulan berdasarkan keadaan yang khusus 
untuk diperlakukans secara umum, dan membuat serta menentukan hasil 
pertimbangan; 
d. Memberikan penjelasan lebih lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi istilah-
istilah dan mempertimbangkan suatu definisi, serta mengidentifikasi asumsi; 
e.  Mengatur strategi dan teknik dalam membuat argumen, yang terdiri atas 
menentukan tindakan dan berinteraksi dengan orang lain. 
Pada berpikir kritis terdapat dua belas aspek yang mampu mempengaruhi, 
namun ada tiga aspek yang membantu untuk melihat kemampuan ini. Menurut 
Ennis (2011) terdapat tiga hal yang mampu membantu untuk melihat kemampuan 
berpikir kritis, antara lain:   
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a. Melanjutkan secara bertahap sesuai dengan situasi, misalnya mengikuti 
langkah pemecahan masalah, meminta untuk berpikir (terlibat metakognisi), 
dan  menggunakan sebuah kekritisan dalam berpikir.  
b. Kepekaan untuk merasakan suatu hal-hal yang mungkin meragukan, tingkat 
pengetahuan, dan kecanggihan atau kemampuan orang lain.  
c. Menggunakan strategi retorikal yang tepat pada suatu diskusi dan presentasi, 
termasuk menggunakan dan bereaksi terhadap label “kesalahan” dengan cara 
yang tepat. Contoh label kesalah misalnya “sirkulitas”, “pengelakan”, dan lain 
sebagainya.  
Namun tiga hal tersebut bukan menjadi suatu hal yang wajib untuk dilihat, 
akan tetapi sangat membantu untuk melihat sejauh mana kemampuan orang dalam 
berpikir kritis.  
2. Sekolah Menengah Pertama 
a. Perkembangan Kognitif 
Ditinjau dari perkembangan kognitif menurut Piaget masa ini sering disebut 
dengan masa remaja. Pada masa ini seseorang sudah mencapai tahap operasi 
formal (operasi = kegiatan-kegiatan mental tentang berbagai gagasan). Berpikir 
operasi formal lebih bersifat hipotesis dan abstrak, serta sistematis dan ilmiah 
dalam memecahkan masalah daripada berpikir konkret. Pada masa ini, anak 
mampu mewujudkan suatu keseluruhan dalam pekerjaannya yang merupakan 
hasil dari berpikir logis.  
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Peserta didik mencapai tahap operasional formal pada usia sekitar 12 tahun 
atau lebih, dimana mereka mengembangkan alat baru untuk memanipulasi 
informasi. Ketika masih anak-anak mereka hanya bisa berpikir konkret. Namun, 
pada tahap operasional formal mereka bisa berpikir abstrak dan deduktif. Pasa 
usia ini peserta didik juga dapat mempertimbangkan kemungkinan masa depan, 
mencari jawaban, menagani masalah dengan fleksibel, menguji hipotesis, dan 
menarik kesimpulan atas kejadian yang mereka tidak mengalaminya secara 
langsung.   
Keating (Syamsu, 2006: 195-196) merumuskan lima hal pokok yang 
berkaitan dengan berpikir operasi formal, yaitu sebagai berikut: 
1) Berlainan dengan cara berpikir anak-anak yang tekanannya kepada 
kesadarannya sendiri di sini dan sekarang, cara berpikir remaja berkaitan 
erat dengan dunia kemungkinan (word of possibilities). Remaja sudah 
mampu menggunakan abstarksi-abstraksi dan dapat membedakan antara 
yang nyata dan konkret dengan abstrak dan mungkin.  
2) Melalui kemampuan untuk menguji hipotesis, muncul kemampuan nalar 
secara ilmiah. 
3) Remaja dapat memikirkan tentang masa depan dengan membuat 
perencanaan dan mengeksplorasi berbagai kemungkinan untuk 
mencapainya. 
4) Remaja menyadari tentang aktivitas kognitif dan mekanisme yang 
membuat proses kognitif itu efisien atau tidak efisien, serta menghabiskan 
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waktunya untuk mempertimbangkan pengaturan kognitif internal tentang 
bagaimana dan apa yang harus dipikirkannya.  
5) Berpikir operasi formal memungkinkan terbukanya topik-topik baru, dan 
ekspetasi berpikir. Horizon berpikirnya semakin meluas, bisa meliputi 
aspek agama, keadilan, moralitas, dan identitas. 
b. Karakteristik Siswa 
Batas perkembangan kognitif pada usia ini terjadi ketika peserta didik sudah 
memasuki usia dewasa dan jaringan sosial makin berkembang. Pada saat itu 
kemampuan otak dan jaringan sosial menawarkan lebih banyak kesempatan 
dibandingkan dengan fase sebelumnya (fase anak-anak) untuk bereksperimen 
dengan kehidupan. Penalaran peserta didik mengalami akan mengalami 
peningkatan sejak tahun-tahun pertama belajar hingga menamatkan pendidikan 
jenjang tertentu.  
Pada usia ini memiliki karakteristik seperti dengan pada tahap-tahap 
perkembangan lainnya. Menurut Ali & Asori (2008: 32-33) bahwa pada tahap 
operasional formal ditandai dengan karakteristik menonjol sebagai berikut:  
a. Individu dapat mencapai logika dan rasio serta dapat menggunakan abstraksi. 
Pada usia ini seseorang mulai memiliki daya berpikir secara rasional dan logis 
dalam memecahkan suatu masalah atau ketika mengemukakan sebuah 
pendapat.  
b. Individu mulai mampu berpikir logis dengan objek-objek yang abstrak. 
Peserta didik yang mulai memasuki tahap operasional formal ini akan mulai 
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berpikir secara logika dengan menggunakan objek suatu masalah yang bersifat 
abstrak.  
c. Individu mulai mampu memecahkan persoalan-persoalan yang bersifat 
hipotesis. Ketika seseorang mulai memasuki tahap operasional formal akan 
mampu memecahkan permasalah yang datang dengan memberikan hipotesis 
atau kesimpulan sementara. Hal ini akan memacu pada seorang tersebut untuk 
mencari tahu kebenaran dari suatu permasalahan.  
d. Individu bahkan mulai mampu membuat perkiraan (forecasting) di masa 
depan. Pada usia ini seseorang akan membuat perkiraan tentang apa yang akan 
terjadi di masa depan dengan mempertimbangkan persoalan atau pernyataan 
yang hendak ia sampaikan.  
e. Individu mulai mampu untuk mengintropeksi diri sendiri sehingga kesadaran 
diri sendiri tercapai. Pada tahap ini seseorang mampu mengintropeksi diri 
sendiri sehingga ia akan sadar akan kapasitas yang dimilikinya.  
f. Individu mulai mampu membayangkan peranan-peranan yang akan 
diperankan sebagai orang dewasa.  
g. Individu mulai mampu untuk menyadari diri mempertahankan kepentingan 
masyarakat di lingkungannya dan seseorang dalam masyarakat tersebut. 
3. Kerangka Pikir  
Sebuah proses pembelajaran seorang guru akan menemukan siswa yang 
kritis dan tidak kritis. Idealnya bagi seorang pelajar harus memiliki kemampuan 
berpikir kritis karena akan sangat membantu proses belajar mengajar. Berpikir 
kritis sendiri merupakan suatu kemampuan untuk mengembangkan intelektual 
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dalam dirinya dan mencari kebenaran dengan memberikan alasan-alasan ilmiah 
pada suatu permasalahan agar menjadi benar sehingga tidak ada kesalahan dalam 
mengungkapkan sesuatu. Dengan begitu ia mampu menganalisa, memecahkan, 
memberikan solusi bagi masalah yang sedang dihadapinya. Selain itu, dengan 
adanya berpikir kritis juga memberikan sikap toleransi pendapat antar siswa 
dalam sebuah diskusi yang berlangsung pada peroses pembelajaran.  
Pada usia Sekolah Menengah Pertama ini siswa memasuki tahap operasional 
formal yang mana terjadi perkembangan kognitif yang sangat tinggi dibandingkan 
dengan tahap-tahap lainnya. Kenyataan di lapangan peneliti menemukan 
banyaknya siswa Sekolah Menengah Pertama yang mulai memiliki kemampuan 
berpikir kritis, hal ini dilihat dari kegiatan belajar di kelas. Ketika di sekolah siswa 
yang memiliki kemampuan berpikir kritis ini mampu menganalisis, memecahkan 
masalah, bertanya saat pembelajaran maupu di luar pembelajaran.   
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui data kemampuan berpikir 
kritis siswa Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul. 
Sehingga akan diketahui kemampuan berpikir kritis siswa kemudian dapat 
disimpulkan menjadi profil kemampuan berpikir kritis siswa Sekolah Menengah 
Pertama di Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul Tahun 2017.  
Berdasarkan uraian di atas, asumsi penelitian dari penelitian ini dapat 
divisualisasikan dalam bagan berikut:  
 
 
Gambar 1. Asumsi Penelitian 
Kemampuan 
berpikir kritis SMP 
Data kemampuan 
berpikir kritis  
Profil kemampuan 
berpikir kritis 
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H. Penelitian Relevan 
Penelitain yang relevan digunakan untuk memperkuat sebuah kegiatan 
penelitian dari segi teoritik. Berikut ini merupakan penelitian relevan yang dapat 
mendukung penelitian mengenai “Profil Kemampuan Berpikir Kritis di Sekolah 
Menengah Pertama Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta” 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Shinta Hapsari Ardani dan Ismail yang 
berjudul “Profil Berpikir Kritis Pada SMP Dalam Memecahkan Masalah 
Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif Dan Jenis Kelamin” pada tahun 
2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil berpikir kritis keempat 
subjek langkah memahami masalah relatif sama. Pada kategori klarifikasi, 
keempat subjek menganalisis ruang lingkup permasalahan, mengidentifikasi 
hubungan bagian permasalahan. Pada langkah menyusun rencana, keempat 
subjek melaksanakan semua indikator kategori asesmen. Siswa laki-laki relatif 
melaksanakan semua indikator pada kategori strategi dan siswa perempuan 
reflektif tidak mendiskusikan langkah yang memprediksi hasil dari langkah 
yang dibuat. Pada langkah melaksanakan rencana, keempat subjek menyusun 
hubungan antara bagian berbeda dari permasalahan, membuat kesimpulan 
sesuai hasil diskusi, memikirkan kesimpulan dengan benar. Pada langkah 
memeriksa kembali, subjek laki-laki dan perempuan reflektif mengevaluasi 
langkah penyelesaian yang telah dilakukan, sedangan laki-laki dan perempuan 
impulsif tidak mengevaluasi langkah penyelesaian yang telah dilakukan.  
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Puji Rahayu Ningsih yang berjudul “Profil 
Berpikir Kritis Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 
Berdasarkan Gaya Kognitif” pada tahun 2012. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 1) siswa reflektif menceritakan permasalahan pada soal dengan baik, 
setiap keputusan maupun kesimpulan disertai dengan alasan yang relevan, 
penarikan kesimpulan yang tepat, dapat menjelaskan kesimpulan yang dibuat 
dengan baik serta melakukan overview setelah selesai mengerjakan, namun 
dalam keseluruhan kegiatan cenderung lama. 2) Siswa fast accurate hampir 
keseluruhan sama dengan siswa reflektif namun dalam pengerjaan 
keseluruhan cenderung cepat. 3) Siswa impulsif mampu menceritakan 
permasalahan yang terdapat pada soal, setiap langkah disertai alasan namun 
dalam beberapa alasan yang tidak relevan sehingga penarikan kesimpulan 
yang dilakukan kurang tepat, dan siswa impulsif tidak melakukan overview, 
dan 4) Siswa slow inaccurate tidak dapat menceritakan permasalahan dengan 
baik, alasan yang digunakan cenderung tidak relevan, siswa ini juga belum 
dapat membuat kesimpulan dikarenakan belum selesai dalam mengerjakan 
dan tidak melakukan overview.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Fina Khaerunnisa yang berjudul “Profil 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Kelarutan Dengan Metode Discovery-Inquiry” pada tahun 
2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
kelarutan dengan metode discovery-inquiry menunjukkan pencapaian setiap 
sub indikator untuk kelompok tinggi pada keterampilan mengungkapkan 
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masalah (1), membuat pertimbangan (4), dan mengemukakan kesimpulan (6) 
adalah sangat baik, sedangkan keterampilan mengemukakan hipotesis (2), 
merancang eksperimen (3), dan memberikan alasan (5) adalah baik. Pada 
siswa kelompok sedang, pencapaian keterampilan 4 dan 6 adalah sangat baik, 
keterampilan 1 dan 3 adalah baik, sedangkan keterampilan 2 dan 5 adalah 
cukup. Pada kelompok rendah, pencapaian keterampilan 6 adalah sangat baik, 
keterampilan 4 adalah baik, keterampilan 3 adalah cukup, sedangkan 
keterampilan 1, 2, dan 5 adalah kurang. Pencapaian keseluruhan sub indikator 
pada siswa kelompok tinggi adalah sangat baik siswa kelompok sedang adalah 
baik, dan siswa kelompok rendah adalah cukup. Secara keseluruhan KBKr 
siswa pada pembelajaran faktor-faktor yang mempengaruhi kelarutan dengan 
metode discovery-inquiry adalah baik, namun pada siswa kelompok rendah 
masih perlu dilatih KBKr-nya melalui pembelajaran terutama keterampilan 
mengungkapkan masalah, mengemukakan hipotesis, dan memberikan alasan 
I. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka yang peneliti paparkan sebelumnya, maka dapat 
diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana profil siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis Sekolah 
Menengah Pertama di Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul?  
a. Bagaimana profil siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis di SMP 
Negeri 1 Pleret Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul? 
b. Bagaimana profil siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis di SMP 
Negeri 2 Pleret Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul? 
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2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan hambatan siswa dalam 
kemampuan berpikir kritis di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Pleret 
Kabupaten Bantul? 
a. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan hambatan siswa dalam 
berpikir kritis di SMP Negeri 1 Pleret Kecamatan Pleret Kabupaten 
Bantul? 
b.  Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan hambatan siswa dalam 
berpikir kritis di SMP Negeri 2 Pleret Kecamatan Pleret Kabupaten 
Bantul? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan studi 
kasus yang bertujuan untuk mendapatkan informasi, gambaran, pengetahuan yang 
akurat tentang profil siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis Sekolah 
Menengah Pertama. Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2005: 4) menyatakan 
bahwa penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati.” Berdasarkan pendapat di atas maka pertimbangan peneliti menggunakan 
kualitatif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan informasi secara lebih 
mendalam tentang profil siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis 
Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul. 
2. Penelitian ini tidak memungkinkan disusun, diubah, dan dianalisis dengan 
menggunakan angka-angka (tidak mungkin diolah secara kuantitatif).  
B. Setting Penelitian  
Setting penelitian merupakan tempat dimana proses penelitian yang 
digunakan untuk memperoleh sumber data serta memecahkan masalah 
berlangsung. Tempat penelitian ini bergantung pada hal atau bidang ilmu yang 
akan diteliti. Penelitian ini diadakan di SMP Negeri 1 Pleret dan SMP Negeri 2 
Pleret dengan sasaran utama siswa kelas IX di sekolah-sekolah tersebut. SMP 
Negeri 1 Pleret dan SMP Negeri 2 Pleret ini merupakan sekolah yang memiliki 
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siswa-siswi berprestasi dan kemampuan yang lebih dibandingkan dengan sekolah 
lainnya terutama di Kecamatan Pleret. Adapun alasan memilih lokasi ini sebagai 
tempat penelitian yaitu berdasarkan permasalahan bahwa di sekolah tersebut 
terdapat siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis sangat baik.   
C. Sumber Data 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber informasi yang digali oleh peneliti 
untuk mengungkap fakta-fakta di lapangan. Sumber data (informan) bisa berupa 
orang, dokumentasi (arsip) atau berupa kegiatan. Pemilihan subjek penelitian 
dilakukan menggunakan teknik pengambilan sampel secara bertujuan (purposive 
sampling technique). Penentuan ini berdasarkan pernyataan Sugiyono (2013: 300) 
bahwa penentuan sumber data pada orang yang akan diwawancarai maupun 
diobservasi dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan 
tujuan tertentu.  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX Sekolah Menengah Pertama 
yang berada di Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, yaitu SMP Negeri 1 Pleret 
dan SMP Negeri 2 Pleret. Selain subjek utama peneliti juga mengumpulkan data 
melalui sumber informan yang memiliki cukup informasi tentang fokus penelitian 
adalah guru kelas IX di sekolah-sekolah tersebut. Sumber informasi dalam 
penelitian ini adalah informan yang dipilih secara purposive dengan pertimbangan 
memiliki cukup informasi dan mengetahui tentang kemampuan berpikir kritis 
siswa. Maksud dari pemilihan subjek ini adalah untuk mendapatkan sebanyak 
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mungkin informasi dari berbagai sumber sehingga data yang diperoleh adalah 
valid dan dapat diakui kebenarannya.  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul 
yaitu SMP N 1 Pleret dan SMP N 2 Pleret berjumlah 5 orang dengan rincian 
sebagai berikut: 
a. Subjek 1  
1) Identitas 
Nama   : KAN (samaran) 
Usia   : 14 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki   
Agama  : Islam  
Kelas   : IX F SMP N 1 Pleret 
2) Karakter Subjek 
a) Karakteristik dalam segi bahasa dan bicara 
Subjek KAN mampu mengungkapkan pendapatnya dengan baik dan 
jelas ketika diminta untuk menjelaskan suatu pendapat ataupun materi 
yang telah diberikan di dalam kelas. Kosakata yang dimiliki subjek dalam 
komunikasi sangat baik dibandingan dengan teman-teman lainnya,  tidak 
mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pendapatnya ketika didepan 
orang lain, serta  gaya bicara subjek sangat lugas dan jelas dari apa yang 
akan disampaikan.  
b) Karakteristik dalam segi sosial dan emosi 
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Dalam pergaulan KAN memiliki karakteristik yang ceria, humble, 
dan senang berbagi dengan orang lain sehingga memiliki banyak teman 
baik di kelasnya maupun di kelas lain. KAN sangat senang mengobrol, 
apalagi untuk bertukar pemikiran dengan teman-temannya. Dari segi 
emosi, KAN merupakan anak yang berpendirian dan senang berdebat. 
Emosinya kadang meluap-luap jika memberikan sebuah pendapat di depan 
forum, jika ada teman yang tidak sependapat dengan dia makan ia akan 
mengajaknya untuk berdebat.  
b. Subjek 2  
1) Identitas 
Nama   : MROP (samaran) 
Usia   : 15 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki   
Agama  : Islam  
Kelas   : IX F SMP N 1 Pleret 
2) Karakter Subjek 
a) Karakteristik dalam segi bahasa dan bicara 
Subjek MROP ini memiliki gaya bahasa yang lantang, lugas, dan 
jelas. Dalam pemilihan kosakata untuk mengungkapkan pendapat sudah 
bagus, ia tidak mengalami kesulitan sama sekali. Hal ini bisa dilihat 
bagaimana teman-temannya sangat segan dan mendengarkan apa yang ia 
sampaikan. Cara bicara MROP sangat sopan dan baik kepada teman-
temannya, sehingga ia sangat disenangi oleh kawan sebayanya.  
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b) Karakteristik dalam segi sosial dan emosi 
Dalam pergaulan MROP merupakan anak yang santun dan tidak 
bertindak gegabah dalam memutuskan suatu keputusan apapun. Hal ini 
dapat dilihat dari bagaimana ia memberikan masukan dan memutuskan 
kebijakan ketika sedang memimpin rapat OSIS di SMP. Dari segi emosi, 
MROP terlihat sangat sabar dan mampu mengayomi kawan sebayanya. 
Jika ada teman yang meminta saran maka ia dengan senang hati untuk 
membantunya.  
c. Subjek 3 
1) Identitas 
Nama   : MANH (samaran) 
Usia   : 14 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki   
Agama  : Islam  
Kelas   : IX F SMP N 1 Pleret 
2) Karakter Subjek 
a) Karakteristik dalam segi bahasa dan bicara 
Subjek MANH sudah memiliki kemampuan dalam berbicara atau 
menjelaskan dengan baik namun masih belum maksimal. Kosakata yang 
dimiliki untuk mengungkapkan pendapatnya sangat baik dan mudah 
dimengerti bagi yang mendengarkannya. Dalam komunikasi sehari-hari 
MANH tidak terlalu banyak berbicara, ia lebih sering untuk mendengarkan 
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penjelasan orang lain namun ketika ada yang tidak sejalan atau kurang 
tepat akan diberikan sanggahan.  
b) Karakteristik dalam segi sosial dan emosi 
Dalam pergaulan MANH merupakan siswa yang pendiam namun 
mudah bergaul dengan siapapun. MANH sering mengobrol dengan 
temannya yang sudah akrab dan senang untuk bertukar pendapat satu sama 
lain. Jika dilihat dari segi emosi, MANH merupakan sosok yang penyabar 
dan senang mendengarkan pendapat orang lain. Jika ada temannya yang 
mengganggunya ia tidak akan memperdulikannya.  
d. Subjek 4  
1) Identitas 
Nama   : RW (samaran)  
Usia   : 14 tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama  : Islam  
Kelas   : IX A SMP N 2 Pleret 
2) Karakter Subjek 
a) Karakteristik dalam segi bahasa dan bicara 
Subjek RW adalah siswa yang memiliki keterampilan dalam 
speaking di sekolahnya. Keterampilan dalam memilih kosakata ketika 
mengungkapkan pendapat sangat bagus dan melebihi teman-temannya. 
Hal ini memberikan dampak yang baik untuk prestasinya di sekolah. Gaya 
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bicara RW juga sangat lugas dan jelas, sehingga lawan bicara mudah 
untuk memahami apa yang disampaikan oleh RW.  
b) Karakteristik dalam segi sosial dan emosi 
Dalam pergaulannya, RW merupakan siswa yang aktif dan ceria, ia 
sangat mudah bergaul dengan orang lain sehingga memiliki banyak teman 
baik di kelas maupun di kelas lainnya. Dari emosi, RW adalah siswa yang 
memiliki kepribadian tenang, sabar, dan kuat. JIka ada teman yang 
mengejek atau tidak merespon ia cenderung tenang dan tidak menuntut 
untuk didengarkan.  
e. Subjek 5 
1) Identitas 
Nama   : AN (samaran)  
Usia   : 14 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki   
Agama  : Islam  
Kelas   : IX A SMP N 1 Pleret 
2) Karakter Subjek 
a) Karakteristik dalam segi bahasa dan bicara 
Subjek AN memiliki gaya bahasa yang baik dalam komunikasi 
sehari-hari, tutur bahasa yang digunakan cenderung ringan dan mampu 
dipahami oleh orang lain. Kosakata dalam berkomunikasi dengan orang 
lain juga sangat baik dan mudah dipahami oleh lawan bicaranya, selain itu 
cara bicara AN juga sangat santun dan tertata sehingga orang lain mudah 
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untuk menangkap maksud dari apa yang dimaksudkan. Sehingga semua itu 
menjadikan hal ini sangat berdampak bagi prestasi AN di sekolah. 
b) Karakteristik dalam segi sosial dan emosi 
Dalam berinteraksi dengan teman-temannya, AN adalah siswa yang 
aktif, ceria, dan senang membantu teman. AN sering meluangkan 
waktunya untuk berdiskusi sesama temannya, hal ini yang menjadikan 
AN memiliki banyak teman dibandingkan yang lainnya. Jika da teman 
yang tidak memahami pelajaran ia akan dengan sigap menjelaskan dan 
tidak ada rasa sungkan untuk membagikan ilmu yang sudah dimilikinya.   
Peneliti menggunakan subjek penelitian dengan lima orang siswa 
dimaksudkan untuk memperdalam bagaimana kemampuan berpikir kritis yang 
dimiliki oleh siswa. Selain itu dengan hanya mengambil lima siswa sebagai subjek 
penelitian akan memudahkan peneliti untuk menganalisis data yang sudah 
didapatkan, serta masuk ke dalam keseharian siswa. 
2. Objek Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi tetapi 
Sugiyono (2013: 297-298) dinamakan situasi sosial atau objek penelitian ini 
peneliti dapat mengamati secara mendalam aktivitas (activity), orang-orang 
(actor) yang ada pada tempat (place) tertentu. Dengan demikian diketahui objek 
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah siswa yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Pleret, Kabupaten 
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2015: 224), “teknik pengumpulan data merupakan 
langkah paling strategis dalam suatu penelitian, hal ini dikarenakan tujuan utama 
dari penelitian adalah mendapatkan data.” Data penelitian ini akan diungkapkan 
dalam berbagai macam pengumpulan data. Masing-masing teknik tersebut 
dipaparkan sebagai berikut: 
a. Observasi 
Menurut Margono (Nurul Zuriah, 2005:173), “observasi diartikan 
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang 
tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan 
terhadap objek ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa.” Melalui 
observasi peneliti mengamati secara mendalam aktivitas atau perilaku yang 
dilakukan oleh anak. Observasi menjadi teknik utama pengumpulan data 
tentang perilaku yang terjadi di dalam kelas yang mengarah kepada 
kemampuan berpikir kritis siswa 
Teknik pengambilan data secara observasi di dalam penelitian ini 
dilakukan selama dua periode. Periode pertama, peneliti mengamati proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung di SMP Negeri 1 Pleret sebagai 
sampel penelitian untuk mencari sebuah permasalahan. Observasi periode 
kedua, peneliti mengamati proses pembelajaran yang ada di SMP Negeri 1 
Pleret dan SMP Negeri 2 Pleret untuk mencari sebuah faktor pendukung dan 
faktor penghambat dalam kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu peneliti 
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juga mengamati aktivitas guru dan siswa yang terlibat dalam proses 
pembelajaran hingga proses pemberian nilai kepada siswa. Dalam penelitian 
ini observasi dilakukan di kelas IX.  
Pada teknik ini penelitian mengamati beberapa aspek berkaitan dengan 
pertanyaan penelitian yang telah dikembangkan pada bab sebelumnya. 
Diantaranya adalah mengamati profil siswa dan aspek apa saja yang 
mempengaruhi dalam berpikir kritis Sekolah Menengah Pertama. Teknik ini 
menggunakan instrumen yaitu berupa pedoman observasi.  
b. Wawancara 
Dalam penelitian studi kasus wawancara adalah salah satu sumber 
informasi yang sangat penting. Wawancara menjadi teknik pengumpulan data 
pendukung pada penelitian ini yang mendukung hasil observasi. Wawancara 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah responden sedikit. 
Wawancara berdasarkan cara pelaksanaannya wawancara dibagi dua 
jenis yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tak berstruktur. Teknik 
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
wawancara terstruktur. Menurut Nurul Zuriah (2005: 180) wawancara 
terstruktur yaitu: “wawancara yang pertanyaan yang diberikan telah ditetapkan 
terlebih dahulu.” 
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Dalam penelitian ini peneliti melakukan dua wawancara yaitu 
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Peneliti melakukan wawancara 
terstruktur ditujukan siswa dan wali kelas IX. Sedangkan wawancara tidak 
terstruktur kepada orang tua.  
c. Dokumentasi 
Nurul Zuriah (2005: 191), bahwa teknik dokumenter merupakan cara 
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip, termasuk juga 
buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum, dan lain-lain yang 
berhubungan dengan masalah penelitian disebut teknik documenter atau studi 
dokumenter. Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, dan agenda. Dokumentasi juga dapat berupa gambar foto pada 
saat dilakukan penelitian sedang berlangsung. 
Data-data yang diambil peneliti sebagai bukti dokumentasi adalah data 
yang mendukung penelitian seperti catatan mengenai laporan kegiatan 
sekolah, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, jumlah siswa dan guru, 
sarana dan prasarana, dan lain sebagainya. Selain itu sebagai bukti autentik, 
peneliti juga mengambil gambar kegiatan pembelajaran guru dan peserta didik 
dalam bentuk foto. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (2010: 203), instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
45 
 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen juga dapat 
diartikan sebagai alat bantu yang dapat diwujudkan dalam benda misalnya 
angket, daftar cocok atau check list, pedoman wawancara, pedoman observasi, 
soal tes, dan skala.  
Dalam penelitian profil siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis 
sekolah menengah pertama di Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, data yang 
dikumpulkan menggunakan pedoman wawancara dan pedoman observasi. 
a) Pedoman wawancara 
Wawancara ini bertujuan memperoleh data melalui tanya jawab 
secara langsung dan terpimpin. Wawancara dilakukan dengan wali kelas 
IX dan siswa di SMP Negeri 1 Pleret dan SMP Negeri 2 Pleret. 
Wawancara ini menggunakan pedoman wawancara yang ditujukan 
kepada wali kelas IX dan siswa tentang keseharian yang dilakukan untuk 
melihat pemahaman berpikir kritis. Selain itu wawancara dilakukan 
kepada wali kelas IX dan siswa untuk mengetahui sikap siswa selama di 
luar jam sekolah.  
Agar penelitian ini terarah, peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-
kisi instrumen penelitian yang selanjutnya dijadikan acuan untuk 
membuat pedoman wawancara. Adapun kisi-kisi untuk pedoman 
wawancara adalah sebagai berikut:  
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Tabel 2. Kisi-kisi pedoman wawancara untuk siswa  
Variabel 
Penelitian 
Aspek-aspek 
variabel 
Indikator No 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemampuan 
Berpikir Kritis 
Memberikan 
penjelasan 
sederhana 
Memfokuskan pertanyaan  1,2,3 
Menganalisis argument 4,5,6,7,8,9 
Bertanya dan menjawab tentang 
suatu penjelasan 
10,11,12,13,
14,15,16 
Membangun 
keterampilan 
dasar 
Mempertimbangkan kredibilitas 
sumber 
17,18,19, 
20,21, 
22,23 
Mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasil 
observasi 
24,25 
Menyimpul-
kan 
Membuat deduksi dan 
menpertimbangkan hasil deduksi 
26,27 
Membuat induksi dan 
mempertimbangkan hasil deduksi 
28,29 
Membuat dan mempertimbangkan 
nilai keputusan  
30,31.32 
Memberikan 
penjelasan 
lanjut 
Mengidentifikasikan istilah dan 
mempertimbangkan definisi 
33,34,35,36,
37 
Mengidentifikasi asumsi 38,39 
Mengatur 
strategi dan 
taktik 
Memutuskan suatu tindakan 40,41,42,43 
Berinteraksi dengan orang lain 44,45,46,47,
48 
 
Tabel 3. Kisi-kisi pedoman wawancara untuk guru  
Variabel 
Penelitian 
Aspek-aspek 
variabel 
Indikator No 
 
 
 
 
 
 
 
 
Memberikan 
penjelasan sederhana 
Memfokuskan pertanyaan  1 
Menganalisis argument 2 
Bertanya dan menjawab 
tentang suatu penjelasan 
3 
Membangun 
keterampilan dasar 
Mempertimbangkan 
kredibilitas sumber 
4 
Mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasil 
5,6 
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Kemampuan 
Berpikir Kritis 
observasi 
Menyimpulkan Membuat deduksi dan 
menpertimbangkan hasil 
deduksi 
7 
Membuat induksi dan 
mempertimbangkan hasil 
deduksi 
8 
Membuat dan 
mempertimbangkan nilai 
keputusan  
9 
Memberikan 
penjelasan lanjut 
Mengidentifikasikan istilah 
dan mempertimbangkan 
definisi 
10 
Mengidentifikasi asumsi 11 
Mengatur strategi dan 
taktik 
Memutuskan suatu tindakan 12 
Berinteraksi dengan orang 
lain 
13,1
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b) Pedoman observasi 
Observasi digunakan untuk memperoleh data situasi sosial yang 
terdiri dari tempat, pelaku, dan kegiatan. Peneliti menggunakan pedoman 
observasi kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Negeri 1 Pleret dan 
SMP Negeri 2 Pleret.  
Tabel 4. Kisi-kisi pedoman observasi 
Aspek yang diamati Sub Aspek yang diamati Jumlah No Item 
Memberikan 
penjelasan dasar 
Memfokuskan pertanyaan 1 1 
Menganalisis argument 1 2 
Bertanya dan menjawab tentang 
suatu pertanyaan 
1 3 
Membangun 
keterampilan dasar 
berpikir 
Mempertimbangkan apakah 
sumber dapat dipercaya atau 
tidak 
1 4 
Mengamati dan 
mempertimbangkan hasilnya 
1 5 
Menyimpulkan Menarik kesimpulan dari yang 1 6 
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umum ke yang lebih khusus 
(deduksi)  
Menarik kesimpulan 
berdasarkan keadaan yang 
khusus untuk diperlakukan 
secara umum (induksi) 
1 7 
Membuat dan menentukan hasil 
pertimbangan 
1 8 
Memberikan 
penjelasan lebih lanjut 
Mengidentifikasi istilah dan 
mempertimbangkan suatu 
definisi  
1 9 
Mengidentifikasi asumsi 1 10 
Mengatur strategi dan 
taktik dalam membuat 
argumen 
Menentukan tindakan  1 11 
Berinteraksi dengan orang lain 1 12 
 
E. Keabsahan Data 
Pada penelitian ini uji keabsahan data dilakukan dengan metode triangulasi 
sumber yaitu peneliti melakukan cross-check atau pemeriksaan kepada siswa, 
guru, dan orang tua sebagai informan untuk mengetahui keakuratan data yang 
sudah terkumpul. Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan guna 
membuktikan temuan hasil penelitian dengan kenyataan di lapangan. Untuk 
mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan (Moleong 2005: 
324). Selain itu, peneliti juga menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik 
digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi teknik ini 
dilakukan dengan menggunakan hasil wawancara, yang kemudian dicek dengan 
hasil observasi. 
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F. Analisis Data 
Data yang berhasil dikumpulkan dianalisis dengan teknik kualitatif. Bentuk 
laporan dipaparkan secara deskriptif dengan berdasarkan teori-teori dan uraian 
dengan tidak mengutamakan angka-angka statistik. Penelitian ini menggunakan 
teknik analisis Miles & Huberman. Miles & Huberman (dalam Sugiyono, 2013: 
246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data 
display, dan conclusion drawing/verification). Data yang telah dianalisis disajikan 
dalam bentuk deskriptif yang diklarifikasi berdasarkan pertanyaan penelitian.  
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut:   
1. Pengumpulan Data 
Peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa adanya sesuai dengan hasil 
observasi dan wawancara di lapangan 
2. Data Reduction (reduksi data) 
Pada tahap ini peneliti melakukan pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan dari hasil wawancara, abstraksi, dan transformasi data kasar yang 
diperoleh di lapangan, kemudian memilih data yang relevan dan kurang relevan 
dengan tujuan penelitian.  
3. Penyajian data 
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Data-data yang sudah terkumpul dikelompokkan dan disajikan dalam bentuk 
narasi dengan tujuan atau harapan setiap data tidak lepas dari kondisi 
permasalahan yang ada  dan bsia lebih mudah dalam melakukan pengambilan 
kesimpulan. 
4. Conclusion Drawing/Verification (pengambilan kesimpulan) 
Sesuai dengan tujuan yang dicapai dalam penelitian ini, makaa analisis dan 
penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan membandingkan data yang 
diperoleh. Data-data yang sudah didapatkan dalam penelitian ini dibandingkan 
dengan data-data hasil wawancara dengan subjek dan informan yang bertujuan 
untuk menarik kesimpulan.  
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian  
1. Dekripsi Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini berada di SMP N 1 Pleret dan SMP N 2 Pleret yang 
berada di Kabupaten Bantul. Pertama, penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Pleret 
yang beralamat di Jejeran, Wonokromo, Pleret, Bantul. Sekolah menghadap ke 
barat , bersebelahan dengan MAN Wonokromo. Sekolah ini lebih familiar dengan 
nama SMP Gondowulung pada masyarakat sekitar. Secara umum kondisi fisik 
sekolah bersih, asri, dan nyaman, serta di jalan sekitar sekolah sangat mudah 
dilalui oleh angkutan umum. Akses sekolah cukup mudah ditempuh dan terdapat 
area parkir yang memadai. Di sekolah ini memiliki 21 ruang kelas, 3 ruang 
laboratorium, 2 ruang perpustakaan, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang khusus 
OSIS, 1 ruang guru, dan kamar mandi. Selain itu juga terdapat mushola (tempat 
ibadah), kantin sekolah dan dapur, serta lapangan.  
Keadaan ruang kelas cukup nyaman terdapat ventilasi udara yang memadai. 
Di setiap ruang kelas terdapat identifikasi yang ditempel di tembok, serta 
terpasang hasil karya siswa selama mengikuti pelajaran. Jumlah siswa sebanyak 
648 siswa, yang terdiri dari 271 siswa laki-laki dan 377 siswa perempuan. Selain 
itu SMP N 1 Pleret ini memilik akreditasi A pada sekolah, salah satu sekolah 
favorit yang ada di Kecamatan Pleret saat ini. Sekolah ini juga memiliki beberapa 
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kegiatan ekstrakulikuler yang dapat diikuti oleh siswa mulai kegiatan osis, 
berbagai macam club olahraga, dan kegiatan yang menunjang skill para siswa.  
Kedua, penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Pleret yang beralamat di 
Kedaton, Pleret, Pleret, Bantul. Sekolah ini menghadap ke utara, bersebelahan 
dengan SMA N 2 Pleret. Sekolah ini lebih sering disebut dengan nama SMP 
Pleret, karena letaknya yang berada di dekat kantor Kecamatan Pleret. Secara 
umum kondisi fisik sekolah bersih, asri, dan nyaman, serta di jalan sekitar sekolah 
tidak terlalu banyak kendaraan yang melintas. Akses ke sekolah cukup mudah 
ditempuh dan terdapat area parkir yang memadai. Di sekolah ini memiliki 21 
ruang kelas untuk siswa, 3 laboratorium, 2 perpustakaan, 2 sanitasi siswa, 1 ruang 
kepala sekolah, 1 ruang tata usaha, 1 ruang untuk guru, 1 ruang bimbingan 
konseling, kamar mandi, lapangan basket, dan juga kamar mandi.   
Keadaan ruang kelas cukup nyaman terdapat ventilasi udara yang memadai. 
Di setiap ruang kelas terdapat identifikasi yang ditempel di tembok, serta 
terpasang hasil karya siswa selama mengikuti pelajaran. Jumlah siswa sebanyak 
650 siswa, yang terdiri dari 333 siswa laki-laki dan 317 siswa perempuan. Selain 
itu SMP N 1 Pleret ini memilik akreditasi A pada sekolah, salah satu sekolah 
favorit yang ada di Kecamatan Pleret saat ini. Sekolah ini sudah memberlakukan 
kurikulum 2013 seperti yang dianjurkan oleh pemerintah. Disamping itu sekolah 
juga memiliki beberapa kegiatan ekstrakulikuler yang dapat diikuti oleh siswa 
mulai kegiatan osis, berbagai macam club olahraga, dan kegiatan yang menunjang 
skill para siswa.  
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2. Profil Siswa yang Memiliki Kemampuan Berpikir Kritis  
a. Profil Siswa yang Memiliki Kemampuan Berpikir Kritis di SMP Negeri 1 
Pleret 
SMP Negeri 1 Pleret ini merupakan salah satu sekolah favorit yang 
berada di Kabupaten Bantul, siswa di sekolah ini memiliki nilai yang sangat 
baik dan prestasi unggul dibandingan dengan sekolah-sekolah lainnya 
terutama di Kecamatan Pleret. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan yang 
dimiliki siswa, tidak sedikit siswa yang memiliki prestasi di berbagai bidang, 
salah satunya dalam kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis 
merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki siswa, 
maka dari itu sekolah senantiasa mengembangkan kemampuan ini kepada 
setiap siswanya. 
Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat variatif dan 
mampu untuk mengasah kemampuan berpikir kritis siswa di SMP ini. 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang terstuktur dengan baik 
dilakukan bukan hanya demi membuat nama sekolah menjadi bagus, akan 
tetapi juga demi peningkatan kemampuan siswa. Kemampuan berpikir kritis 
sendiri memiliki lima aspek penting yang tidak dapat ditinggalkan, yaitu 
memberikan penjelasan dasar, membangun keterampilan dasar berpikir, 
menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut, dan mengatur strategi 
dan taktik dalam membuat argumen. Pada siswa yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis di SMP Negeri 1 Pleret ini mampu mengemukakan pendapat 
ataupun argument, memiliki nilai atau prestasi yang baik, interaksi dengan 
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lawan bicara sudah baik, dan beberapa hal yang menunjukkan bahwa mereka 
memiliki kemampuan berpikir kritis. Ketika proses pembelajaran siswa 
mampu memberikan pertanyaan atau pernyataan yang sangat berkaitan dengan 
materi pelajaran tersebut. Hal ini diperkuat dengan pernyataan yang mana 
“siswa sudah mampu memberikan gagasan saat guru memberikan pertanyaan 
tentang materi yang disampaikan” (ZU/22/08/2017). 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara maka didapati bahwa 
subjek memang memiliki kemampuan berpikir kritis. Berikut adalah bentuk-
bentuk karakter siswa memiliki kemampuan berpikir kritis oleh subjek. 
Pertama yaitu, mampu menganalisis suatu masalah atau argumen orang lain. 
Subjek memiliki kemampuan dalam menganalisis suatu pernyataan atau 
argumen, permasalahan, atau hal lainnya. Hal ini dibuktikan pada bagaimana 
siswa memaparkan langkah-langkah ketika ingin menganalisis sesuatu, hal ini 
sejalan dengan hasil wawancara sebagai berikut:  
“Kalau saya akan bertanya kepada teman-teman. Karena saya kurang 
bisa menggunakan sosial media jadi saya lebih baik bertanya kepada 
teman atau guru tentang kebenarannya. Jika di dalam kalimatnya ada 
kata yang kurang baik atau tidak enak atau bahkan dilebih-lebihkan 
biasanya itu palsu.” (KAN/30/08/2017) 
“Mencari tahu kebenaran dengan tanya kepada teman-teman dulu. Atau 
mencari tahu di buku benar apa tidak. Biasanya saya akan menanyakan 
kepada guru terlebih dahulu agar tahu kebenarannya.” 
(MROP/30/08/2017) 
“Biasanya saya bertanya teman dan mencari tahu dengan membaca. 
Sebelum mengatakan itu benar saya akan mencari bukti, mungkin 
dengan cara membaca apakah sudah sesuai dengan teori atau belum.” 
(MANH/30/08/2017) 
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Guru yang dijadikan sebagai sumber informasi mengatakan bahwa 
subjek merupakan siswa yang mampu menganalisis argumen ataupun suatu 
masalah yang ada. Berikut adalah hasil wawancara dari guru, “Siswa mampu 
memberikan gagasan saat guru memberikan pertanyaan tentang materi yang 
disampaikan.” (ZU/22/08/2017) Hal ini serupa diungkapkan oleh orang tua 
dari subjek yang mana menjelaskan bahwa subjek memiliki kemampuan 
dalam menganalisis suatu argumen atau pendapat bahkan masalah di 
sekitarnya. Hasil percakapan wawancara dari orang tua sebagai berikut 
“Dia tidak akan mempercayai sesuatu kecuali dari hal-hal yang sudah 
nyata adanya, kemudian dia juga senang sekali mencari tahu kebenaran 
apapun tanpa diminta. Ya seperti itulah dia.” (CA/07/09/2017) 
“Kalau bisa dipertimbangkan mungkin dari belajarnya itu, dia mencari 
tahu asal-usul atas sesuatu hal dan kemudian bisa mengamati atau 
menganalisis itu tadi pada suatu argumen atau pendapat yang ada.” 
(NK/11/09/2017) 
“Kalau untuk menganalisis pendapat mungkin sudah bisa.” 
(SR/07/09/2017) 
 
Kedua yaitu, siswa mampu berkomunikasi dengan baik dengan teman 
sejawatnya ataupun lawan bicaranya yang lain. Subjek memiliki kemampuan 
public speaking yang sangat baik, hal ini dilihat ketika mengikuti 
pembelajaran di kelas. Subjek mampu mengungkapkan pendapatnya dengan 
tutur bahasa yang baik, bahasa yang tertata rapi, jelas, dan mudah untuk 
dipahami lawan bicaranya. Berbeda dengan siswa yang lain subjek ketika 
berkomunikasi di kelas ataupun di luar kelas lebih mudah untuk dipahami 
penjelasannya. Hal ini dibuktikan dari pemaparan hasil wawancara subjek 
ketika ditanyakan bagaimana cara mereka untuk menyampaikan sebuah 
pendapat atau argumen kepada orang lain, adalah sebagai berikut, 
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“Menjelaskannya dengan bahasa yang mudah agar mereka tidak 
bingung dengan apa yang saya katakana.” (KAN/30/08/2017) 
“Menjelaskannya dengan baik-baik dan bahasa yang sopan, mbak.” 
(MANH/30/08/2017) 
“Saya menyampaikan dengan bahasa bahasa baik, sopan, sehingga 
orang lain mampu menerima argumen saya.” (MROP/30/08/2017) 
 
Selain itu guru juga menyampaikan bahwa komunikasi yang dilakukan 
oleh subjek sudah sangat baik. Hal yang serupa dengan hasil dari percakapan 
wawancara dengan guru, “Interaksi antar siswa bisa dilihat ketika diskusi 
kelas, biasanya akan sangat aktif dan lebih senang berdiskusi.” 
(ZU/22/08/2017).  
Ketiga yaitu, subjek memiliki sifat yang suka mencari tahu kebenaran 
dengan meneliti ataupun mengkaji ulang informasi yang datang. Hal ini 
dilakukan demi mendapatkan informasi yang benar dan tidak salah ketika 
ingin membaginya dengan orang lain. Jadi tidak heran jika subjek senang dan 
selalu mencari jawaban yang tepat atas segala pertanyaan yang ada, untuk 
mendapatkan jawaban yang tepat diperlukan ketelitian dan kemauan dalam 
penyelidikan sesuatu. Dengan demikian subjek mampu untuk menemukan 
fakta-fakta yang mungkin ada dibalik suatu permasalahan atau pernyataan 
dengan tepat. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara subjek sebagai berikut 
“Mencari tahu mana yang benar atau tidaknya. Jadi, dengan dengan 
membaca atau mencari tahu informasi atau suatu materi. Nah, dari situ 
nanti saya akan mampu membuat suatu pendapat atau argumen 
mengenai hal tersebut.” (KAN/30/08/2017) 
“Kebenaran dari apa yang saya sampaikan, jadi sebelum menyampaikan 
sesuatu saya piker-pikir dulu.” (MANH/30/08/2017) 
“….biasanya dengan membaca banyak buku-buku atau internet 
sehingga pengetahuannya menjadi lebih mendalam.” 
(MROP/30/08/2017) 
57 
 
Disamping itu pernyataan ini dikuatkan dari ungkapan guru yang mana 
subjek memiliki sifat yang suka mencari tahu kebenaran dengan meneliti atau 
mengkaji ulang informasi yang datang. Hasilnya adalah “…..dalam hal ini 
siswa memiliki antusias yang tingi dan ketika tidak mengetahui atau kurang 
paham biasanya akan bertanya.” (ZU/22/08/2017). Hal ini diperkuat oleh 
pemaparan dari orang tua subjek, 
“Kalau ada pernyataan yang tidak benar dan dia sudah tahu biasanya 
berontak, tapi kalau benar-benar tidak tahu biasanya akan bertanya 
sana-sini. KAN ini orang yang tidak puas pada satu jawaban, jadi kalau 
bertanya tidak hanya ke satu orang saja.” (CA/07/09/2017) 
“…anu paling ya dia cari tahu benar atau tidak dulu, kalau tidak benar 
palingan ya dibuang dan tidak dipikiran.” (SR/07/09/2017) 
 
Keempat yaitu, menerima pendapat dari orang lain. Dalam hal ini 
subjek yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan terbuka pada beberapa 
pemikiran dari orang lain. Demi mendapatkan jawaban atau solusi yang tepat, 
maka diperlukan dalam menilai sesuatu diperlukan keraguan pada suatu 
informasi atau pendapat yang datang. Keraguan sendiri akan memberikan 
manfaat untuk membuka jalan dari solusi-solusi atau pendapat yang lain, 
sehingga mampu menghadirkan jawaban yang tepat.  
Hal ini dapat dilihat ketika siswa melakukan diskusi, subjek tidak akan 
memutuskan solusi atau jawaban dari satu pihak melainkan meminta 
pendapat dari perorangan dan kemudian akan muncul keraguan-keraguan 
untuk menghasilkan solusi atau mempertimbangkan pernyataan yang tepat. 
Berikut adalah hasil dari wawancara subjek yang memberikan kejelasan 
tentang mampu menerima pendapat orang lain, 
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“Jika argumen saya salah, yasudah saya akan mengalah karena memang 
salah. Tapi kalau argument saya benar ya biasanya akan cari orang yang 
sepemikiran dnegan saya.” (KAN/30/08/2017) 
“Ya menerimanya sebagai bahan untuk pembelajaran saja.” 
(MANH/30/08/2017) 
“Menerima dan menghargai pendapat orang lain aja, dengan 
mendengarkannya.” (MROP/30/08/2017) 
 
Pada pengamatan subjek yang dilakukan selama penelitian mendapati 
bahwa subjek mampu menerima pendapat orang lain atau teman sejawatnya 
dengan cara mendengarkan penjelasannya terlebih dahulu. Namun ketika 
dirasa tidak sesuai dengan apa yang subjek ketahui biasanya akan bertanya 
atau memadukannya dengan yang lain terlebih dahulu. Hal ini didukung 
dengan pemaparan orang tua subjek sebagai berikut 
“….tapi kalau dia salah biasanya dia akan mengalah dan percaya, tapi 
ya kalau benar dan dia yakin ya itu tadi dia akan mengajak orang untuk 
beradu pandangan atau bisa dibilang debat gitu.” (CA/07/09/2017) 
“Biasanya dia akan mencari teman untuk mendapatkan orang yang 
sama pikirannya kayak dia, mbak. Kalau sendirian ya paling dia itu 
nggak berani untuk bilangnya, mbak.” (NK/11/09/2017) 
“Selama ini kalau ada perbedaan pernyataan dengan orang lain selalu 
mencari teman atau bolo, mbak. Jadi, dia tidak seperti opini atau anu 
apa mbak pendapat sendiri.” (SR/07/09/2017) 
 
Kelima yaitu, subjek mampu memecahkan masalah atau memberikan 
solusi terhadap masalah yang datang. Subjek yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis mampu memecahkan masalah yang dihadapi, bukan hanya 
memecahkan namun juga memberikan solusi dari masalah. Subjek mampu 
memecahkan masalah dengan menampung beberapa pendapat atau solusi dari 
lainnya, meminta pendapat orang yang lebih tahu, atau memecahkan masalah 
dengan keputusan diri sendiri. Ketika mencari solusi dari masalah, biasanya 
seorang yang memilki kemampuan berpikir kritis dengan mempertimbangkan 
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baik atau tidaknya untuk ke depannya. Hal ini serupa dengan hasil wawancara 
sebagai berikut,  
“Pertama-tama saya akan memikirkan solusi itu sendiri, kalau 
seandainya saya belum mampu minta bantuan kepada teman-teman. 
Dari situ saya akan mendapatkan banyak pendapat dari teman-teman. 
Setelah itu saya akan mempertimbangkan mana yang baik solusinya 
untuk permasalahan itu tadi.” (KAN/30/08/2017) 
“Ya mencari solusinya. benar atau tidak dari hasil yang saya dapatkan, 
biasanya dengan cara mempelajarinya lagi dan membaca buku yang 
terkait.” (MANH/30/08/2017) 
“Saya akan mencari solusi dari permasalahan tersebut. Menimbang 
apakah sudah benar atau belum, nanti kalau masih dirasa kurang 
biasanya ditambah dengan membaca beberapa sumber lainnya.” 
(MROP/30/08/2017)  
 
Kemudian hal ini diperkuat dengan pemaparan guru yang menunjukkan 
bahwa subjek memiliki sifat mampu memberikan solusi dalam sebuah 
permasalahan atau tentang partisipasi siswa dalam menentukan tindakan dari 
sebuah permasalahan adalah sebagai berikut, “Siswa bisa berpartisipasi dalam 
merumuskan solusi atau menentukan tindakan ketika memberikan suatu 
permasalahan. Pada hal ini siswa memiliki kesenangan tersendiri karena bisa 
menginteprestasikan dirinya dengan baik” (ZU/22/08/2017). 
Keenam yaitu, subjek memiliki keingintahuan yang tinggi pada sesuatu. 
Subjek yang memiliki kemampuan dalam berpikir kritis di SMP Negeri 1 
Pleret memberikan perhatian kepada hal-hal yang ditemui, hal ini dilakukan 
karena subjek ingin mengetahui esensi yang ada di dalamnya. Kemudian ketika 
subjek mencari tahu akan menemukan masalah dan memberikan perhatian 
untuk menyelesaikan masalah yang ada. Hal ini memberikan kejelasakan 
bahwa kesadaran atau kepekaan dari subjek untuk menemukan jawaban atau 
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solusi dari masalah. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang mana 
menunjukkan bahwa subjek memiliki keingintahuan yang tinggi sebagai 
berikut,  
“Biasanya tanya kepada teman, guru, atau membaca buku yang  ada” 
(KAN/30/08/2017) 
“Membaca beberapa buku, nanti dari sana akan menemukan kunci-kunci 
kata yang dibutuhkan” (MANH/30/08/2017) 
“Biasanya mencari sumber-sumber yang bisa dipercaya untuk 
menyatakan sebuah pernyataan. Membacanya berulang kali dan 
memahami terlebih dahulu” (MROP/30/08/2017) 
 
Pemaparan tentang subjek yang memiliki sifat ingin tahu tinggi ini 
diperkuat dengan adanya hasil wawancara dari guru sebagai berikut, “Ketika 
siswa merasa tidak puas dengan jawaban atau pernyataan yang diberikan guru, 
siswa akan mencari tahu lewat internet” (ZU/22/08/2017). Kemudian 
diungkapkan oleh orang tua subjek 
“Dia itu anak yang kalau sudah ingin tahu pasti akan mencari tahu 
sendiri” (CA/07/09/2017) 
“…paling dia tanya itu ke teman atau gurunya” (NK/11/09/2017) 
“…semisal dia sedang belajar kelompok di rumah dengan teman-teman 
saya perhatikan, dia itu bisa mengajak atau mengajari teman-temannya. 
Terus kalau sedang menonton tv itu biasanya nggerutu dan bilang kok 
bisa” (SR/07/08/2018) 
 
Ketujuh yaitu, tidak mudah percaya akan informasi. Subjek yang 
memiliki kemampuan berpikir kritis tidak mudah percaya terhadap informasi 
yang baru, hal ini dikarenakan tidak semua informasi itu benar adanya. Ketika 
infromasi itu datang subjek akan mencari tahu kebenaran dan mulai 
mempelajari lagi tentang hal tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
wawancara subjek sebagai berikut, 
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“Kalau saya akan bertanya kepada teman-teman. Karena saya kurang 
bisa menggunakan sosial media jadi saya lebih baik bertanya kepada 
teman atau guru tentang kebenarannya” (KAN/30/08/2017) 
“…saya akan tanya teman dan mencari tahu dengan membaca” 
(MANH/30/08/2017) 
“Mencari tahu kebenarannya dengan tanya kepada teman-teman dulu, 
atau mencari tahu di buku benar apa tidak” (MROP/30/08/2017) 
 
Kedelapan yaitu, senang bertanya dan bisa menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan kepadanya. Subjek sangat ingin tahu terhadap 
sesuatu, hal ini dibuktikan dari seringnya mereka bertanya di sekolah maupun 
di luar sekolah. Setiap pertanyaan yang diberikanpun beragam mulai dari 
pertanyaan yang biasa saja atau ringan sampai dengan pertanyaan yang 
mungkin membutuhkan analisis atau mencari tahu kebenarannya terlebih 
dahulu. Selain itu tidak hanya bertanya, subjek juga mampu menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru di kelas. Ketika ada teman 
atau orang lain yang bertanya kepadanya subjek mampu menjawab terhitung 
jika subjek mengetahui jawabannya.  
Subjek memiliki sifat yang gemar bertanya dibuktikan dari pemaparan 
hasil wawancara subjek sebagai berikut, 
“Kalau saya orangnya kalau ada yang mengganjal akan langsung 
bertanya. Biasanya bentuk pertanyaan apa saja yang terlintas akan saya 
ungkapkan saat itu juga” (KAN/30/08/2017) 
“Sebelum bertanya biasanya saya akan membaca terlebih dahulu baru 
bertanya. Kalau paham biasanya saya akan menanyakan pendapat orang 
lain” (MANH/30/08/2017) 
“Biasanya spontan  ketika ada hal-hal yang kurang dipahami akan 
bertanya” (MROP/30/08/2017) 
 
Kemudian hal ini juga diperkuat oleh pemaparan guru sebagai berikut, 
“…siswa memiliki antusias yang tinggi dan ketika tidak mengetahui atau 
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kurang paham biasanya akan bertanya” (ZU/22/08/2017). Dengan adanya 
ungkapan dari guru menunjukkan bahwa subjek sangat senang bertanya ketika 
mereka tidak mengetahui suatu hal. Adanya sifat ini akan memberikan dampak 
yang baik pada prestasinya dan memberikan sedikit stimulus kepada teman-
temannya untuk bertanya ketika tidak memahami suatu hal. 
Dari penjelasan diatas bisa diketahui bahwa profil siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis ditunjukkan dengan sikap sebagai berikut: 1) 
mampu menganalisis suatu masalah atau argumen orang lain; 2) mampu 
berkomunikasi dengan baik dengan teman sejawatnya ataupun lawan bicaranya 
yang lain; 3) suka mencari tahu kebenaran dengan meneliti ataupun mengkaji 
ulang informasi yang datang; 4) menerima pendapat dari orang lain; 5) mampu 
memecahkan masalah atau memberikan solusi terhadap masalah yang datang; 
6) memiliki keingintahuan yang tinggi pada sesuatu; 7) tidak mudah percaya 
akan informasi yang baru; 8) senang bertanya dan bisa menjawab pertanyaan.  
Tabel 5. Ringkasan hasil wawancara dan observasi profil siswa yang 
memiliki kemampuan berpikir kritis di SMP Negeri 1 Pleret 
 
No. Karakteristik 
1 Menganalisis suatu masalah atau argumen orang lain 
2 Berkomunikasi dengan baik 
3 Mencari tahu kebenaran dengan meneliti ataupun mengkaji 
ulang informasi 
4 Menerima pendapat dari orang lain 
5 Mampu memecahkan masalah atau memberikan solusi 
6 Memiliki keingintahuan yang tinggi pada sesuatu 
7 Tidak mudah percaya akan informasi yang baru  
8 Senang bertanya dan mampu menjawab pertanyaan  
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b. Profil Siswa yang Memiliki Kemampuan Berpikir Kritis di SMP Negeri 2 
Pleret 
Siswa yang memiliki berpikir kritis pada sekolah ini sangat diperhatikan 
oleh guru, karena mampu menunjang prestasi siswa dan daya kognitif pada 
siswa. Subjek mengungkapkan pertanyaan cenderung dengan cara spontanitas 
ketika mata pelajaran di kelas. Subjek sendiri belum mampu untuk 
membayangkan pertanyaan yang baik ketika di kelas, akan tetapi sudah 
mampu memikirkan kemungkinan jawaban atas pertanyaan yang disampaikan. 
Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis di SMP Negeri 2 Pleret 
memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik, hal ini dilihat dari setiap 
kegiatan pembelajaran di kelas, interaksinya dengan orang lain di luar kelas, 
dan bahkan kesehariannya yang telah diungkapkan oleh orang tua siswa. 
Tidak menutupi bahwa kegiatan-kegiatan yang dilakukan subjek sudah 
mencerminkan seorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara maka didapati bahwa subjek 
memang memiliki kemampuan berpikir kritis. Berikut adalah bentuk-bentuk 
karakter siswa memiliki kemampuan berpikir kritis oleh subjek.  
Pertama yaitu, mampu membayangkan kemungkinan jawaban atas 
pertanyaan yang diberikan kepada orang lain. Subjek pada SMP Negeri 2 
Pleret memiliki kebiasaan sebelum bertanya untuk membayangkan jawaban 
atas pertanyaan. Hal ini digambarkan ketika proses pembelajaran subjek tidak 
akan menelan mentah-mentah jawaban dari pertanyaannya. Subjek cenderung 
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menanggapi dan kembali bertanya untuk memastikan jawaban yang diberikan 
sudah benar atau belum. Hal ini diperkuat oleh pemaparan guru kelas sebagai 
berikut, “…biasanya siswa ketika akan bertanya akan menyiapkan gambaran 
tersendiri dari jawaban tersebut. Ketika jawaban tidak sesuai dengan apa yang 
mereka bayangkan, biasanya akan bertanya bertanya lebih lanjut lagi” 
(NU/16/08/2017).  
Kedua yaitu, penyampaian pendapat subjek yang baik. Subjek yang 
memiliki kemampuan berpikir kritis mampu menyampaikan pendapatnya 
dengan kalimat yang sederhana, jelas, dan mudah dipahami orang lain. Pada 
penyampaiannya subjek cenderung berhati-hati, hal ini dilakukan agar tidak 
salah dalam pemilihan kata ketika menyampaikan pendapatnya. Sebelum 
menyampaikan kepada orang lain subjek mencari tahu terlebih dahulu 
kebenaran dari apa yang akan disampaikan. Penyampaian pendapat yang baik 
ini memberikan bukti bahwa subjek memiliki kemampuan dalam 
berkomunikasi dengan orang lain. 
Komunikasi yang baik akan memberikan dampak kepada apa yang 
disampaikan. Ketika cara penyampaiannya sudah baik maka dengan otomatis 
informasi yang disalurkan tidak akan mengalami kesalahan atau 
miskomunikasi atas suatu permasalahan. Hal ini diperkuat oleh hasil 
wawancara bersama subjek sebagai berikut, 
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“Menyampaikan pendapat dengan jelas dan sopan, ketika 
menjelaskannya dengan jelas dan baik biasanya orang akan mengerti dan 
paham dari penjelasan saya” (AN/18/08/2017). 
“Menjelaskannya dengan baik-baik, menggunakan alasan yang tepat 
tidak asal menjelaskan jadi nanti teman saya bisa menerimanya” 
(RW/18/08/2017) 
 
Selain itu guru juga menyampaikan bahwa komunikasi yang dilakukan 
oleh subjek sangat baik. Jika cara penyampaian subjek sudah baik maka akan 
memberikan efek tersendiri dalam kemampuan speaking-nya. Hal ini menjadi 
efek yang sangat baik terhadap prestasi dan kemampuan berpikir pada subjek. 
Diperkuat dengan hasil dari wawancara dengan guru, “Interaksi antar siswa ini 
bagus dan cukup baik. Biasanya interaksi mereka akan terlihat ketika sedang 
berdiskusi di kelas, siswa akan mampu memimpin atau mengkoordinasi 
teman-temannya untuk ikut serta dalam diskusi.” (NU/16/08/2017). 
Ketiga yaitu, memiliki kemampuan untuk menganalisis pendapat 
ataupun informasi yang datang. Subjek mampu melihat dan memahami dari 
apa yang diungkapkan oleh orang lain sebelum akhirnya percaya atas 
informasi yang disampaikan. Dengan adanya kemampuan menganalisis suatu 
argumen subjek juga mampu membuat suatu gagasan sendiri serta tidak 
langsung mengiyakan suatu argumen orang lain. Hal ini sesuai dengan 
pemaparan hasil wawancara dengan subjek sebagai berikut, 
“Sebuah  argumen atau gagasan itu benar ketika tidak melenceng dari 
apa yang dituliskan di buku dan nyatanya ada.” (AN/18/08/2016) 
“Gagasan yang benar itu ya yang sama dengan buku atau ada bukti 
nyatanya. Jadi, tidak mengada-ada.” (RW/18/08/2017) 
 
Hal tersebut diperkuat dengan pemaparan guru bahwa subjek mampu 
untuk menganalisis sebuah argumen atau informasi yang datang sebelum 
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mempercayai hal tersebut. Menjadikan suatu modal yang baik bagi subjek 
ketika sudah bisa mencari tahu tentang kebenaran dari suatu permasalahan. 
Berikut adalah hasil wawancara dengan guru, “Gagasan yang diberikan oleh 
siswa sudah bagus. AN dan RW ini merupakan siswa yang berani memberikan 
pendapatnya di kelas dibandingan dengan siswa-siswa lainnya” 
(NU/16/08/2017). 
Kemudian diperkuat dari pemaparan orang tua subjek dari hasil 
wawancara sebagai berikut, 
“… paling ya dia akan mencari tahu kebenaran dulu. Terus melihat 
kesalahannya dimana, kalau semisal salah ya dia nggak bakalan ngasih 
tahu ke orang-orang” (DL/15/09/2017) 
“Mencari yang benar dulu mbak, kalau sudah dirasa benar ya nanti baru 
disampaikan dengan orang-orang” (IA/15/09/2017) 
 
Keempat yaitu, suka bertanya ketika kurang paham pada sesuatu dan 
menjawab pertanyaan dari orang lain. Subjek yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis sangat senang bertanya terhadap hal-hal yang belum diketahui. 
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikanpun sangat beragam mulai dari yang 
ringan hingga yang membutuhkan analisis terlebih dahulu. Bertanya tidak 
memberikan tanda mereka tidak mengerti namun dengan bertanya ini subjek 
lebih terlihat ingin mengetahui segala hal. Bukan hanya bertanya, namun 
subjek juga mampu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. 
Misalnya ketika guru bertanya di kelas tentang pelajaran, teman bertanya, 
ataupun pertanyaan dari orang lain di luar lingkungan sekolah.  
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“Ketika ada materi yang belum saya mengerti biasanya saya akan 
bertanya mengenai hal tersebut kepada guru atau berdiskusi dengan 
teman sekelas” (AN/18/08/2017) 
“Biasanya kalau ada penjelasan yang kurang paham saya akan bertanya 
dengan guru” (RW/18/08/2017) 
 
Kemudian hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru 
sebagai berikut, “… biasanya setelah menerima materi mereka akan bertanya 
jika ada hal yang belum dimengerti” (NU/16/08/2017). Berikut ini 
menunjukkan bahwa subjek selalu bertanya jika dirasa masih belum mengerti 
dengan apa yang disampaikan oleh guru, terhitung ketika sedang berdialog 
dengan orang lain. Kebiasaan bertanya ini memberikan efek yang baik kepada 
subjek untuk mampu menggali dan mendapatkan kejelasan dari yang belum 
diketahuinya.  
Subjek memiliki sifat yang senang bertanya kepada orang ini diperkuat 
dengan pertanyaan orang tua sebagai berikut, 
“… Apa ya paling-paling ya tanya kalau ke orang lain atau pas belajar 
sama teman-temannya itu dia lebih yang kenapa” (DL/15/09/2017) 
“… dia akan mencari tahu atau datang ke teman untuk meminta 
pendapat. Dia itu orangnya tidak puas dengan satu jawaban, biasanya 
tanya sana-sini untuk mendapat jawaban yang benar” (IA/15/09/2017) 
 
Kelima yaitu, subjek mampu memberikan solusi dari masalah yang 
sedang dihadapi. Subjek yang memiliki kemampuan berpikir kritis mampu 
memberikan solusi dari masalah-masalah yang datang kepadanya. Dalam 
menghasilkan solusi yang baik dengan cara menimbang mencari tahu melalui 
sumber-sumber dan melihat latar belakang dari permasalahan. Hal ini berasal 
dari hasil wawancara subjek sebagai berikut, 
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“Cara menyelesaikan masalah disekeliling biasanya dengan cara 
mencari tahu sumber masalah atau inti dari permasalahan itu sehingga 
nanti akan gampang untuk mendapatkan solusinya” (AN/18/08/2017). 
“Biasanya melihat latar belakang masalahnya dulu, terus nanti bisa 
memberikan masalah” (RW/18/08/2017). 
 
Kemudian hal ini diperkuat dengan pemaparan dari guru yang 
menunjukkan bahwa subjek sudah mampu memberikan solusi pada suatu 
permasalahan yang datang. Berikut adalah hasil wawancara guru, 
“Jika permasalahan yang diberikan tidak terlalu berat, saya yakin jika  
semuanya pasti bisa memberikan solusi. Namun jika permasalahan 
yang diberikan berat biasanya hanya beberapa siswa saja yang mampu 
memberikan penyelesaiannya” (NU/16/08/2017). 
 
Subjek mampu memberikan solusi atas permasalahan yang datang 
kepada mereka. Hal ini juga dibenarkan oleh orang tua subjek sebagai 
berikut, 
“… Jadi dia kalau ada masalah malah mencari solusinya sendiri, iya 
kadang-kadang ya cerita tapi jarang banget mbak. Palingan kalau 
masalah pelajaran gitu dia cerita atau mencari solusinya dengan teman-
teman atau ke guru di sekolah” (DL/15/09/2017) 
“Kalau ada masalah datang terutama tentang pelajaran yang tidak 
diketahui oleh akan mencari tahu atau datang kepada teman untuk 
minta pendapat” (IA/15/09/2017) 
 
Keenam yaitu, subjek tidak mudah untuk percaya pada informasi yang 
datang. Ketika subjek menerima informasi yang belum jelas maka akan 
mencari tahu terlebih dahulu kebenarannya. Sikap yang dimiliki ini 
memberikan dampak yang baik untuk dirinya dan orang lain. Hal ini akan 
berpengaruh pada orang lain yang mana dengan kejelasan benar atau tidak 
akan membuat subjek menjadi orang yang dipercaya oleh orang lain. Berikut 
adalah hasil wawancara yang sudah dilaksanakan,  
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“Ketika mendapatkan informasi yang tidak valid saya akan mencari 
mengenai informasi itu lebih dalam lagi. Dengan cara membaca buku di 
perpustakaan atau mencari tahu sumber-sumber lewat internet” 
(AN/18/08/2017). 
“Melihat dengan jelas bentuk atau intinya terlebih dahulu, setelah itu 
membaca atau searching ke internet, atau bisa juga bertanya kepada 
guru yang mengajar” (RW/18/08/2017). 
 
Pada point ini diperkuat dengan pemaparan dari guru yang menunjukkan 
bahwa subjek tidak mudah untuk percaya terhadap informasi yang baru. 
Ketika subjek tidak mempercayai suatu informasi ataupun pendapat yang baru 
disampaikan, ia akan mencari tahu kebenarannya terlebih dahulu. Hal ini 
dilakukan agar subjek mudah untuk mendapatkan sesuatu yang valid jika 
referensinya lebih banyak. Berikut adalah hasil wawancara guru, “Jika ada 
ketidakpasan dalam proses belajar di kelas biasanya mereka akan bertanya, 
atau mereka akan bertanya kepada guru serta membaca buku-buku lainnya” 
(NU/16/08/2017).  
Ketujuh yaitu, subjek memiliki keingintahuan yang tinggi terhadap 
sesuatu. Seorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan sering 
mencari tahu segala sesuatu jika dirasa masih ada yang kurang. Kegiatan yang 
dilakukan bisa dimulai dengan bertanya, diskusi, membaca buku, atau sumber-
sumber belajar lainnya. Subjek di SMP Negeri 2 Pleret memiliki sifat ingin 
tahu yang tinggi terhadap sesuatu, hal ini mampu ditunjukkan ketika proses 
pembelajaran di kelas gemar untuk bertanya dan memperhatikan materi yang 
disampaikan oleh guru. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara subjek 
sebagai berikut, 
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“Biasanya saya mencari kebenaran dari pernyataan itu sendiri dengan 
membaca yang ada di internet karena akan lebih update informasinya” 
(AN/18/08/2017). 
“Mungkin sumber-sumber yang perlu dibaca baik dari buku atau internet. 
Latar belakangnya kemudian membaca lebih lanjut atau bertanya kepada 
guru, dengan begitu saya bisa menyatakan dengan baik dan benar” 
(RW/18/08/2017) 
 
Kemudian hal ini diperkuat dengan pemaparan guru yang menunjukkan 
bahwa subjek memiliki keingintahuan yang tinggi. Berikut adalah hasil 
wawancaranya, “ketika siswa tidak puas dnegan jawaban atau pernyataan 
yang diberikan guru, siswa akan mencari tahu lewat internet” 
(NU/16/08/2017).  
Dari penjelasan diatas bisa diketahui bahwa profil siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis ditunjukkan dengan sikap sebagai berikut: 1) 
mampu membayangkan kemungkinan jawaban atas pertanyaan yang diberikan 
kepada orang lain; 2) penyampaian pendapat yang baik; 3) memiliki 
kemampuan untuk menganalisis pendapat ataupun informasi yang datang; 4) 
suka bertanya; 5) mampu memberikan solusi dari masalah yang sedang 
dihadapi; 6) tidak mudah untuk percaya pada informasi yang datang; dan 7) 
memiliki keingintahuan yang tinggi terhadap sesuatu. 
Tabel 6. Ringkasan hasil wawancara dan observasi profil siswa yang 
memiliki kemampuan berpikir kritis di SMP Negeri 2 Pleret 
 
No. Karakteristik 
1 Mampu membayangkan kemungkinan jawaban atas 
pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
2 Penyampaian pendapat yang baik 
3 Memiliki kemmapuan untuk menganalisis pendapat atau 
informasi 
4 Suka bertanya 
71 
 
5 Mampu memberikan solusi dari masalah yang sedang 
dihadapi 
6 Tidak mudah untuk percaya pada informasi yang datang 
7 Memiliki keingintahuan yang tinggi terhadap sesuatu 
 
3. Aspek yang Mempengaruhi Siswa dalam Berpikir Kritis 
a. Aspek yang Mempengaruhi Siswa dalam Berpikir Kritis di SMP Negeri 1 
Pleret 
Kemampuan berpikir kritis yang tergambar dari subjek di SMP ini 
berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh aspek atau faktor-faktor tertentu dalam 
kemampuan berpikir kritisnya. Aspek yang ditemukan pada subjek memiliki 
andil besar pada kemampuan berpikir kritis selama ini. Dengan adanya aspek 
atau faktor memberikan dorongan tersendiri bagi subjek untuk mampu 
memunculkan kemampuan berpikir kritis di usia yang masih remaja. Berikut 
adalah penjelasan dari aspek yang mempengaruhi siswa dalam berpikir kritis 
di SMP Negeri 1 Pleret: 
Pertama yaitu, motivasi atau dorongan untuk selalu belajar. Subjek 
menjadi seorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis ini karena 
motivasi dalam belajar tinggi, tidak merasa malu bertanya, dan memiliki 
keinginan untuk sukes. Motivasi yang dimiliki oleh subjek tertanam ketika 
merasa tidak tahu akan suatu hal, maka dengan begitu akan memberikan 
tingkatan keingintahuan untuk menyelesaikannya. Selain itu motivasi ini 
didapatkan dari lingkungan keluarga yang memberikan support kepada 
subjek untuk selalu belajar. Hal ini dipaparkan melalui hasil wawancara 
sebagai berikut, 
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“Untuk dapat menyimpulkan pernyataan atau penjelasan dari guru 
biasanya saya hanya mendengarkan karena saya tidak terlalu suka untuk 
meringkas atau membaca banyak. Tapi kalau nanti lupa saya akan 
mencatat beberapa hal yang penting dari penjelasan tersebut” 
(KAN/30/08/2017) 
“Biasanya saya tanya teman dan mencari tahu dengan membaca” 
(MANH/30/08/2017) 
“Mencari tahu kebenarannya dengan tanya kepada teman-teman dulu” 
(MROP/30/08/2017) 
 
Memiliki motivasi tersendiri untuk mendapatkan apa yang diinginkan 
menjadi salah satu aspek atau faktor kuat subjek yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis. Dengan adanya dorongan keingintahuan dan tidak mudah puas 
dalam menerima suatu jawaban, maka memberikan satu titik terang untuk 
menjadikan subjek seorang yang mampu berpikir kritis. Hal ini selaras 
dengan ungkapan orang tua subjek sebagai berikut, 
“Tanggungjawab atas diri sendiri juga sudah tampak tapi ya itu kalau 
ada masalah yang tidak bisa ditanggung sendiri dia akan diam dan nanti 
paling kita sebagai orang tua mulai mendekatkan diri kepada dia” 
(CA/07/09/2017). 
“Kalau bisa dipertimbangkan mungkin dari belajarnya itu, dia mencari 
tahu asal-usul suatu hal dan kemudian bisa mengamati dan 
menganalisis itu tadi pada suatu argument atau pendapat yang ada” 
(NK/11/09/2017) 
 
Kedua yaitu, mengembangan intelektual diri. Perkembangan intelektual 
sendiri berhubungan dengan kecerdasan seseorang dalam merespon sesuatu 
dan menyelesaikan suatu masalah. Subjek yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis ini memiliki perkembangan intelektual yang baik, sehingga 
patut menjadi contoh siswa lain. Kemampuan dalam menganalisis suatu 
masalah atau argumen seseorang menjadi modal yang baik dalam 
mengembangkan intelektual diri. Dengan adanya kemampuan dalam 
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mengembangkan intelektual diri seseorang mampu meningkatkan 
prestasinya. Hal ini dipaparkan oleh hasil wawancara subjek sebagai berikut,  
“…saya akan mempertimbangkan mana yang baik solusinya untuk 
permasalahan itu tadi” (KAN/30/08/2017) 
“Benar atau tidaknya dari hasil yang saya dapatkan, biasanya dengan 
cara mempelajarinya lagi dan membaca beberapa buku yang terkait” 
(MANH/30/08/2017) 
“Menimbang apakah sudah benar atau belum” (MROP/30/08/2017) 
 
Dalam mengembangkan intelektual diri dapat dilihat dari aktivitas yang 
dilakukan subjek oleh guru. Hal ini sesuai dengan pemaparan sebagai berikut, 
“Ketika siswa tidak puas dengan jawaban atau pernyataan yang diberikan 
guru, siswa akan mencari tahu lewat internet” (ZU/22/08/2017). Aspek yang 
mempengaruhi subjek dalam berpikir kritis ini akan memberikan acuan untuk 
berkembang lebih baik. Intelektual subjek mampu terlihat ketika 
menganalisis sebuah argumen atau informasi, bertanya ketika tidak tahu, dan 
bahkan dengan melihat respon subjek setelah menerima informasi, materi 
atau pendapat orang lain.  
Ketiga yaitu, rasa cemas pada diri. Kecemasan pada diri seseorang akan 
memberikan dorongan tersendiri untuk melakukan yang lebih. Hal ini 
ditunjukkan ketika subjek mampu memberikan solusi atau memecahkan 
masalah dan interaksi dengan orang lain yang mana membutuhkan 
kepercayaan orang lain atas dirinya. Subjek mampu membuat orang lain 
percaya pada argumen atau pendapat yang diberikan dengan bukti atau fakta 
sebagai penguat argumennya. Rasa cemas subjek dilihat ketika yang 
diberikan salah, maka orang lain akan susah untuk percaya kepada dirinya. 
Hal ini diungkapkan melalui wawancara sebagai berikut, 
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“…kalau hanya sekedar opini berarti cuman pendapat orang lain saja. 
Jadi yak karena dari fakta itu melihat benar atau tidaknya sebuah 
argument” (KAN/30/08/2017). 
“Karena fakta itu penting dalam argumen untuk mengetahui 
kebenarannya” (MANH/30/08/2017). 
“Karena dari fakta itu kita bisa tahu benar atau tidaknya sebuah 
argumen” (MROP/30/08/2017) 
 
Kemudian diperkuat dengan uraian wawancara dari orang tua sebagai 
berikut, 
 “…tapi dari cara dia menyikapi suatu permasalahan, mencari solusi 
dan lain-lainnya mungkin sepenglihatan saya dia anak yang tidak 
langsung cas cus bilang begini begini begini. Dia mengolah informasi 
yang datang dulu, kemudian mencari benar atau tidak” 
(CA/07/09/2017). 
“…kalau masih ragu dia biasanya tidak berani buat ngomong mbak” 
(NK/11/09/2017). 
“…dia banyak-banyak baca buku, atau cari di internet mbak biar nggak 
salah kalau ngasih informasi” (SR/07/09/2017). 
 
Keempat yaitu, interaksi dengan orang lain. Suatu komunikasi yang 
tercipta antara guru dan siswa memberikan efek yang baik terhadap 
kemampuan berpikir siswanya. Keterkaitan antara keduanya memberikan 
suatu keberanian dalam bertindak dan berpikir kembali pada suatu 
pernyataan. Pada komunikasi yang terbangun diantara guru dan subjek 
memberikan hal positif dalam menerima materi yang disampaikan sehingga 
lebih mudah untuk mengeksplorasinya. Hal ini sependapat dengan hasil 
wawancara guru sebagai berikut, “Respon siswa setelah menerima materi 
sudah bagus dan baik. Siswa mampu memberikan gagasan saat guru 
memberikan pertanyaan tentang materi yang disampaikan” (ZU/22/08/2017).  
Interaksi antara subjek dengan guru ataupun orang lain di dibenarkan 
dengan hasil wawancara dengan subjek sebagai berikut, 
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“…kalau masih belum yakin saya akan mencari tahu terlebih dahulu 
atau sharing kepada teman atau guru” (KAN/18/08/2017) 
“Tanya teman dulu, baru kalau emang dirasa menyimpang baru 
ditanyakan kepada gurunya langsung” (MANH/18/08/2017) 
“Biasanya saya akan menanyakan kepada guru terlebih dahulu agar 
tahu kebenarannya” (MROP/18/08/2017) 
 
Aspek ini memberikan keberanian kepada subjek untuk mengklarifikasi 
suatu informasi yang datang kepadanya sehingga tidak ada kesalahan. Selain 
itu interaksi dengan orang lain juga memberikan efek yang signifikan 
terhadap kemampuan berpikir subjek. Interaksi yang baik mulai dari 
menyampaikan suatu informasi, menanyakan dengan kata-kata yang sopan, 
dan berani untuk mengungkapkan serta bertanya.  
Kelima yaitu, kebiasaan atau rutinitas yang dijalani oleh subjek. 
Seorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis memiliki rutinitas atau 
kebiasaan yang berbeda dengan orang yang biasa saja. Dalam menjalani 
aktivitas belajar subjek memiliki kebiasaan yang berbeda dengan tidak 
menerima mentah-mentah informasi yang datang, mencari tahu kebenaran 
suatu hal dengan bertanya, dan bertanya ketika kurang paham. Kebiasaan atau 
rutinitas yang baik memberikan dampak baik dalam analisis yang dilakukan 
oleh subjek selama ini.  
Subjek memiliki kebiasaan untuk bertanya, mengklarifikasi, 
menganalisis dan lain sebagainya. Hal ini menjadi aspek yang sangat 
mempengaruhi subjek dalam berpikir kritis, berikut adalah hasil dari 
wawancaranya,  
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“Biasanya saya akan mencari bukti-bukti yang mampu menopang 
argumen saya. Biasanya saya membandingkan antara satu definisi 
dengan definisi lainnya, karena dari kata-kata saja bisa dilihat” 
(KAN/30/08/2017). 
“Biasanya saya tanya teman dan mencari tahu dengan membaca” 
(MANH/30/08/2017). 
“Biasanya mencari sumber-sumber yang bisa dipercaya untuk 
menyatakan sebuah pernyataan” (MROP/30/08/2017). 
 
Uraian di atas mengungkapkan bahwa kebiasaan-kebiasaan subjek yang 
menjadikan kemampuan berpikir kritis itu berkembang di dirinya. Hal ini 
diperkuat dengan pemaparan guru sebagai berikut, “ketika siswa merasa tidak 
dengan jawaban atau pernyataan yang diberikan guru, siswa akan mencari 
tahu lewat internet” (ZU/22/08/2017). Kebiasaan subjek mencari kebenaran 
dari suatu informasi yang menjadikannya memiliki kemampuan berpikir 
kritis. Rutinitas ini yang menjadikan salah satu aspek yang mempengaruhi 
subjek dalam berpikir kritis.  
b. Aspek yang Mempengaruhi Siswa dalam Berpikir Kritis di SMP Negeri 2 
Pleret  
Kemampuan berpikir kritis pada subjek di SMP Negeri 2 Pleret 
dipengaruhi oleh aspek atau faktor tertentu dalam pengembangannya. Aspek 
yang ditemukan pada subjek memiliki dampak besar dan kuat untuk memiliki 
kemampuan berpikir kritis. Dengan adanya hal ini memberikan dorongan 
tersendiri bagi subjek untuk mampu memunculkan kemampuan berpikir kritis 
di usia yang masih terbilang muda atau memasuki masa-masa perkembangan 
kognitif. Berikut adalah penjelasan dari aspek yang mempengaruhi siswa 
dalam berpikir kritis di SMP Negeri 2 Pleret: 
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Pertama yaitu, memiliki motivasi atau cita-cita yang tinggi. Subjek 
menjadi seorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis ini karena 
motivasi dalam belajar tinggi, selain itu memiliki cita-cita untuk meraih 
mimpinya. Motivasi yang dimiliki oleh subjek melalui impian yang 
ditanamkan pada dirinya, dengan begitu subjek terpacu untuk 
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Selain itu motivasi ini didapatkan 
dari lingkungan keluarga yang memberikan support kepada subjek untuk 
selalu belajar dari segala hal yang ada di sekitarnya. Hal ini dipaparkan 
melalui hasil wawancara bersama orang tua sebagai berikut, 
“…tapi dia punya cita-cita dan sekali dengan Negara Jepang” 
(IA/15/09/2017). 
“Alhamdulillah selama ini kalau dia sedang ada masalah itu tidak 
mengeluh, dia itu anak yang bisa dibilang mandiri mbak. Ndak mau 
merepotkan orang tua atau yang lainnya” (DL/15/09/2017). 
 
Selain itu, subjek memiliki motivasi yang kuat untuk menjalani setiap 
aktivitas dengan dorongan untuk meraih impiannya. Kemudian hal 
dibenarkan dengan adanya pemaparan hasil wawancara yang melandasi setiap 
tindakan dari subjek sebagai berikut,  
“…dengan membaca lebih mengenai hal itu akan membuat saya lebih 
mengerti” (AN/18/08/2017) 
“Gagasan yang benar itu ya yang sama dengan buku atau ada bukti 
nyatanya” (RW/18/08/2017) 
 
Motivasi menjadikan setiap kegiatan yang dilakukan oleh subjek 
menjadi positif untuk mencapai tujuannya. Dengan adanya motivasi 
menimbulkan rangsangan dan dorongan sebagai pembangkit tenaga dari 
subjek untuk melakukan sesuatu sampai dengan tujuan yang ditetapkan. Hal 
ini juga diperkuat dengan pemaparan wawancara orang tua sebagai berikut,  
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Kedua yaitu, lingkungan pertemanan. Lingkungan menjadi salah satu 
yang akan menjadikan seseorang berubah menjadi baik atau buruk. Subjek 
memiliki lingkungan pertemanan yang sangat baik, sehingga memberikan 
dampak yang baik pula. Hal ini dilihat bahwa lingkungan pertemanan di 
sekolah maupun di luar sekolah subjek memiliki teman yang senang 
berdiskusi. Dengan demikian lingkungan pertemanan subjek akan 
memberikan suatu dorongan yang membuatnya menjadi lebih baik. Diskusi 
sering sekali dilakukan oleh subjek ketika sedang bersama temannya. Serupa 
dengan hasil wawancara sebagai berikut,  
“…dalam mempertimbangkan pernyataan biasanya saya menanyakan 
kepada teman kelas” (AN/18/08/2017). 
“Kalau di kelas lebih banyak tanya. Tapi kalau antara kedua itu 
mungkin penjelasan, biasanya ketika diskusi kelas” (RW/18/08/2017). 
 
Kemudian dibenarkan oleh guru dari hasil wawancara sebagai berikut 
yang mana menjelaskan subjek memiliki lingkungan yang mampu 
memberikan dampak baik terhadap kemampuan berpikir terutama kritis. 
“…ketika di kelas atau diskusi kelompok, mereka sangat memiliki peran. 
Ketika diskusi di kelas siswa akan mampu memimpin atau mengkoordinasi 
teman-temannya untuk ikut serta dalam diskusi” (NU/16/08/2017).  
Selain itu aspek lingkungan pertemanan pada subjek ini dibenarkan 
oleh pemaparan orang tua sebagai berikut, 
“Biasanya dia sharing dengan temannya, jadi ketika mendapatkan suatu 
argumen akan didiskusikan” (IA/15/09/2017) 
“…apa ya paling-paling ya tanya kalau ke orang lain atau pas belajar 
sama temen-temennya itu” (DL/15/09/2017) 
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Ketiga yaitu, kebiasaan sehari-hari subjek sebagai penyeimbang 
kemampuan berpikir kritis. Seorang yang tidak mampu berkembang adalah ia 
yang terjebak pada kebiasaan atau rutinitas yang sedang dilalui. Namun pada 
subjek ini memiliki kebiasaan yang baik untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis. Kebiasaan yang baik dapat memberikan jalan seseorang agar 
mampu mencetuskan suatu ide baru atau menganalisis argumen.  
Kebiasaan subjek yang senang bertanya ketika tidak tahu terhadap 
sesuatu, mencari kebenaran dari suatu informasi yang datang, dan juga 
kebiasaan untuk berdiskusi ketika mendapatkan masalah. Hal ini memberikan 
efek yang sangat baik terhadap kemampuan berpikir kritisnya, berikut adalah 
hasil dari wawancara dengan subjek,  
“Biasanya saya akan bertanya lebih lanjut kepada gurunya kenapa bisa 
seperti itu sedangkan apa yang dipikirkan itu berbeda” 
(AN/18/08/2017) 
“Biasanya kalau ada penjelasan yang kurang paham saya akan bertanya 
dengan guru” (RW/18/08/2017). 
 
Kemudian dari pemaparan siswa yang menunjukkan kebiasaan-
kebiasaan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dibenarkan oleh 
guru sebagai berikut, “Biasanya mereka akan mengemukakan suatu ide 
kembali dari materi yang telah disampaikan ketika pembelajaran sudah 
selesai” (NU/16/08/2017). Dengan demikian dapat dilihat bahwa kebiasaan 
yang dilakukan oleh subjek mampu mengemukakan suatu ide kembali ketika 
dalam pembelajaran di kelas.  
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Hal ini diperkuat kembali dengan pemaparan orang tua yang 
menyatakan bahwa subjek memiliki kebiasaan yang mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis. Berikut adalah hasil wawancaranya, 
“Dari sikap mandirinya itu dia bisa mempertimbangkan atau 
memikirkan konsekuensi dari sesuatu. Jadi ya palingan melihat kedepan 
akibatnya apa kalau begini” (DL/15/09/2017) 
“Kalau ada orang yang meragukan dia, dia akan membuktikan apa yang 
dia katakan adalah benar” (IA/15/09/2017) 
 
B. Pembahasan  
Pada saat dilakukan observasi awal, peneliti merasakan bahwa subjek yang 
diteliti memiliki kemampuan berpikir yang lebih dibandingankan dengan siswa-
siwa lainnya. Pertanyaan yang diberikan kepada guru, cara penyampaian pendapat 
di depan kelas ataupun ketika sedang berdiskusi secara bisik-bisik. Peneliti 
mengindikasikan penemuan pada observasi tersebut adanya kemampuan berpikir 
kritis dari subjek. Menurut Scriven & Paul (dalam Syahbana, 2012: 51), berpikir 
kritis sebagai disiplin intelektual yang secara aktif dan terampil 
mengkonseptualisasi, menerapkan, menganalisis, mensistesis, dan/atau 
mengevalauasi informasi yang diperoleh dari, atau dihasilkan oleh pengamatan, 
pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi, sebagai panduan untuk 
keyakinan dan tindakan.  
Menurut Seifert & Hoffnung (dalam Desmita, 2011: 154), komponen dari 
berpikir kritis meliputi antara lain, 1) basic operation of reasoning; 2) domain 
specific knowledge; 3) metacognitive knowledge; 4) values, beliefs, and 
dispositions. Setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan data wawancara 
dan observasi diketahui bahwa subjek penelitian memang memiliki kemampuan 
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berpikir kritis khususnya di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Pleret, 
Kabupaten Bantul. Profil siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis di 
Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Pleret berupa, 1) mampu menganalisis 
suatu masalah atau argumen orang lain; 2) mampu berkomunikasi dengan baik; 3) 
mampu mencari tahu kebenaran dengan meneliti informasi yang datang; 4) 
mampu menerima pendapat dari orang lain; 5) mampu memecahkan masalah dan 
memberikan solusi; 6) memiliki keingintahuan yang tinggi; 7) tidak mudah 
percaya pada informasi yang baru datang; 8) senang bertanya dan bisa menjawab 
pertanyaan; 9) mampu membayangkan kemungkinan jawaban atas pertanyaan 
yang diberikan; dan 10) mampu menyampaikan pendapat dengan baik. 
Karakteristik merupakan profil atau gambaran dari siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Pleret.  
Semua karakter yang dimiliki oleh siswa berpikir kritis di Sekolah 
Menengah Pertama Kecamatan Pleret tentu ada ciri khas yang mampu dibedakan 
dengan siswa lainnya. Dalam hal ini berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk 
berpikir logis, reflektif, dan produktif dalam menilai situasi untuk membuat 
sebuah keputusan yang baik. Karakteristik pertama yaitu, mampu menganalisis 
suatu masalah atau argumen orang lain. Subjek memiliki kemampuan dalam 
menganalisis suatu argumen, permasalahan, dan juga informasi yang datang. Hal 
ini dilihat bagaimana respon siswa ketika diberikan suatu pernyataan atau 
pertanyaan. Dengan hal ini mampu melihat seberapa kemampuan siswa untuk 
menganalisis suatu hal. Ketika siswa di dalam pembelajaran untuk menganalisis 
akan melakukan aktifitas membaca, diskusi, dan juga bertanya.  
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Kedua yaitu, mampu berkomunikasi dengan baik. Subjek yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis tidak hanya mengandalkan mampu dalam berpikir atau 
mengasah otak untuk mencari sebuah kebenaran. Akan tetapi, karakteristik dalam 
berpikir kritis memiliki kemampuan untuk berinteraksi atau berkomunikasi antar 
sesama dengan baik. Ketika seseorang hanya mampu untuk berpikir tidak semua 
bisa untuk mengungkapkannya. Seorang yang memiliki kemampuan dalam 
berpikir kritis sendiri harus mampu mengungkapkan dari ide-ide atau solusinya.  
Komunikasi sendiri adalah mengirimkan atau menerima pesan atau berita 
dari dua orang atau lebih yang mana dimaksudkan untuk dapat memahami isinya. 
Siswa Sekolah Menengah Pertama mampu memberikan informasi dengan jelas 
dan penerimanya mampu menangkap dari apa yang diberikan. Subjek penelitian 
ini sangat sering mengikuti perlombaan, diskusi, atau bahkan yang lainnya. 
Melihat hal ini sudah dapat dipastikan bahwa siswa yang ada di sekolah tersebut 
memiliki kemampuan berinteraksi sangat baik. 
Ketiga yaitu, mampu mencari tahu kebenaran dengan meneliti informasi 
yang datang. Mencari tahu kebenaran dari setiap informasi yang baru 
membutuhkan ketelitian pada lingkungan sekitar. Hal ini dilakukan karena 
lingkungan sekitar seperti pendapat teman, fakta yang terjadi, dan beberapa 
sumber dari buku atau yang lainnya akan memberikan pencerahan pada subjek. 
Dengan adanya lingkungan sekitar memberikan kebebasan dan keberanian untuk 
mencari tahu sumber yang benar ataupun palsu. Kogan dan Slavin (2008: 168) 
mengungkapkan bahwa salah satu perbedaan individu dalam gaya kognitif adalah 
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dalam kebergantungan lapangan (field dependent) dan ketidakbergantungan 
lapangan (field independent).  
Keempat yaitu, mampu menerima pendapat dari orang lain. Subjek yang 
memiliki kemampuan berpikir kritis terbuka dengan pendapat ataupun opini yang 
diberikan oleh orang lain. Hal ini dimaksudkan agar subjek mampu menggali 
suatu pendapat atau informasi dari berbagai macam sudut pandang, kemudian 
akan memudahkan subjek dalam mengambil keputusan selanjutnya. Subjek 
terbuka pada suatu sikap ragu yang muncul ketika permasalahan ada, namun tidak 
dengan menerka apa yang terjadi kepadanya. Menjadi satu hal yang baik bagi 
setiap orang jika mampu menerima pendapat dari orang lain, akan tetapi tidak 
semua pendapat harus diterima atau dipilih baik dan buruknya.  
Kelima yaitu, mampu memecahkan masalah dan memberikan solusi dari 
masalah tersebut. Menurut Slavin (2008: 171), setiap siswa mempunyai gaya yang 
berbeda dalam memecahkan msalah dan ketika mereka belajar. Setiap masing-
masing individu memilih cara yang paling disenangi dalam proses dan mengolah 
informasi sebagai respon yang diberikan. Pada subjek yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis memilih dengan mempelajari latar belakang masalah, mencari 
fakta-fakta, dan mengkaji ulang segala hal yang baru. Dengan begitu masalah 
akan cepat untuk terselesaikan dan solusi dari masalah mampu diberikan.  
Keenam yaitu, memiliki keingintahuan yang tinggi. Rasa keingintahuan 
pada sesuatu membuktikan bahwa subjek memiliki kemampuan berpikir kritis. 
Subjek tidak hanya menerima satu pendapat atau temuan, akan tetapi mencari 
lebih dalam dari kepastian suatu permasalahan. Dengan adanya rasa ingin tahu 
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akan memberikan dampak kepada sumber-sumber yang ditemukan untuk 
mengkaji suatu pendapat atau permasalahan. Subjek merasa tidak puas akan satu 
hal dan kemudian mulai mencari fakta-fakta atau bukti lebih agar mampu 
membuktikan apa yang diungkapkannya. Menurut Deswani (2009: 120), 
karakteristik berpikir kritis adalah 1) konseptualisasi; 2) rasional dan beralasan; 3) 
refletif; 4) pemahaman suatu sikap; dan 5) kemandirian berpikir.  
Ketujuh yaitu, tidak mudah percaya pada informasi yang baru. Ketika 
informasi baru datang kepada seseorang, sebaiknya memilah dan mencermati atas 
kebenarannya. Menimbang dari sumber asal informasi atau pendapat, hal ini 
dilakukan agar tidak salah ketika menyampaikannya kepada orang lain. Subjek 
mengklarifikasi terlebih dahulu dengan membaca sumber-sumber yang tepat, 
mennayakan kepada orang yang lebih ahli, dan mendiskusikannya dengan teman-
temannya. Dalam hal ini memberikan subjek mampu mencari kebenaran atas 
sebuah informasi. Menurut Carin & Sund (1998: 160), kategori berpikir kritis 
yaitu 1) mengklarifikasi; 2) mengasumsi; 3) memprediksi dan hipotesis; 4) 
menginterpretasi data; 5) mengukur; 6) merancang sebuah penyelidikan; 7) 
mengamati; 8) membuat grafik; 9) meminimalkan kesalahan percobaan; 10) 
mengevaluasi; dan 11) menganalisis.   
Kedelapan yaitu, senang bertanya dan bisa menjawab pertanyaan. Seorang 
yang memiliki kemampuan berpikir sudah jelas senang dalam bertanya tentang 
segala hal. Dengan cara ini subjek mampu menemukan jawaban yang tepat ketika 
dirasakan ada yang mengganjal. Namun sejalan itu seorang yang berpikir kritis 
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mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepadanya, terhitung 
dengan menimbang kebenaran dari suatu pernyataan.  
Kesembilan yaitu, mampu membayangkan kemungkinan jawaban atas 
pertanyaan yang diberikan. Sebelum subjek menyampaikan pertanyaan kepada 
orang lain ia sudah mampu memprediksi jawaban apa yang akan disampaikan. 
Ketika jawaban yang sekiranya kurang sejalan dengan pertanyaan maka akan 
kembali menanyakannya kepada orang lain. Hal ini dilakukan oleh subjek agar 
tidak terjadi miskomunikasi antara pertanyaan dan jawaban yang diterimanya. 
Selain itu seseorang berpikir kritis tidak akan mudah dibodohi atau dibohongi 
oleh orang lain karena ia sudah memiliki gambaran atau mampu memperkirakan 
jawaban yang akan didapatkannya.  
Kesepuluh yaitu, mampu menyampaikan pendapat dengan baik. 
Kemampuan subjek yang menjelaskan memiliki penyampaian pendapat dengan 
baik akan memberikan nilai plus pada dirinya. Selain itu subjek menggunakan 
bahasa dan penuturan kalimat yang baik ketika memberikan pendapatnya, 
sehingga orang lain mudah mengerti. Dengan memiliki karakter ini subjek mampu 
mengintrepretasikan dirinya dengan mudah dan sangat membantu 
perkembangannya terutama dalam berpikir kritis.  
Aspek yang mempengaruhi siswa dalam berpikir kritis siswa Sekolah 
Menengah Pertama di Kecamatan Pleret terdapat enam aspek atau faktor yang 
berperan penting yaitu, 1) motivasi diri; 2) pengembangan intelektual diri; 3) rasa 
cemas pada diri; 4) interaksi dengan orang lain; 5) lingkungan pertemanan; dan 6) 
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kebiasaan sehari-hari. Aspek-aspek inilah yang menjadi alasan atau pondasi 
subjek dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis.  
Pertama yaitu, subjek memiliki motivasi pada diri. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia motivasi adalah 1) dorongan yang timbul pada diri seseorang 
untuk sadar atau tidak sadar melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu; 2) 
usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak 
untuk melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya 
untuk mendapatkan kepuasaan dengan perbuataannya. Subjek memiliki motivasi 
atau dorongan untuk mengantarkan dirinya kepada cita-cita dan mendapatkan 
segala yang diinginkan. Faktor ini menjadi pemicu utama subjek dalam 
mengembangkan kemampuan dirinya untuk menjadi lebih baik. 
Kedua yaitu, mengembangkan intelektual diri. Intelektual atau kecerdasan 
adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan suatu persoalan, 
menghubungkan satu hal dengan yang lain dan dapat merespon dengan baik 
stimulus. Perkembangan intelektual pada subjek meningkat dengan seiring 
berjalannya waktu dengan menyesuaikan usia dan tingkah perkembangannya. 
Seseorang akan semakin matang ketika bertambah usia, begitu pula subjek yang 
semakin tampak kematangannya. Menurut Hassoubah (2002: 111), salah satu ciri 
orang yang berpikir kritis akan selalu mencari dan memaparkan hubungan antara 
masalah yang didiskusikan dengan masalah atau pengalaman lain yang relevan.  
Ketiga yaitu, rasa cemas pada diri. Rasa cemas merupakan posisi seseorang 
dalam keadaan emosional yang ditandai dengan kegelisahan dan ketakutan akan 
suatu bahaya. Rasa cemas akan timbul secara otomatis kepada seseorang jika 
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menerima stimulus yang berlebih melamapaui untuk menanganinya. Reaksi 
seseorang terhadap rasa cemas dapat bersifat konstruktif dan destruktif. Secara 
konstruktif dilihat dari motivasi subjek untuk belajar dan mengadakan perubahan 
terutama perasaan tidak nyaman dan terfokus pada kelangsungan hidup. 
Kemudian secara destruktif menimbulkan tingkah laku untuk menggambarkan 
kecemasan berat atau panik dan dapat membatasi subjek dalam berpikir.  
Keempat yaitu, interaksi dengan orang lain. Berinteraksi dengan orang lain 
menjadi kegiatan setiap orang dalam sehari-hari. Subjek mampu berinteraksi 
dengan orang lain dilihat dari cara penyampaian pendapatnya, mampu menerima 
pendapat orang lain, dan berdiskusi. Dalam aspek ini menjadi penting karena 
dengan adanya kemampuan untuk berinteraksi membuat subjek menjadi lebih 
berani mengemukakan pendapatnya. Interaksi sendiri dibersamai denga 
komunikasi yang baik dan sopan ketika bertutur kata. Cara mengoptimalkan 
kemampuan berpikir kritis pelajar terhadap materi pelajaran, penggunaan bahasa, 
menggunakan struktur logika berpikir logis, menguji kebenaran ilmu 
pengetahuan, dan pengalaman dari berbagai aspek akan memberikan ganjaran 
kepada mereka untuk menjadi pelajar yang mandiri. Kemandirian intelektual ini 
penting dimiliki, ditambah lagi keberanian, kesopanan, dan keimanan, yang akan 
membawa para pelajar menjadi orang dewasa yang bermoral dan bertanggung 
jawab di tengah kehidupan masyarakat (Paul, 1990).  
Kelima yaitu, lingkungan pertemanan subjek. Faktor yang menjadi salah 
satu pendorong dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah 
lingkungan, yang mana dituntut untuk lebih peka terhadap keadaan sekitar. Suatu 
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lingkungan menjadi pembelajaran yang sangat baik bagi seseorang, terutama pada 
mengembangkan intreprestasinya. Lingkungan memberikan dampak baik pada 
subjek karena mampu membawa subjek ke dalam suatu pengalaman, diskusi, dan 
bertanya jawab. Pada usia subjek masih memiliki rasa ingin bermain bersama 
dengan teman sejawatnya, sehingga memilih lingkungan pertemanan akan 
meberikan dampak yang berbeda pada seseorang.  
Keenam yaitu, kebiasaan sehari-hari subjek. Kebiasaan yang menjadikan 
salah satu aspek dalam berpikir subjek adalah kegiatan atau aktivitas yang 
dijalaninya. Ketika seseorang sudah terbiasa untuk melakukan lebih di dalam 
aktivitasnya namun suatu ketika tidak melakukan akan merasa canggung dan 
berbeda. Kebiasaan untuk menerima pendapat orang lain terlebih dahulu sebelum 
memberikan suatu solusi atau memutuskan, mencari jalan keluar yang lain jika 
memang solusi pertama tidak tepat untuk digunakan, mencari sumber yang kuat 
untuk melandasi pendapatnya, dan lain sebagainya. Menurut Ennis (1991), 
kemampuan berpikir kritis yaitu 1) mencari pernytaan yang jelas dari setiap 
pernyataan; 2) mencari alasan; 3) berusaha mengetahui informasi dengan baik; 4) 
memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkan; 5) memperhatikan 
situasi dan kondisi secara keseluruhan; 6) berusaha tetap relevan dengan ide 
utama; 7) mengingat kepentingan asli dan mendasar; 8) mencari alternatif; 9) 
bersikap dan berpikir terbuka; 10) mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup 
melakukan sesuatu; 11) mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila 
memungkinkan; 12) bersikap secara sistematis dan teratur dengan bagian-bagian 
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dari keseluruhan masalah; dan 13) peka terhadap tingkat keilmuan dan keahlian 
orang lain.   
C. Keterbatasan Peneliti  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus hingga bulan September 2017. 
Dalam kurun waktu kurang lebih dua bulan tersebut, peneliti berusaha untuk 
memahami dan melibatkan diri dalam kegiatan siswa di sekolah. Oleh karena itu 
aspek-aspek yang berhasil diungkapkan dalam proses penelitian ini hanya terjadi 
pada bulan Agustus hingga September 2017. Sebelum dan sesudah waktu tersebut 
tidak menjadi perhatian peneliti sehingga sangat mungkin terjadi perubahan yang 
tidak terekam dalam penelitian ini.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian tentang Profil Siswa yang Memiliki Kemampuan 
Berpikir Kritis di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Pleret, Kabupaten 
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, maka peneliti mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Profil siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis siswa SMP Kecamatan 
Pleret yaitu, (1) mampu menganalisis suatu masalah atau argumen orang lain; 
(2) mampu berkomunikasi dengan baik; (3) mampu mencari tahu kebenaran 
dengan meneliti informasi yang datang; (4) mampu menerima pendapat dari 
orang lain; (5) mampu memecahkan masalah dan memberikan solusi; (6) 
memiliki keingintahuan yang tinggi; (7) tidak mudah percaya pada informasi 
yang baru datang; (8) senang bertanya dan bisa menjawab pertanyaan; (9) 
mampu membayangkan kemungkinan jawaban atas pertanyaan yang 
diberikan; dan (10) mampu menyampaikan pendapat dengan baik.  
2. Aspek yang mempengaruhi siswa dalam berpikir kritis di Sekolah Menengah 
Pertama di Kecamatan Pleret yaitu, (1) motivasi diri; (2) pengembangan 
intelektual diri; (3) rasa cemas pada diri; (4) interaksi dengan orang lain; (5) 
lingkungan pertemanan; dan (6) kebiasaan sehari-hari. Dengan adanya aspek 
ini siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis mampu mengembangkan 
kemampuan kognitifnya dengan baik.   
B. Saran  
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Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan untuk profil siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Pleret, 
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, peneliti dapat memberikan 
beberapa saran yang diuraikan sebagai berikut: 
1. Sekolah  
Sekolah membuatkan suatu club resmi untuk melakukan penelitian sederhana 
siswa, sehingga siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis dapat 
menyalurkan dan mengembangkan intelektualnya.  
2. Guru 
Guru yang akan melakukan pembelajaran harus selalu memperhatikan aspek 
kemampuan berpikir kritis disaat kegiatan belajar mengajar berlangung. 
Pembelajaran dapat dirancang memperbanyak kelompok diskusi dan 
memberikan banyak soal open minded agar siswa lebih kritis dalam berpikir. 
3. Bagi peneliti  
Peneliti selanjutnya mampu mengungkapkan profil yang lebih lengkap dan 
utuh pada siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis.    
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
PROFIL SISWA YANG MEMILIKI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KECAMATAN 
PLERET, KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
No 
 
Variabel 
Definisi 
Operasional 
 
Indikator 
 
Kisi-kisi 
 
Butir pertanyaan 
Metode 
Pengumpulan 
Data 
1 Kemampuan 
berpikir kritis 
siswa 
Kemampuan 
seseorang untuk 
mengembangkan 
intelektual dalam 
dirinya dan mencari 
kebenaran dengan 
memberikan alasan-
alasan ilmiah pada 
suatu permasalahan 
agar menjadi benar 
sehingga tidak ada 
kesalahan dalam 
mengungkapkan 
sesuatu 
Memberikan 
penjelasan 
sederhana 
a. memfokuskan 
pertanyaan: 
b. menganalisis 
argumen: 
c. bertanya dan 
menjawab 
tentang suatu 
pertanyaan 
a. Bagaimana caramu memfokuskan 
suatu pertanyaan yang akan 
disampaikan? 
b. Bagaimana kamu mampu 
mengatakan suatu argumen itu 
benar? 
c. Apa yang kamu lakukan ketika 
belum memahami suatu hal? 
Bagaimana jika ada orang yang 
bertanya suatu hal kepadamu? 
Observasi dan 
wawancara 
Membangun 
keterampilan 
dasar berpikir 
a. mempertimbang-
kan apakah 
sumber dapat 
dipercaya atau 
a. Apa yang kamu lakukan untuk 
mempercayai sebuah informasi? 
b. Bagaimana cara menentukan solusi 
atau hasil dari suatu permasalahan? 
Observasi dan 
wawancara 
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tidak 
b. mengamati dan 
mempertimbang-
kan hasilnya 
Menyimpulkan a. menarik 
kesimpulan dari 
yang umum ke 
yang lebih 
khusus (deduksi) 
b. menarik 
kesimpulan 
berdasarkan 
keadaan yang 
khusus untuk 
diperlakukan 
secara umum 
(induksi) 
c. membuat dan 
menentukan 
hasil 
pertimbangan 
1) Bagaimana kamu dapat 
menyimpulkan sebuah penjelasan? 
2) Bagaimana caramu agar mampu 
membuat sebuah garis besar dari 
suatu pernyataan? 
3) Apa saja yang kamu lakukan 
sebelum menyatakan sebuah 
pernyataan? 
Observasi dan 
wawancara 
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Memberikan 
penjelasan lebih 
lanjut 
a. mengidentifikasi 
istilah dan 
mempertimbang-
kan suatu 
definisi  
b. mengidentifikasi 
asumsi 
1) Bagaimana caramu untuk 
mengindentifikasi suatu definisi 
yang telah ada? 
2) Apa yang kamu lakukan sebelum 
mengiyakan suatu pendapat orang 
lain?  
Observasi dan 
wawancara 
Mengatur 
strategi dan 
taktik dalam 
membuat 
argumen 
a. menentukan 
suatu tindakan 
b. berinteraksi 
dengan orang 
lain  
1) Apa yang kamu lakukan sebelum 
mengungkapkan solusi dari sebuah 
permasalahan? 
2) Bagaimana caramu untuk 
menyampaikan sebuah pendapat 
atau argumen kepada orang lain? 
Observasi, 
wawancara, 
dan 
dokumentasi 
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Lampiran 2. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN I 
 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/Tanggal   : Jumat, 4 Agustus 2017 
Pukul     : 07.30 – selesai   
Lokasi    : SMP N 2 Pleret  
Kegiatan    : Mengurus Izin Observasi 
Sumber Data   : Kepala Sekolah SMP N 2 Pleret  
Deskripsi Data  : 
Sebelum melakukan penelitian di SMP N 2 Pleret, peneliti meminta izin 
kepada kepala sekolah untuk melakukan observasi tentang profil kemampuan 
berpikir kritis siswa Sekolah Menengah Pertama. Respon dari kepala sekolah 
sangat antusias dan memperbolehkan penelitian di SMP N 2 Pleret. Peneliti dan 
kepala sekolah berbincang-bincang mengenai kegiatan-kegiatan sekolah yang 
mampu meningkatkan berpikir kritis siswa. Selain itu peneliti juga meminta profil 
data sekolah guna mengetahui seluk-beluk sekolah yang akan diteliti, serta 
meminta rekomendasi siswa yang dianggap kritis oleh sekolah.  
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CATATAN LAPANGAN II 
 
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 
Hari/Tanggal   : Senin/ 7 Agustus 2017 
Pukul    : 07.45 – selesai 
Lokasi    : Kelas VIII F SMP N 2 Pleret   
Kegiatan    : Observasi Pelaksanaan   
Sumber Data   : Siswa kelas VIII F  
Deskripsi Data  : 
Peneliti tiba di SMP N 2 Pleret pukul 07.45 WIB, kemudian masuk pada 
kelas VIII F yang sudah ditentukan sebelumnya dari kepala sekolah. Peneliti 
mencari siswa kritis di kelas VIII dan IX, yang nantinya akan dijadikan menjadi 
objek penelitian. Kelas VIII F ini bisa dibilang siswa yang aktif untuk bertanya, 
namun untuk bentuk pertanyaan yang disampaikan masih dalam tahap “Apa 
maksud dari kata, perkataan, dll.” Peneliti belum dapat menemukan siswa yang 
sama dengan kualifikasi kemampuan berpikir kritis.  
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CATATAN LAPANGAN III 
 
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 
Hari/Tanggal   : Senin/ 7 Agustus 2017 
Pukul    : 10.00 – selesai 
Lokasi    : Kelas IX A SMP N 2 Pleret  
Kegiatan    : Observasi Pelaksanaan   
Sumber Data    : Siswa kelas IX A 
Deskripsi Data  : 
Peneliti masuk kelas selanjutnya untuk mencari siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis, yaitu di kelas IX A. Kelas IX merupakan kelas 
tertinggi di Sekolah Menengah Pertama, yang mana bisa dilihat bahwa ilmu yang 
sudah mereka capai bisa lebih tinggi dibandingkan dengan kelas-kelas lainnya. 
Pada kelas IX A, peneliti mulai tertarik dengan cara mereka untuk berdiskusi dan 
tanya jawab dengan guru. Ada beberapa siswa yang aktif dan bisa 
mengungkapkan pendapatnya ketika guru bertanya.  
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CATATAN LAPANGAN IV 
 
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 
Hari/Tanggal   : Rabu/ 9 Agustus 2017 
Pukul    : 07.25 – selesai 
Lokasi    : Kelas IX A SMP N 2 Pleret  
Kegiatan    : Observasi Pelaksanaan   
Sumber Data   : Siswa kelas IX A 
Deskripsi Data  : 
Sebelum memasuki awal jam pertama, sekolah melakukan gerakan literasi 
sekolah yang mana dipimpin oleh guru pengajar pertama pada hari itu. Dalam hal 
ini siswa dipimpin untuk berdoa terlebih dahulu sebelum melakukan kegiatan 
belajar di kelas. Kemudian guru memberikan sedikit motivasinya kepada anak-
anak agar selalu giat dalam menuntut ilmu.  
Kegiatan belajar mengajar di kelas IX A sangat berlangsung secara normal 
dan baik pada jam mata pelajaran pagi. Siswa masih bisa memfokuskan dirinya 
untuk menyimak dan mengikuti pelajaran di kelas. Namun, ada beberapa siswa 
yang mungkin sedikit membuat gaduh kelas dengan mengobrol hal-hal yang tidak 
perlu dibahas di kelas. Pada kesempatan observasi ini peneliti belum bisa 
menemukan siswa yang benar-benar memiliki kemampuan berpikir kritis pada 
awal jam pelajaran di kelas. Namun setelah setelah usai istirahat, sedikit tampak 
beberapa anak yang mulai kurang fokus dan enggan untuk menyimak pelajaran.  
Pada kesempatan itu peneliti mulai menemukan siswa yang sering 
bertanya dan mendengarkan penjelasan guru di dalam kelas. Siswa tersebut adalah 
Asep Nugroho, yang mana ia selalu rajin membuka buku dan menyimak apa yang 
dijelaskan oleh guru. Ketika ada satu hal yang belum dipahaminya ia akan 
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bertanya secara langsung. Selain itu ada juga siswa yang bernama Ratna 
Widyawati. Ia sangat rajin dan cepat dalam mengerjakan beberapa tugas yang 
diberikan oleh guru. Ia juga berani untuk mengerjakan tugas di depan kelas yang 
diberikan oleh guru.  
Selain Asep dan Ratna memang masih ada beberapa siswa yang aktif di 
dalam kelas, namun karena keaktifan mereka stabil dari pagi hingga siang maka 
peneliti mulai tertarik untuk mencari tahu bagaimana kemampuan pada diri 
mereka masing-masing apakah sudah dapat dikatakan sebagai siswa yang kritis 
atau belum.  
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CATATAN LAPANGAN V 
 
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 
Hari/Tanggal   : Sabtu/ 12 Agustus 2017  
Pukul     : 07.20 – selesai   
Lokasi    : Kelas IX A SMP N 2 Pleret 
Kegiatan    : Observasi Pelaksanaan  
Sumber Data   : Siswa kelas IX A 
Deskripsi Data  :  
Pada hari ini peneliti kembali datang untuk melihat kegiatan belajar pada 
siswa yang bernama Asep dan Ratna di SMP N 2 Pleret. Tujuannya adalah untuk 
mendapatkan data mengenai profil kemampuan berpikir kritis yang ada pada 
siswa tersebut. Pada saat pembelajaran kedua siswa ini masih sama seperti yang 
dilihat peneliti sebelumnya. Mereka cenderung aktif di kelas dan mampu 
mengajak siswa lainnya untuk berdiskusi di kelas. Namun ada hal menarik pada 
siswa yang bernama Asep, disela-sela guru menjelaskan suatu pelajaran ia 
membuka kamus untuk mengetahui arti kata yang belum ia ketahui. Saat itu 
kebetulan sedang dalam mata pelajaran Bahasa Inggris.  
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CATATAN LAPANGAN VI 
 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/Tanggal   : Rabu/ 16 Agustus 2017  
Pukul     : 09.40 – selesai 
Lokasi    : Ruang Piket Guru SMP N 2 Pleret  
Kegiatan    : Wawancara wali kelas 
Deskripsi Data  :  
Pada tanggal 16 Agustus 2017,  peneliti melakukan wawancara dengan 
wali kelas IX A yaitu Bu Nur Utami, S.Pd. untuk mengetahui bagaimana 
kemampuan berpikir kritis dari siswa yang bernama Asep dan Ratna. Bu Nur 
Utami menyambut baik dan sangat senang untuk menceritakan keseharian dan 
bagaimana prestasi dari siswa tersebut. Pada wawancara kali menjadi sangat 
menarik ketika Bu Nur Utami menjelaskan tentang keadaan siswa tersebut, yang 
mana Asep merupakan seorang Yatim dan Ratna merupakan seorang Piyatu. 
Dalam wawancara yang hanya berlangsung secara singkat ini Bu Nur Utami 
menceritakan bagaimana kegiatan siswa, prestasi, sampai pada hal-hal yang 
dinilai sangat memberikan motivasi kepada mereka untuk terus belajar.  
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CATATAN LAPANGAN VII 
 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/Tanggal   : Senin/ 21 Agustus 2017  
Pukul     : 07.30 – 09.00 WIB 
Lokasi    : Kantor Kepsek SMP N 1 Pleret 
Kegiatan   : Mengurus Izin Penelitian 
Sumber Data   : Kepala Sekolah SMP N 1 Pleret  
Deskripsi Data  :  
Sebelum melakukan penelitian di SMP N 1 Pleret, peneliti meminta izin 
kepada kepala sekolah untuk melakukan observasi tentang profil kemampuan 
berpikir kritis siswa Sekolah Menengah Pertama. Respon dari kepala sekolah 
sangat antusias dan memperbolehkan penelitian di SMP N 1 Pleret. Peneliti dan 
kepala sekolah berbincang-bincang mengenai kegiatan-kegiatan sekolah yang 
mampu meningkatkan berpikir kritis siswa. Selain itu peneliti juga meminta profil 
data sekolah guna mengetahui seluk-beluk sekolah yang akan diteliti, serta 
meminta rekomendasi siswa yang dianggap kritis oleh sekolah. 
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CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 
Hari/Tanggal   : Senin/ 23 Agustus 2017  
Pukul     : 08.35 – selesai  
Lokasi    : Kelas IX E SMP N 1 Pleret 
Kegiatan    : Observasi Pelaksanaan  
Sumber Data   : Siswa kelas IX E 
Deskripsi Data  :  
Pada tanggal 23 Agustus 2017 peneliti melakukan pengamatan di kelas IX 
E SMP N 1 Pleret. Pada pelajaran kali ini siswa dibagi atas 6 kelompok yang 
mana masing-masing kelompok memiliki anggota berjumlah 4 siswa. Pada 
kesempatan itu guru membebaskan siswa untuk berdiskusi mengenai tugas yang 
diberikan. Selama guru tidak ada ditempat, siswa berdiskusi dengan baik, namun 
ada beberapa siswa yang tidak fokus terhadap tugas yang diberikan. Kecapakan 
dalam berdiskusi pada siswa kelas ini sudah bagus, melihat bagaimana mereka 
membagi tugas kepadanya tiap anggota.  
 
  
107 
 
CATATAN LAPANGAN IX 
 
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 
Hari/Tanggal   : Jumat/ 24 Agustus 2017 
Pukul    : 07.00 – selesai 
Lokasi    : Kelas VIII F SMP N 2 Pleret 
Kegiatan    : Observasi Pelaksanaan   
Deskripsi Data    :  
Pada tanggal 24 Agustus 2017 peneliti masuk kelas VIII F yang mana 
merupakan kelas yang dikenal dengan keaktifan siswanya. Peneliti melihat antuas 
yang sangat tinggi ketika pembelajaran sedang berlangsung. Ada beberapa anak 
yang suka sekali bertanya pada saat pembelajaran, namun masih ada beberapa 
anak yang diam dan senang untuk bermain-main dengan kawan sebangkunya.  
Pada hari itu ada salah satu mata pelajaran yang mengadakan diskusi kelas 
dan setiap siswa harus memiliki kelompok diskusi. Dari apa yang dilakukan oleh 
guru siswa bisa aktif dan menyelesaikan tugasnya dengan baik. Siswa 
mempresentasikan hasil diskusi dengan baik, meskipun masih dengan membaca 
dari apa yang sudah didiskusikan. Dari kegiatan ini memberikan nilai keberanian 
untuk siswa mengemukakan apa yang sudah diselesaikannya. Namun, pada kelas 
ini peneliti belum mampu menemukan siswa yang sesuai dengan kriteria berpikir 
kritis yang sedang cari.   
 
  
108 
 
CATATAN LAPANGAN X 
 
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 
Hari/Tanggal   : Sabtu/ 26 Agustus 2017 
Pukul    : 07.00 – selesai 
Lokasi    : Kelas IX F SMP N 1 Pleret  
Kegiatan    : Observasi Pelaksanaan   
Sumber Data   : Siswa kelas IX F 
Deskripsi Data  : 
Pada hari ini peneliti memasuki kelas IX F pada pukul 07.15 WIB. Peneliti 
mengamati bagaimana siswa belajar, berdiskusi dengan teman-temannya lainnya. 
Sama seperti kelas-kelas lainnya, peneliti menemukan siswa yang memiliki 
kemampuan kritis yang cukup baik, dia adalah KAN. KAN merupakan siswa yang 
mampu mempengaruhi siswa lain untuk berdiskusi bersama-sama. Dibandingkan 
dengan teman yang lain, KAN cenderung ceplas ceplos untuk bertanya apa yang 
sekiranya belum dipahami. Peneliti mulai tertarik bagaimana caranya KAN untuk 
menjadi siswa seperti itu.  
Disamping itu peneliti juga menemukan siswa yang lainnya berinisial 
MROP yang merupakan ketua osis di sekolahan tersebut. Ketika sedang ada 
masalah di kelas MROP mampu memberikan solusi dan beberapa pertimbangan 
untuk teman-temannya. Ketika pelajaran di kelas MROP juga merupakan siswa 
yang tekun dan gemar bertanya. Peneliti mampu melihat bagaimana ketika 
pergantian pelajaran MROP cenderung sering membuka bukunya dan membaca, 
walaupun sesekali ia juga bercanda dengan kawan sebangkunya.   
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CATATAN LAPANGAN XI 
 
Metode Pengumpulan Data : Observasi, Dokumentasi, dan Wawancara 
Hari/Tanggal   : Rabu/ 30 Agustus 2017  
Pukul    : 07.00 – selesai 
Lokasi    : Ruang Bimbingan Konseling  
Kegiatan    : Observasi Pelaksanaan   
Sumber Data   : KAN, MROP, dan MANH  
Deskripsi Data  : 
Pada hari ini ketika peneliti mulai memasuki kelas ternyata KAN dan 
MROP sedang tidak ada di kelas. Mereka sedang melakukan konseling dengan 
salah satu mahasiswa yang sedang melakukan PPL di sekolah tersebut. Akhirnya 
peneliti memutuskan untuk mengamati mereka dan meminta ijin kepada ibu guru 
di ruang BK untuk mengamati siswa yang sedang melakukan diskusi konseling. 
Pada diskusi tersebut siswa diajak bermain dan sharing tentang kesulitan belajar, 
masalah, atau apapun yang sedang dirasakan.  
Ketika peneliti memperhatikan diskusi tersebut, KAN cenderung siswa 
yang sangat antuas dalam diskusi. Ia sering mengemukakan pemikirannya 
daripada teman-temannya, KAN juga tidak terlalu panjang dalam berpikir untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan namun masih benar dan tepat jawabannya. 
Beberapa siswa juga masih malu-malu untuk menjawab dan mengikuti game yang 
diberikan. Selain KAN ada MROP dan juga MANH yang merupakan anggota 
kelas IX F. Meskipun tidak seaktif KAN namun MROP dan MANH juga sangat 
antusias dengan apa yang sedang mereka diskusikan, hal ini terpancar bagaimana 
mereka tertawa dan saling membalas ucapan satu sama lain. Mereka sangat 
menikmati diskusi konseling yang dilakukan mahasiswa PPL tersebut.  
Setelah usai kegiatan tersebut, peneliti mewawancarai satu per satu kepada 
mereka tentang kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh siswa terutama ketika di 
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sekolah. Hal ini juga tidak keluar dari konteks aspek yang ingin diketahui oleh 
peneliti. KAN cenderung cepat untuk menjawab dan tidak berpikir panjang, 
namun ia mengatakan bahwa senang sekali untuk diskusi, berdebat hal-hal yang 
positif ketika bersama teman. Menurutnya hal ini mampu menambah 
wawasannya. Sedangkan MROP cenderung berpikir dahulu sebelum menjawab 
pertanyaan, menurutnya ia lebih senang berpikir dahulu sebelum mengatakan 
sesuatu sehingga tidak ada yang salah paham dari apa yang dikatakan. Demikian 
juga MANH, ia cenderung pemikir dan gemar membaca. Dari ketiga siswa ini 
dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis dari hasil wawancara yang 
sudah dilakukan oleh peneliti.  
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CATATAN LAPANGAN XII 
 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/Tanggal   : Jumat/ 1 September 2017 
Pukul    : 07.00 – selesai 
Lokasi    : Mushola SMP N 1 Pleret  
Kegiatan    : Wawancara guru kelas  
Sumber Data   : Bu Zunaroh, S.Pd.  
Deskripsi Data   : 
Pada tanggal 1 September 2017 peneliti melakukan wawancara dengan 
guru dari IX F. Pada kesempatan kali ini guru menceritakan bahwa siswa-siswa 
yang diajarnya sangatlah aktif, dalam pemilihan kata ketika bertutur kata sudah 
sangat bagus. Menurut bu Zunaroh siswa sangatlah senang ketika diajak untuk 
berdiskusi karena mereka bisa bereksplorasi dengan sumber yang lebih banyak 
lagi. Disamping itu mereka merupakan siswa yang mandiri dalam menentukan 
hasil diskusinya. Namun untuk istilah-istilah asing yang belum mereka ketahui 
masih banyak sehingga siswa ketika menemukan kata yang asing belum mengerti. 
Akan tetapi, siswa biasanya akan bertanya kepadanya.  
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CATATAN LAPANGAN XIII 
 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/Tanggal   : Kamis/ 7 September 2017 
Pukul    : 16.00 – selesai  
Lokasi    : Rumah Bapak Supriyono   
Kegiatan    : Wawancara    
Sumber Data   : Orang tua MROP 
Deskripsi Data  : 
Pada hari ini peneliti mengunjungi rumah MROP yang berada di dusun 
Pandes II. Peneliti datang bertujuan untuk mewawancarai atau mencari tahu 
tentang MROP lewat orang tuanya. Peneliti bertemu dengan ibu MROP yang 
sedang menjaga warung di rumah. Ibunya bercerita bahwa MROP merupakan 
anak yang sama dengan teman-temannya. Ia masih senang bermain, namun lebih 
sering pergi untuk kegiatan sekolah dan kegiatan dusun. Hal ini dilihat dari 
kesibukan MROP yang menjadi ketua osis di sekolah. Selain itu juga MROP 
mengikuti les atau kegiatan di luar yaitu latihan taekwondo, menurut cerita dari 
ibunya MROP sering mengikuti kejuaraan dibidang tersebut.  
Ketika di rumah MROP peneliti juga bertemu dengan adiknya yang masih 
duduk dibangku Sekolah Dasar. Dari adiknya peneliti mendapatkan cerita bahwa 
MROP adalah kakak yang penyayang dan senang berbagi dengan adik, hal ini 
dilihat dari ekspresi bahagia ketika adiknya bercerita. Namun sayang peneliti tidak 
bisa bertemu dengan bapaknya karena belum selesai bekerja.  
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CATATAN LAPANGAN XIV 
 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/Tanggal   : Kamis/ 7 September 2017  
Pukul    : 18.30 – selesai  
Lokasi    : Rumah Bapak Cuani  
Kegiatan    : Wawancara    
Sumber Data   : Orang tua KAN  
Deskripsi Data  : 
Pada hari ini peneliti mengunjungi kediaman bapak Cuani untuk 
melakukan wawancara dan cerita mengenai keseharian KAN. Pada saat peneliti 
datang KAN sedang belajar sambil menonton TV, ia berdalih jika belajar di 
kesunyian nanti akan cepat merasa ngantuk. Ibunya bercerita tentang KAN yang 
tidak ingin menceritakan prestasi yang telah ia dapatkan, bahkan KAN malu 
dengan apa yang didapatkan karena ia merasa takut tidak mampu menjadi anak 
yang selamanya baik. Dari cerita ibunya peneliti mendapatkan bahwa KAN anak 
yang peduli sesama, setiap sore KAN mengumpulkan anak-anak dusun untuk 
bermain sepak bola, bulu tangkis, atau lainnya di depan rumahnya. Menurut 
sepengetahuan ibunya KAN merasa kasihan karena anak-anak sekarang 
bermainnya kurang jelas yaitu menggunakan gadget.  
KAN masih sama seperti anak lainnya senang bermain, senang bercanda, 
namun ia bisa membagi waktunya untuk belajar. Kadang ia akan belajar pada saat 
subuh karena menurut KAN subuh adalah waktu yang sangat baik untuk belajar 
dan lebih mudah untuk menghafal pelajaran. Peneliti melihat KAN adalah anak 
yang rendah hati karena setiap kali ibu dan bapaknya menyanjungnya dan 
membanggakannya, ia mengelak dan tidak menerimanya. Menurut kedua orang 
tua KAN, ia juga sangat senang berdebat hal-hal kecil yang menurutnya tidak 
sesuai apa yang diketahuinya.  
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CATATAN LAPANGAN XV 
 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/Tanggal   : Senin/ 11 September 2017 
Pukul    : 18.30 – selesai  
Lokasi    : Rumah Bapak Nur Kholis 
Kegiatan    : Wawancara    
Sumber Data   : Orang tua MANH 
Deskripsi Data  : 
Pada malam ini peneliti mengunjungi kediaman bapak nur kholis untuk 
mewawancarai atau mendengarkan keseharian MANH. Pada kesempatan kali ini 
peneliti hanya mampu bertemu dengan ibu MANH, dan sambutan yang diberikan 
sangat baik. Ibu MANH menceritakan bahwa anaknya sama seperti anak-anak 
lainnya yang gemar bermain, gemar bercanda. Namun, menurut ibunya MANH 
merupakan anak yang tidak mudah bergaul dengan teman sebayanya terutama di 
kalangan rumah. Akan tetapi ia masih mau untuk mengikuti kegiatan pemuda-
pemudi di dusunnya.  
Ibu MANH menceritakan bahwa anaknya adalah anak yang kidal (tidak 
mampu menulis dengan tangan kanan), anaknya sangat gemar menggambar 
tokoh-tokoh kartun yang menurutnya bagus. Hal ini sangat diperhatikan oleh 
ibunya, karena ada kekhawatiran dari hobi anaknya ia akan lalai dengan belajar. 
Namun ternyata berbeda dengan apa yang dibayangkan, anaknya mampu 
membagi waktu bermain dan belajar. Nilai-nilai yang didapatkan di atas dirata-
rata, kedua orang tuanya sangat bangga. Dari sifat anaknya yang tidak banyak 
berkomentar di rumah ternyata mampu mendapatkan nilai yang membuat kedua 
orang tuanya bangga.  
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CATATAN LAPANGAN XVI 
 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/Tanggal   : Jumat/ 15 September 2017 
Pukul    : 16.00 – selesai  
Lokasi    : Rumah Bapak Dalikin  
Kegiatan    : Wawancara    
Sumber data   : Orang tua RW 
Deskripsi Data  : 
Pada tanggal 15 September 2017 peneliti berkunjung ke rumah bapak 
Dalikin yang merupakan orang tua dari siswa RW dengan tujuan untuk 
mengetahui bagaimana keseharian RW serta melihat kegiatan RW pada hari itu. 
Sambutan yang diberikan oleh kedua orang tua RW sangat baik, mereka 
menceritakan bahwa RW adalah anak yang mandiri dan suka menolong kedua 
orang tuanya. Bapak RW yang merupakan pedagang nasi kucing di dusunnya 
menceritakan bahwa kadang tidak tega melihat anaknya yang telah lelah usai 
sekolah kemudian ikut menyiapkan dagangan sore itu.  
RW merupakan salah satu anggota osis di sekolahnya, ia merupakan salah 
satu siswa yang aktif dalam kegiatan-kegiatan yang diakan di sekolah. Menurut 
bapaknya RW menjadi sosok yang mandiri ketika ditinggalkan oleh mendiang 
ibunya sejak kecil. RW tidak pernah menuntut dan suka menolong, ketika ia 
menginginkan sesuatu maka ia akan mencoba menabung dan berupaya untuk 
mencapainya. RW sangat ingin menjadi seorang guru, dari sanalah ia mulai 
terpacu dengan segala keingintahuannya.  
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CATATAN LAPANGAN XVII 
 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/Tanggal   : Jumat/ 15 September 2017 
Pukul    : 18.30 – selesai  
Lokasi    : Toko Tresno Agung  
Kegiatan    : Wawancara    
Sumber data   : Orang tua AN  
Deskripsi Data  : 
Pada hari jumat tanggal 15 September 2017, peneliti datang ke rumah 
siswa yang bernama AN untuk melakukan wawancara dengan orang tua siswa 
tersebut. Sebelumnya siswa sudah ijin terlebih dahulu kepada orang tua siswa 
untuk bisa mewawancarai pada hari tersebut. Saat melakukan wawancara siswa 
AN sedang belajar di dalam rumah dan proses wawancara berada di toko tempat 
ibu AN bekerja. Ibu AN menceritakan tentang keseharian AN yang sangat padat, 
dimulai dari sekolah kemudian mengikuti les di sebuah lembaga bimbingan 
belajar. Ibu AN juga menceritakan bagaimana anaknya bisa menjadi sosok yang 
gigih dalam belajar, menurut beliau anaknya sangat terinspirasi dengan Negara 
Jepang yang memiliki kehidupan maju.  
AN seperti anak-anak pada umumnya senang bermain, namun menurut 
ibunya AN anak yang mampu membagi waktunya. AN tidak pernah absen untuk 
pergi ke perpustakaan kota minimal sebulan sekali. Meskipun jauh AN yang 
bersama temannya selalu menyempatkan diri untuk pergi membaca ke 
perpustakaan. Mendengar cerita dari ibu AN yang sangat jelas, peneliti merasa 
bahwa cerita yang diberikan oleh ibu AN sudah cukup, maka peneliti 
mengucapkan terima kasih dan berpamitan.  
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Lampiran 3. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi 
Profil Siswa yang Memiliki Kemampuan Berpikir Kritis DI Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Pleret,  
Kabupaten Bantul,Daerah Istimewa Yogyakarta 
 
Hari/Tanggal  :      Observasi ke  : 
Nama Sekolah  :      Mata Pelajaran : 
Kelas   :      Pukul   : 
No Aspek yang diamati Deskriptor Hasil Temuan 
1 Memfokuskan 
pertanyaan 
Siswa berpartisipasi dalam diskusi kelas dan mampu 
merumuskan pertanyaan 
 
Siswa fokus pada topik diskusi yang sedang berjalan  
Siswa mampu mengingatkan untuk tetap fokus pada 
topik diskusi 
 
2 Menganalisis argumen Siswa mampu berpartisipasi dalam mengidentifikasi 
argument 
 
Siswa mampu memberikan alasan terhadap pendapat 
yang dikemukakan 
 
3 Bertanya dan menjawab 
tentang suatu pertanyaan 
Siswa mampu menjawab pertanyaan teman dalam 
kelompok 
 
Siswa dapat mengajukan pertanyaan untuk 
mengklarifikasi atau menjelaskan  
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4 Mempertimbangkan 
apakah sumber dapat 
dipercaya atau tidak 
Siswa mampu memberikan alasan dari gagasan atau 
pernyataan menggunakan infomasi dari berbagai sumber 
 
5 Mengamati dan 
mempertimbangkan 
hasilnya 
Siswa ikut serta dalam mencari bukti-bukti atau landasan 
pada suatu gagasan atau hasil observasi 
 
6 Menarik kesimpulan dari 
yang umum ke yang 
lebih khusus (deduksi)  
Siswa dapat menginterpretasikan pertanyaan   
7 Menarik kesimpulan 
berdasarkan keadaan 
yang khusus untuk 
diperlakukan secara 
umum (induksi) 
Siswa mampu menyimpulkan atau mengemukakan ide 
kembali jika diperlukan 
 
8  Membuat dan 
menentukan hasil 
pertimbangan 
Siswa ikut serta dalam menentukan keputusan hasil 
diskusi kelompok di kelas 
 
9 Mengidentifikasi istilah 
dan mempertimbangkan 
suatu definisi  
Siswa mampu menjelaskan istilah-istilah yang terkait 
dengan permasalahan pada suatu permasalahan di kelas 
 
10 Mengidentifikasi asumsi Siswa mampu menyesuaikan pendapat yang 
dikemukakan dengan teori atau merekonstruksi argumen 
 
11 Menentukan tindakan  Siswa ikut serta dalam merumuskan alternatif hasil suatu 
permasalahan 
 
12 Berinteraksi dengan 
orang lain 
Siswa mampu menggunakan bahasa yang baik dan 
intonasi yang jelas. 
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Siswa mampu menolak pendapat dengan jelas namun 
tetap menghargai dan mendorong orang lain untuk ikut 
serta dalam diskusi kelompok di kelas. 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Siswa 
PEDOMAN WAWANCARA 
Siswa SMP Negeri 1 Pleret dan SMP Negeri 2 Pleret 
 
No. Indikator Aspek yang diamati Pertanyaan 
1 Memberikan penjelasan 
dasar 
Memfokuskan pertanyaan 1) Bagaimana caramu menyusun pertanyaan yang akan kamu 
sampaikan? 
2) Bagaimana caramu merumuskan kriteria pertanyaan sehingga 
dapat menilai kemungkinan jawaban dari pertanyaan tersebut? 
3) Apa yang kamu lakukan agar tetap fokus dengan permasalahan 
yang sedang dibahas? 
Menganalisis argumen 4) Bagaimana caramu dapat menyimpulkan pernyataan atau 
penjelasan dari guru? 
5) Apa yang kamu lakukan agar orang lain dapat menerima alasan 
dari argumen atau gagasanmu? 
6) Bagaimana caramu dapat menerima argumen atau gagasan yang 
dikemukakan oleh orang lain? 
7) Apa yang kamu lakukan ketika mendapatkan informasi yang 
tidak valid atau tidak benar? 
8) Bagaimana kamu dapat mengatakan sebuah argmen atau gagasan 
itu adalah benar? 
9) Apa yang kamu lakukan ketika guru selesai menjelaskan di kelas? 
Bertanya dan menjawab 
tentang suatu pertanyaan 
10) Pertanyaan seperti apa yang sering kamu tanyakan? 
11) Bagaimana kamu dapat mendapatkan pokok utama pernyataan? 
12) Apa yang kamu lakukan jika salah satu temanmu kurang 
memahami materi yang telah dijelaskan oleh guru?  
13) Apa yang kamu lakukan jika penjelasanmu kurang dapat 
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dipahami oleh orang lain? 
14) Bagaimana caramu menemukan perbedaan antara pernyataan 
milikmu dengan milik orang lain? 
15) Mengapa fakta-fakta perlu disampaikan ketika kita mempunyai 
sebuah argumen? 
16) Bagaimana respon guru ketika kamu dapat menjawab pertanyaan 
yang ia berikan?  
2 Membangun keterampilan 
dasar berpikir  
Mempertimbangkan 
apakah sumber dapat 
dipercaya atau tidak 
17) Bagaimana kamu dapat mempercayai sebuah informasi atau 
pernyataan? 
18) Apa saja yang kamu pertimbangkan untuk mempercayai sebuah 
informasi atau pernyataan yang datang? 
19) Apa saja yang kamu pertimbangkan untuk dapat membuat suatu 
argumen? 
20) Apa yang kamu lakukan jika penjelasan guru berbeda dengan apa 
yang kamu ketahui sebelumnya? 
21) Apakah kamu sering mempertimbangkan risiko dari argumen 
atau gagasanmu itu terhadap orang lain? Kenapa? 
22) Bagaimana jika orang lain tidak dapat menerima argumen yang 
telah kamu buat? 
23) Biasanya pertimbangan apa saja yang kamu lakukan sebelum 
menyatakan sebuah argumen? 
Mengamati dan 
mempertimbangkan 
hasilnya 
24) Bagaimana caramu dapat menyelesaikan sebuah permasalahan 
yang berada di sekelilingmu? 
25) Pertimbangan seperti apa yang kamu lakukan sebelum 
memberikan hasil dari pengamatanmu?  
3 Menyimpulkan  Menarik kesimpulan dari 
yang umum ke yang lebih 
khusus (deduksi)  
26) Apa yang kamu lakukan ketika guru sudah selesai memberikan 
penjelasan di kelas? 
27) Bagaimana kamu dapat menyimpulkan sebuah penjelasan yang 
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sudah disampaikan oleh guru di kelas? 
Menarik kesimpulan 
berdasarkan keadaan yang 
khusus untuk 
diperlakukan secara 
umum (induksi) 
28) Bagaimana kamu dapat membuat sebuah garis besar dari suatu 
pernyataan? 
29) Bagaimana caramu menjelaskan sebuah pernyataan yang belum 
diketahui oleh teman-temanmu? 
Membuat dan menentukan 
hasil pertimbangan 
30) Mengapa melihat latar belakang masalah adalah hal yang penting 
untuk membuat pertimbangan hasil? 
31) Selain latar belakang, apa yang kamu pertimbangkan dari sebuah 
penilaian atau pernyataan itu sendiri? 
32) Apa saja yang kamu cari tahu sebelum menyatakan sebuah 
pernyataan? 
4 Memberikan penjelasan lebih 
lanjut 
Mengidentifikasi istilah 
dan mempertimbangkan 
suatu definisi  
33) Apa yang kamu lakukan sebelum membuat sebuah definisi? 
34) Bagaimana kamu dapat membuat sebuah definisi yang tepat? 
35) Apa yang kamu lakukan setelah mampu memberikan definisi? 
36) Bagaimana kamu dapat mengidentifikasi ketidakbenaran pada 
suatu istilah atau definisi yang kamu temui? 
37) Bisakah kamu melihat isi dari sebuah definisi? Bagaimana cara 
melihat isi atau garis besar pada sebuah definisi? 
Mengidentifikasi asumsi 38) Kamu lebih sering memberikan pernyataan atau penjelasan ketika 
di kelas? 
39) Apa yang kamu lakukan jika pernyataan yang disampaikan oleh 
guru berbeda dengan pendapatmu? 
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5 Mengatur strategi dan taktik 
dalam membuat argumen 
Menentukan suatu 
tindakan 
40) Bagaimana caramu untuk mengungkapkan sutau masalah agar 
tidak terjadi kesalahan informasi? 
41) Apa yang kamu lakukan sebelum mengungkapkan solusi dari 
sebuah permasalahan? 
42) Apa yang kamu lakukan ketika solusimu tidak dapat diterima 
oleh orang lain karena alasan tertentu? 
43) Bagaimana caramu untuk mempertahankan pendapat atau  
argumen? 
  Berinteraksi dengan orang 
lain 
44) Bagaimana caramu untuk menyampaikan sebuah pendapat atau 
argumen kepada orang lain?  
45) Apa yang kamu lakukan ketika orang lain membantah atau 
meragukan argumenmu? 
46) Bagaimana caramu mengahargai pendapat orang lain? 
47) Bagaimana caramu mengungkapkan pendapat atau argumen 
secara logis kepada orang lain? 
48) Apa yang kamu lakukan jika orang lain belum bisa menerima 
pendapatmu?  
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara Guru 
PEDOMAN WAWANCARA  
Guru di SMP Negeri 1 Pleret dan SMP Negeri 2 Pleret 
 
No Aspek yang diamati Sub Aspek  Pertanyaan 
1 Memberikan 
penjelasan sederhana 
a. memfokuskan pertanyaan: 
b. menganalisis argument: 
c. menjawab pertanyaan tentang 
suatu penjelasan atau 
pernyataan: 
1) Bagaimana bentuk soal yang diberikan oleh siswa terhadap 
guru setelah penjelasan materi pada proses pembelajaran? 
2) Bagaimana gagasan yang diberikan oleh siswa saat guru 
memberikan pertanyaan materi yang diajarkan? 
3) Bagaimana respon siswa setelah menerima materi yang 
dijelaskan? 
2 Membangun 
keterampilan dasar 
a. mempertimbangkan apakah 
sumber dapat dipercaya atau 
tidak 
b. mengobservasi dan 
mempertimbangkan laporan 
observasi 
4) Apakah siswa mengungkapkan pengetahuan barunya setelah 
selesai pembelajaran di kelas?  
5) Bagaimana siswa dalam mengolah informasi atau penjelasan 
dari materi yang telah diberikan pada proses pembelajaran? 
6) Bagaimana partisipasi siswa dalam mengolah informasi atau 
penjelasan materi yang telah diberikan? 
3 Menyimpulkan  a. mendeduksi dan 
mempertimbangkan hasil 
7) Bagaimana pandangan teoritis siswa pada materi yang telah 
diberikan pada proses pembelajaran? 
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deduksi 
b. menginduksi dan 
mempertimbangkan hasil 
c. membuat dan menentukan 
hasil pertimbangan 
8) Bagaimana siswa mengemukakan suatu ide kembali pada 
materi yang telah diberikan? 
9) Bagaimana partisipasi siswa dalam diskusi kelas? 
4 Memberikan 
penjelasan lanjut 
a. mengindentifikasi istilah dan 
mempertimbangkan suatu 
definisi 
b. mengidentifikasi asumsi 
10) Apakah siswa mampu mejelaskan tentang istilah-istilah baru 
yang ditemui pada materi pembelajaran? 
11) Bagaimana siswa menyesuaikan pendapat dengan teori yang 
telah ada?  
5 Mengatur strategi dan 
taktik 
a. menentukan tindakan 
b. berinteraksi dengan orang lain  
12) Bagaimana partisipasi siswa dalam menentukan suatu tindakan 
atau merumuskan alternatif solusi dari sebuah permasalahan? 
13) Bagaimana siswa menyelesaikan tugas saat pembelajaran 
berlangsung (saat siswa tidak memahami materi yang 
disampaikan oleh guru)? 
14) Bagaimana interaksi siswa dengan orang lain saat diskusi kelas? 
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Lampiran 6. Transkip wawancara 
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
PROFIL SISWA YANG MEMILIKI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KECAMATAN PLERET, 
KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
Nama    : KAN 
Jabatan   : Siswa kelas IX F SMP 1 Pleret  
Tanggal Wawancara : Rabu, 30 Agustus 2017 
Tempat Wawancara : SMP N 1 Pleret 
No Butir Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana caramu menyusun 
pertanyaan yang akan kamu 
sampaikan? 
Kalau saya orangnya kalau ada yang 
mengganjal akan langsung bertanya. 
Biasanya bentuk pertanyaan apa saja 
yang terlintas akan saya ungkapkan saat 
itu juga.  
2 Bagaimana caramu merumuskan 
kriteria pertanyaan sehingga 
dapat menilai kemungkinan 
jawaban dari pertanyaan 
tersebut? 
Saya biasanya kalau bertanya yang 
belum diketahui saja. Jadi ketika saya 
bertanya tidak ada bayangan 
jawabannya seperti apa, tapi kalau 
jawabannya tidak sesuai dengan apa 
yang saya tanyakan biasanya saya akan 
menanyakannya ulang dan terus.  
3 Apa yang kamu lakukan agar 
tetap fokus dengan permasalahan 
yang sedang dibahas? 
Agar tetap fokus biasanya beristirahat 
sebentar, kalau sudah ada mood akan 
dilanjutkan lagi. Tapi kalau dituntut 
untuk tetap fokus biasanya akan 
berusaha fokus sampai akhir.  
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4 Bagaimana caramu dapat 
menyimpulkan pernyataan atau 
penjelasan dari guru? 
Untuk dapat menyimpulkan pernyataan 
atau penjelasan dari guru biasanya saya 
hanya mendengarkan karena saya tidak 
terlalu suka untuk meringkas atau 
membaca banyak. Tapi kalau nanti lupa 
saya akan mencatat beberapa hal yang 
penting dari penjelasan tersebut.  
5 Apa yang kamu lakukan agar 
orang lain dapat menerima alasan 
dari argumen atau gagasanmu? 
Dijelaskan lagi argumen saya, jika 
masih belum ketemu jawabannya saya 
ajak dia debat atau mengumpulkan 
pendapat-pendapat orang lain.  
6 Bagaimana caramu dapat 
menerima argumen atau gagasan 
yang dikemukakan oleh orang 
lain? 
Jika argumen saya salah, yaudah saya 
akan mengalah karena memang saya 
salah. Tapi kalau argumen saya benar ya 
biasanya akan cari orang yang 
sepemikiran dengan saya.  
7 Apa yang kamu lakukan ketika 
mendapatkan informasi yang 
tidak valid atau tidak benar? 
Kalau saya akan bertanya kepada teman-
teman. Karena saya kurang bisa 
menggunakan sosial media jadi saya 
lebih baik bertanya kepada teman atau 
guru tentang kebenarannya.   
8 Bagaimana kamu dapat 
mengatakan sebuah argumen 
atau gagasan itu adalah benar? 
Kalau saya akan melihat dari 
kalimatnya. Jika di dalam kalimatnya 
ada kata yang kurang baik atau kurang 
enak atau bahkan dilebih-lebihkan 
biasanya itu palsu.  
9 Apa yang kamu lakukan ketika 
guru selesai menjelaskan di 
kelas? 
Kalau ada yang belum mengerti paling 
bertanya, tapi kalau sudah mengerti ya 
tidak bertanya dan tidak ngapa-ngapain.  
10 Pertanyaan seperti apa yang Biasanya saya akan menanyakan kenapa 
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sering kamu tanyakan? bisa seperti itu.  
11 Bagaimana kamu dapat 
mendapatkan pokok utama 
pernyataan? 
Biasanya melihat dari judulnya. Kalau 
sedikit nyambung mungkin itu pokok 
utamanya.  
12 Apa yang kamu lakukan jika 
salah satu temanmu kurang 
memahami materi yang telah 
dijelaskan oleh guru?  
Kan saya nggak tahu dia sudah paham 
atau belum. Tapi kalau dia bilang dan 
ngomong ke saya terus minta dijelaskan 
saya akan memberikan penjelasan ke 
dia. Kalau tidak ya saya tidak akan 
menjelaskannya.  
13 Apa yang kamu lakukan jika 
penjelasanmu kurang dapat 
dipahami oleh orang lain? 
Ya mungkin bisa dijelaskan lagi secara 
pelan-pelan dan kalau perlu memberikan 
contoh nyata kepada dia agar dapat 
memahami apa yang saya maksudkan.  
14 Bagaimana caramu menemukan 
perbedaan antara pernyataan 
milikmu dengan milik orang 
lain? 
Dari susunan kata atau kalimat saja bisa 
dibedakan. 
15 Mengapa fakta-fakta perlu 
disampaikan ketika kita 
mempunyai sebuah argumen? 
Ya karena kalau fakta itu sudah nyata 
benar adanya. Kalau hanya sekedar 
opini berarti cuman pendapat orang lain 
saja. Jadi ya karena dari fakta itu bisa 
melihat benar atau tidaknya sebuah 
argumen. 
16 Bagaimana respon guru ketika 
kamu dapat menjawab 
pertanyaan yang ia berikan? 
Biasa saja kayaknya, mbak. Paling 
pujian seperti biasa.  
17 Bagaimana kamu dapat 
mempercayai sebuah informasi 
atau pernyataan? 
Jika benar-benar terjadi atau sudah 
tertulis di beberapa sumber seperti buku, 
internet, atau jika semua orang sudah 
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mempercayai dan benar-benar itu nyata.  
18 Apa saja yang kamu 
pertimbangkan untuk 
mempercayai sebuah informasi 
atau pernyataan yang datang? 
Biasanya dengan cara menanyakan 
kepada teman atau guru tentang benar 
atau tidaknya informasi tersebut.  
19 Apa saja yang kamu 
pertimbangkan untuk dapat 
membuat suatu argumen? 
Mencari tahu benar atau tidaknya. Jadi, 
dengan membaca atau mencari tahu 
informasi atau suatu materi. Nah, dari 
situ nanti saya akan mampu membuat 
suatu pendapat atau argumen mengenai 
hal tersebut.  
20 Apa yang kamu lakukan jika 
penjelasan guru berbeda dengan 
apa yang kamu ketahui 
sebelumnya? 
Biasanya saya akan bertanya kepada 
teman-teman di kelas. Kalau 
pengetahuan saya yang salah ya sudah 
tidak perlu menanyakan ulang kepada 
guru.  
21 Apakah kamu sering 
mempertimbangkan risiko dari 
argumen atau gagasanmu itu 
terhadap orang lain? Kenapa? 
Iya. Karena itu penting, kalau nanti 
tidak dipertimbangkan terus salah atau 
tidak tepat berarti nanti argumen kita 
salah.  
22 Bagaimana jika orang lain tidak 
dapat menerima argumen yang 
telah kamu buat? 
Biasanya saya akan mencari bukti-bukti 
yang mampu menopang argumen saya 
kemudian menjelaskan kembali.  
23 Biasanya pertimbangan apa saja 
yang kamu lakukan sebelum 
menyatakan sebuah argumen? 
Pertimbangan tentang kebenaran dari 
suatu informasi atau hal yang akan saya 
ungkapkan. Tapi biasanya saya 
cenderung singkat dalam 
mempertimbangkan sesuatu.  
24 Bagaimana caramu dapat 
menyelesaikan sebuah 
Pertama-tama saya akan memikirkan 
solusi itu sendiri, kalau seandainya saya 
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permasalahan yang berada di 
sekelilingmu? 
belum mampu minta bantuan kepada 
teman-teman. Dari situ saya akan 
mendapatkan banyak pendapat dari 
teman-teman. Setelah itu saya akan 
mempertimbangkan mana yang baik 
solusinya untuk permasalahan itu tadi.  
25 Pertimbangan seperti apa yang 
kamu lakukan sebelum 
memberikan hasil dari 
pengamatanmu? 
Mempertimbangkan apa yang sudah 
dikerjakan, kalau masih belum yakin 
saya akan mencari tahu terlebih dahulu 
atau sharing kepada teman atau guru.  
26 Apa yang kamu lakukan ketika 
guru sudah selesai memberikan 
penjelasan di kelas? 
Ya kalau masih ada yang kurang paham 
ditanyakan kembali.  
27 Bagaimana kamu dapat 
menyimpulkan sebuah 
penjelasan yang sudah 
disampaikan oleh guru di kelas? 
Biasanya dilihat dari inti katanya saja. 
Kalau seseorang menjelaskan kadang 
ada yang bertele-tele tapi ketika ada satu 
yang “wah ini lho” itu saya bisa 
mendapatkan inti dari penjelasan 
tersebut.  
28 Bagaimana kamu dapat membuat 
sebuah garis besar dari suatu 
pernyataan? 
Melihat kalimatnya, kata-katanya, atau 
membaca lagi apa yang sudah ada di 
dalam buku.  
29 Bagaimana caramu menjelaskan 
sebuah pernyataan yang belum 
diketahui oleh teman-temanmu? 
Ya menjelaskan dengan bahasa yang 
ringan, dan lebih mudah dipahami oleh 
teman-teman saya.  
30 Mengapa melihat latar belakang 
masalah adalah hal yang penting 
untuk membuat pertimbangan 
hasil? 
Karena latar belakang masalah yang 
menimbulkan permasalahan itu sendiri. 
Dimana ada sebab, disitu ada akibat. 
Jadi sangat perlu dan penting untuk 
diketahui sebelum mempertimbangkan 
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solusi atau langkah selanjutnya.  
31 Selain latar belakang, apa yang 
kamu pertimbangkan dari sebuah 
penilaian atau pernyataan itu 
sendiri? 
Melihat kembali permasalahan, atau 
mencari tahu dari buku atau internet 
semisal ada kejadian seperti saya harus 
bagaimana.  
32 Apa saja yang kamu cari tahu 
sebelum menyatakan sebuah 
pernyataan? 
Kebenaran dari sebuah pernyataan. 
Biasanya tanya kepada teman, guru, atau 
membaca buku yang ada.  
33 Apa yang kamu lakukan sebelum 
membuat sebuah definisi? 
Memahami terlebih dahulu. Kalau saya 
tidak paham bagaimana saya bisa 
membuat definisi. Tapi sejauh ini saya 
belum pernah mencobanya.  
34 Bagaimana kamu dapat membuat 
sebuah definisi yang tepat? 
Dari pemilihan kata yang tepat 
mungkin.  
35 Apa yang kamu lakukan setelah 
mampu memberikan definisi? 
Menjelaskan kembali maksud dari 
definisi itu sendiri. 
36 Bagaimana kamu dapat 
mengidentifikasi ketidakbenaran 
pada suatu istilah atau definisi 
yang kamu temui? 
Biasanya saya membandingkan antara 
satu definisi dengan definisi lainnya, 
karena dari kata-kata saja bisa dilihat.  
37 Bisakah kamu melihat isi dari 
sebuah definisi? Bagaimana cara 
melihat isi atau garis besar pada 
sebuah definisi? 
Tergantung kalimatnya. Biasanya kalau 
di kalimatnya akan ada satu kunci kata 
yang terlihat atau identik yang 
menonjol, dari situ bisa melihat isi atau 
garis besar dari definisi.  
38 Kamu lebih sering memberikan 
pernyataan atau penjelasan 
ketika di kelas? 
Lebih seringnya mungkin penjelasan 
dari pendapat kalau di kelas. Karena 
kalau pernyataan biasanya sudah benar 
dan tertulis di dalam buku sehingga ya 
saya langsung percaya saja kecuali kalau 
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benar-benar menyimpang.  
39 Apa yang kamu lakukan jika 
pernyataan yang disampaikan 
oleh guru berbeda dengan 
pendapatmu? 
Biasanya saya akan ngerumpi atau 
diskusi dengan teman terlebih dahulu. 
Dari situ kalau nanti sepakat dengan 
teman, baru berani menanyakan kepada 
gurunya.  
40 Bagaimana caramu untuk 
mengungkapkan sutau masalah 
agar tidak terjadi kesalahan 
informasi? 
Biasanya mikir sekilas terus langsung 
spontan mengungkapkan. Karena saya 
lebih suka mengungkap dulu baru 
memikirkan apakah itu benar atau tidak.  
41 Apa yang kamu lakukan sebelum 
mengungkapkan solusi dari 
sebuah permasalahan? 
Melihat masalahnya dulu, mencari tahu 
penyebab masalah itu, setelah itu baru 
bisa memberikan solusi yang tepat.  
42 Apa yang kamu lakukan ketika 
solusimu tidak dapat diterima 
oleh orang lain karena alasan 
tertentu? 
Ya tidak apa-apa yang penting sudah 
bisa memberikan solusi.  
43 Bagaimana caramu untuk 
mempertahankan pendapat atau 
argumen? 
Ketika saya merasa benar atas argumen 
itu, saya akan ngotot dan 
mempertahankannya entah 
bagaimanapun caranya. Karena saya 
sendiri termasuk orang yang emosional, 
jadi ketika nanti ada yang berbeda 
pendapat paling diajak untuk debat.  
44 Bagaimana caramu untuk 
menyampaikan sebuah pendapat 
atau argumen kepada orang lain? 
Menjelaskannya dengan bahasa yang 
mudah agar mereka tidak bingung 
dengan apa yang saya katakan.  
45 Apa yang kamu lakukan ketika 
orang lain membantah atau 
meragukan argumenmu? 
Biasanya saya akan mengajak dia untuk 
debat. Karena saya sangat suka 
berdebat.  
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46 Bagaimana caramu mengahargai 
pendapat orang lain? 
Didengarkan dulu penjelasannya kalau 
sudah benar ya sudah tidak akan saya 
komentari tapi kalau masih ada beberapa 
yang kurang pas mungkin nanti 
dijelaskan. 
47 Bagaimana caramu 
mengungkapkan pendapat atau 
argumen secara logis kepada 
orang lain? 
Mungkin dengan menjelaskan dan 
menyertakan sumber dari apa yang saya 
katakan. Kan kalau jelas saya tahu itu 
dari mana biasanya orang tidak akan 
mengelak.  
48 Apa yang kamu lakukan jika 
orang lain belum bisa menerima 
pendapatmu? 
Ya tidak apa-apa. Tapi kalau pendapat 
saya benar nanti saya akan ngotot dan 
akan mengajak dia berdebat.  
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
PROFIL SISWA YANG MEMILIKI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KECAMATAN PLERET, 
KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
Nama    : MANH 
Jabatan   : Siswa kelas IX F SMP N 1 Pleret  
Tanggal Wawancara : Rabu, 30 Agustus 2017 
Tempat Wawancara : SMP N 1 Pleret 
No Butir Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana caramu menyusun 
pertanyaan yang akan kamu 
sampaikan? 
Sebelum pertanya biasanya saya akan 
membaca dulu baru bertanya. Kalau 
paham biasanya saya akan menanyakan 
pendapat dari orang lain. 
2 Bagaimana caramu merumuskan 
kriteria pertanyaan sehingga dapat 
menilai kemungkinan jawaban 
dari pertanyaan tersebut? 
Caranya dengan memilih kata-kata 
yang tepat sehingga kemungkinan 
jawaban dari pertanyaan itu bisa 
dibayangkan seperti apa.  
3 Apa yang kamu lakukan agar 
tetap fokus dengan permasalahan 
yang sedang dibahas? 
Biasanya mengingat kalau sedang ada 
tugas, kemudian membaca lagi. 
4 Bagaimana caramu dapat 
menyimpulkan pernyataan atau 
penjelasan dari guru? 
Biasanya membaca lebih lanjut, 
kemudian setelah itu saya akan 
mencoba untuk membuat ringkasan 
dari penjelasan guru tadi.  
5 Apa yang kamu lakukan agar 
orang lain dapat menerima alasan 
dari argumen atau gagasanmu? 
Menjelaskannya lebih lanjut. 
6 Bagaimana caramu dapat 
menerima argumen atau gagasan 
yang dikemukakan oleh orang 
Ya menerimanya sebagai bahan untuk 
pembelajaran saja.  
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lain? 
7 Apa yang kamu lakukan ketika 
mendapatkan informasi yang 
tidak valid atau tidak benar? 
Biasanya saya tanya teman dan 
mencari tahu dengan membaca.  
8 Bagaimana kamu dapat 
mengatakan sebuah argumen atau 
gagasan itu adalah benar? 
Sebelum mengatakan itu benar saya 
akan mencari bukti, mungkin dengan 
membaca apakah sudah sesuai dengan 
teorinya atau belum.  
9 Apa yang kamu lakukan ketika 
guru selesai menjelaskan di kelas? 
Biasanya kalau sudah paham ya tinggal 
dibaca-baca saja, tapi kalau masih ada 
yang kurang paham ditanyakan kepada 
guru.  
10 Pertanyaan seperti apa yang 
sering kamu tanyakan? 
Biasanya dengan kata “bagaimana, 
“kenapa”  
11 Bagaimana kamu dapat 
mendapatkan pokok utama 
pernyataan? 
Ya mungkin dengan cara membaca 
ulang materi yang diberikan sampai 
tahu mana pokok utamanya.  
12 Apa yang kamu lakukan jika salah 
satu temanmu kurang memahami 
materi yang telah dijelaskan oleh 
guru?  
Dijelaskan lagi.  
13 Apa yang kamu lakukan jika 
penjelasanmu kurang dapat 
dipahami oleh orang lain? 
Menjelaskannya lagi dan jika masih 
belum paham juga mungkin 
menyarankan untuk bertanya ke yang 
lainnya.  
14 Bagaimana caramu menemukan 
perbedaan antara pernyataan 
milikmu dengan milik orang lain? 
Dengan melihat isi pernyataan, 
biasanya akan ada kata kuncinya.  
15 Mengapa fakta-fakta perlu 
disampaikan ketika kita 
Karena fakta itu penting dalam sebuah 
argumen untuk mengetahui 
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mempunyai sebuah argumen? kebenarannya.  
16 Bagaimana respon guru ketika 
kamu dapat menjawab pertanyaan 
yang ia berikan? 
Biasanya dipuji, dibilang “iya benar”, 
“pintar”, dll.  
17 Bagaimana kamu dapat 
mempercayai sebuah informasi 
atau pernyataan? 
Jika informasi yang disampaikan benar, 
maka saya akan percaya. Percayanya 
itu dilihat dari kata-kata atau 
kalimatnya jika ada yang kurang 
biasanya lebih baik tidak percaya.  
18 Apa saja yang kamu 
pertimbangkan untuk 
mempercayai sebuah informasi 
atau pernyataan yang datang? 
Tahu dari mana informasi itu berasal. 
Biasanya kalau orang yang dari 
dulunya kurang meyakinkan saya tidak 
akan langsung percaya.  
19 Apa saja yang kamu 
pertimbangkan untuk dapat 
membuat suatu argumen? 
Kebenaran dari apa yang saya 
sampaikan jadi sebelum 
menyampaikan sesuatu saya pikir-pikir 
dulu.  
20 Apa yang kamu lakukan jika 
penjelasan guru berbeda dengan 
apa yang kamu ketahui 
sebelumnya? 
Belum pernah menjumpai hal tersebut. 
Tapi jika mendapatkan yang seperti itu 
mungkin akan menanyakannya kepada 
guru.  
21 Apakah kamu sering 
mempertimbangkan risiko dari 
argumen atau gagasanmu itu 
terhadap orang lain? Kenapa? 
Iya, karena itu penting sebelum 
memberikannya kepada orang lain.  
22 Bagaimana jika orang lain tidak 
dapat menerima argumen yang 
telah kamu buat? 
Saya mencoba menjelaskan lagi dan 
meyakinkan dia tentang bagaimana isi 
dari argument saya. Tapi kalau masih 
tidak dapat menerima ya sudah.  
23 Biasanya pertimbangan apa saja Mencari tahu kebenaran dari informasi 
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yang kamu lakukan sebelum 
menyatakan sebuah argumen? 
tersebut.  
24 Bagaimana caramu dapat 
menyelesaikan sebuah 
permasalahan yang berada di 
sekelilingmu? 
Mencari solusinya.  
25 Pertimbangan seperti apa yang 
kamu lakukan sebelum 
memberikan hasil dari 
pengamatanmu? 
Benar atau tidaknya dari hasil yang 
saya dapatkan, biasanya dengan cara 
mempelajarinya lagi dan membaca 
beberapa buku yang terkait. 
26 Apa yang kamu lakukan ketika 
guru sudah selesai memberikan 
penjelasan di kelas? 
Kalau ada yang belum dimengerti 
bertanya, kalau sudah mengerti berarti 
tidak bertanya. 
27 Bagaimana kamu dapat 
menyimpulkan sebuah penjelasan 
yang sudah disampaikan oleh 
guru di kelas? 
Ketika guru menjelaskan biasanya 
menyimak, kemudian jika ada yang 
penting saya catat. Jadi dari catatan 
itulah saya bisa menemukan 
kesimpulannya.  
28 Bagaimana kamu dapat membuat 
sebuah garis besar dari suatu 
pernyataan? 
Ya dari catatan harian saya ketika guru 
menjelaskan atau melihat isi yang 
dikatakan.  
29 Bagaimana caramu menjelaskan 
sebuah pernyataan yang belum 
diketahui oleh teman-temanmu? 
Menjelaskannya dengan bahasa yang 
ringan dan memberikan contoh supaya 
teman-teman lebih paham.  
30 Mengapa melihat latar belakang 
masalah adalah hal yang penting 
untuk membuat pertimbangan 
hasil? 
Karena itu merupakan latar belakang 
atau sebab adanya permasalahan.  
31 Selain latar belakang, apa yang 
kamu pertimbangkan dari sebuah 
Langkah untuk menemukan solusinya, 
jadi cara untuk mendapatkan penilaian 
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penilaian atau pernyataan itu 
sendiri? 
dari masalah itu.  
32 Apa saja yang kamu cari tahu 
sebelum menyatakan sebuah 
pernyataan? 
Benar atau tidaknya sumber yang 
didapatkan.  
33 Apa yang kamu lakukan sebelum 
membuat sebuah definisi? 
Membaca beberapa buku, nanti dari 
sana akan menemukan kunci-kunci 
kata yang dibutuhkan. 
34 Bagaimana kamu dapat membuat 
sebuah definisi yang tepat? 
Dengan memilih kata yang tepat dan 
tidak melenceng jauh dari apa yang 
dimaksudkan. 
35 Apa yang kamu lakukan setelah 
mampu memberikan definisi? 
Menjelaskan lebih lanjut kepada 
teman-teman.  
36 Bagaimana kamu dapat 
mengidentifikasi ketidakbenaran 
pada suatu istilah atau definisi 
yang kamu temui? 
Melihat sumber yang didapat, karena 
tidak semua sumber itu selalu benar 
jadi harus bisa memilah yang benar 
atau tidak. 
37 Bisakah kamu melihat isi dari 
sebuah definisi? Bagaimana cara 
melihat isi atau garis besar pada 
sebuah definisi? 
Kadang bisa, tapi harus dibaca 
berulang-ulang sampai mengerti. 
Karena kalau hanya sekilas biasanya 
masih susah memahami.  
38 Kamu lebih sering memberikan 
pernyataan atau penjelasan ketika 
di kelas? 
Kayaknya tidak pernah kalau di kelas. 
Saya hanya bertanya saja ketika saya 
rasa masih ada yang belum diketahui. 
39 Apa yang kamu lakukan jika 
pernyataan yang disampaikan 
oleh guru berbeda dengan 
pendapatmu? 
Tanya teman dulu, baru kalau emang 
dirasa menyimpang baru ditanyakan 
kepada gurunya langsung.  
40 Bagaimana caramu untuk 
mengungkapkan sutau masalah 
Mencari tahu terlebih dahulu benar 
atau tidak informasi itu, jadi nanti tidak 
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agar tidak terjadi kesalahan 
informasi? 
malu kalau salah informasi.  
41 Apa yang kamu lakukan sebelum 
mengungkapkan solusi dari 
sebuah permasalahan? 
Memikirkan terlebih dahulu bagaimana 
kemungkinan setelah menggunakan 
solusi saya.  
42 Apa yang kamu lakukan ketika 
solusimu tidak dapat diterima oleh 
orang lain karena alasan tertentu? 
Tidak apa-apa.  
43 Bagaimana caramu untuk 
mempertahankan pendapat atau 
argumen? 
Kalau pendapat saya benar ya dibela, 
tapi kalau salah ya dibuang dan minta 
maaf.  
44 Bagaimana caramu untuk 
menyampaikan sebuah pendapat 
atau argumen kepada orang lain? 
Menjelaskannya dengan baik-baik dan 
bahasa yang sopan.  
45 Apa yang kamu lakukan ketika 
orang lain membantah atau 
meragukan argumenmu? 
Kalau argumen saya benar akan saya 
bela dengan cara memberikan 
penjelasan.  
46 Bagaimana caramu mengahargai 
pendapat orang lain? 
Dengan mendengarkan dan meresapi 
apa yang dikatakan orang tersebut 
kepada saya.  
47 Bagaimana caramu 
mengungkapkan pendapat atau 
argumen secara logis kepada 
orang lain? 
Caranya dengan mencari sumber-
sumber yang nyata, kemudian 
menjelaskannya kepada orang lain. 
Sehingga kalau orang tersebut 
meragukan saya punya sumber 
nyatanya. 
48 Apa yang kamu lakukan jika 
orang lain belum bisa menerima 
pendapatmu? 
Tidak apa-apa saya akan menerimanya.  
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
PROFIL SISWA YANG MEMILIKI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KECAMATAN PLERET, 
KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
Nama    : MROP 
Jabatan   : Siswa kelas IX F SMP 1 Pleret  
Tanggal Wawancara : 30 Agustus 2017 
Tempat Wawancara : SMP N 1 Pleret 
No Butir Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana caramu menyusun 
pertanyaan yang akan kamu 
sampaikan? 
Biasanya spontan, ketika ada hal-hal 
yang kurang dipahami akan bertanya. 
2 Bagaimana caramu merumuskan 
kriteria pertanyaan sehingga 
dapat menilai kemungkinan 
jawaban dari pertanyaan 
tersebut? 
Caranya dengan membaca buku dahulu 
sebelum bertanya, kemudian baru 
menanyakan dan mengira-ira bagaimana 
jawaban yang ingin saya dapatkan.  
3 Apa yang kamu lakukan agar 
tetap fokus dengan permasalahan 
yang sedang dibahas? 
Mengingat kalau sedang ada tugas, jadi 
mau tidak mau akan terpacu untuk tetap 
fokus.  
4 Bagaimana caramu dapat 
menyimpulkan pernyataan atau 
penjelasan dari guru? 
Biasanya dari penyampaian guru saya 
dengarkan kemudian yang penting akan 
saya tulis, dari situ saya mampu 
menyimpulkan dari penjelasan guru tadi. 
5 Apa yang kamu lakukan agar 
orang lain dapat menerima 
alasan dari argumen atau 
gagasanmu? 
Saya akan mencari tahu pendapat orang 
lain yang sama dengan saya. Kemudian 
akan saya jelaskan sehingga dia mau 
menerima argumen saya.  
6 Bagaimana caramu dapat 
menerima argumen atau gagasan 
Menerima dan menghargai pendapat 
orang lain aja, dengan 
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yang dikemukakan oleh orang 
lain? 
mendengarkannya.  
7 Apa yang kamu lakukan ketika 
mendapatkan informasi yang 
tidak valid atau tidak benar? 
Mencari tahu kebenarannya dengan 
tanya kepada teman-teman dulu. Atau 
mencari tahu dibuku benar apa tidak. 
8 Bagaimana kamu dapat 
mengatakan sebuah argumen 
atau gagasan itu adalah benar? 
Biasanya saya akan menanyakan kepada 
guru terlebih dahulu agar tahu 
kebenarannya.  
9 Apa yang kamu lakukan ketika 
guru selesai menjelaskan di 
kelas? 
Jika masih belum paham dengan materi 
yang disampaikan saya akan bertanya 
kepada guru, tapi jika tidak mungkin 
saya hanya akan membacanya. 
10 Pertanyaan seperti apa yang 
sering kamu tanyakan? 
Saya lebih sering bertanya “kenapa” 
11 Bagaimana kamu dapat 
mendapatkan pokok utama 
pernyataan? 
Mendengarkan dulu penjelasan, kalau 
penting biasanya saya tulis. Dari situ 
akan menemukan pokok utamanya.  
12 Apa yang kamu lakukan jika 
salah satu temanmu kurang 
memahami materi yang telah 
dijelaskan oleh guru?  
Kalau teman bertanya kepada saya ya 
sebisanya akan saya jelaskan.  
13 Apa yang kamu lakukan jika 
penjelasanmu kurang dapat 
dipahami oleh orang lain? 
Saya akan berusaha meyakinkannya dan 
menjelaskannya lebih lanjut.  
14 Bagaimana caramu menemukan 
perbedaan antara pernyataan 
milikmu dengan milik orang 
lain? 
Melihat dari kalimat atau kata yang 
diucapkan biasanya bisa menemukan 
perbedaannya.  
15 Mengapa fakta-fakta perlu 
disampaikan ketika kita 
Karena dari fakta itu kita bisa tahu benar 
atau tidaknya sebuah argumen.  
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mempunyai sebuah argumen? 
16 Bagaimana respon guru ketika 
kamu dapat menjawab 
pertanyaan yang ia berikan? 
Biasanya ya dipuji, tapi itu tergantung 
juga dengan gurunya.  
17 Bagaimana kamu dapat 
mempercayai sebuah informasi 
atau pernyataan? 
Jika informasi yang didapatkan benar 
dan sumbernya terpercaya saya akan 
langsung percaya.  
18 Apa saja yang kamu 
pertimbangkan untuk 
mempercayai sebuah informasi 
atau pernyataan yang datang? 
Sumber dari informasi tersebut, karena 
sumber itu adalah kunci utamanya.  
19 Apa saja yang kamu 
pertimbangkan untuk dapat 
membuat suatu argumen? 
Untuk membuat argumen biasanya 
dengan banyak membaca dari buku-
buku atau internet sehingga 
pengetahuannya menjadi lebih dalam.  
20 Apa yang kamu lakukan jika 
penjelasan guru berbeda dengan 
apa yang kamu ketahui 
sebelumnya? 
Jarang sekali menemukan hal ini, tapi 
mungkin saya akan menanyakan kepada 
teman terlebih dahulu baru kepada 
gurunya.  
21 Apakah kamu sering 
mempertimbangkan risiko dari 
argumen atau gagasanmu itu 
terhadap orang lain? Kenapa? 
Iya, karena ada baiknya kita berpikir 
dahulu sebelum mengemukakan atau 
mengatakan dari pendapat, gagasan kita.  
22 Bagaimana jika orang lain tidak 
dapat menerima argumen yang 
telah kamu buat? 
Saya akan meminta pendapat dari orang 
lain atau melibatkan pihak ketiga untuk 
menentukan mana yang benar.  
23 Biasanya pertimbangan apa saja 
yang kamu lakukan sebelum 
menyatakan sebuah argumen? 
Mencari sumber-sumber yang tepat, 
kemudian memahaminya agar tidak 
salah, baru setelah itu saya bisa 
mengungkapkan.  
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24 Bagaimana caramu dapat 
menyelesaikan sebuah 
permasalahan yang berada di 
sekelilingmu? 
Saya akan mencari solusi dari 
permasalahan tersebut.  
25 Pertimbangan seperti apa yang 
kamu lakukan sebelum 
memberikan hasil dari 
pengamatanmu? 
Menimbang apakah sudah benar atau 
belum, nanti kalau masih dirasa kurang 
biasanya ditambah dengan membaca 
beberapa sumber lainnya.  
26 Apa yang kamu lakukan ketika 
guru sudah selesai memberikan 
penjelasan di kelas? 
Kalau masih ada yang belum dipahami 
biasanya saya akan bertanya, tapi kalau 
sudah jelas yasudah.  
27 Bagaimana kamu dapat 
menyimpulkan sebuah 
penjelasan yang sudah 
disampaikan oleh guru di kelas? 
Biasanya guru akan memberikan hal-hal 
yang penting ketika pelajaran 
berlangsung. Dari sana akan bisa 
membuat kesimpulan sendiri dari materi 
yang diberikan.  
28 Bagaimana kamu dapat membuat 
sebuah garis besar dari suatu 
pernyataan? 
Dengan membaca berulang kali, nanti 
biasanya akan menemukan garis 
besarnya. 
29 Bagaimana caramu menjelaskan 
sebuah pernyataan yang belum 
diketahui oleh teman-temanmu? 
Menjelaskan kepada teman-teman 
dengan kalimat yang sederhana sehingga 
mereka bisa memahami penjelasan saya.  
30 Mengapa melihat latar belakang 
masalah adalah hal yang penting 
untuk membuat pertimbangan 
hasil? 
Karena dengan kita mengetahui hal itu 
akan memudahkan untuk mencari solusi 
atau jalan keluar dari permasalahan.  
31 Selain latar belakang, apa yang 
kamu pertimbangkan dari sebuah 
penilaian atau pernyataan itu 
sendiri? 
Pokok utama dari pernyataan tersebut, 
karena itu merupakan landasan 
utamanya.  
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32 Apa saja yang kamu cari tahu 
sebelum menyatakan sebuah 
pernyataan? 
Biasanya mencari sumber-sumber yang 
bisa dipercaya untuk menyatakan sebuah 
pernyataan. 
33 Apa yang kamu lakukan sebelum 
membuat sebuah definisi? 
Membacanya berulang kali dan 
memahami terlebih dahulu baru bisa 
merumuskan definisi.  
34 Bagaimana kamu dapat membuat 
sebuah definisi yang tepat? 
Kalau kata-katanya tepat pasti bisa tepat 
juga ketika membuat sebuah definisi.  
35 Apa yang kamu lakukan setelah 
mampu memberikan definisi? 
Biasanya memberikan atau mencari kata 
kuncinya sehingga nanti dari definisi 
saya bisa dihafalkan dengan mudah. 
36 Bagaimana kamu dapat 
mengidentifikasi ketidakbenaran 
pada suatu istilah atau definisi 
yang kamu temui? 
Jika kata kuncinya menyimpang dari 
beberapa definisi lainnya biasanya itu 
tidak benar.  
37 Bisakah kamu melihat isi dari 
sebuah definisi? Bagaimana cara 
melihat isi atau garis besar pada 
sebuah definisi? 
Kalau saya tergantung dengan mata 
pelajarannya. Kalau pelajarannya rada 
susah biasanya saya sulit untuk melihat 
isi atau garis besar dari definisi tersebut.  
38 Kamu lebih sering memberikan 
pernyataan atau penjelasan 
ketika di kelas? 
Jarang kalau memberikan pernyataan 
atau penjelasan di kelas karena ya 
cuman nerima saja dari guru. Tapi kalau 
ada yang kurang pas mungkin bertanya 
kebenarannya.  
39 Apa yang kamu lakukan jika 
pernyataan yang disampaikan 
oleh guru berbeda dengan 
pendapatmu? 
Menanyakan kepada teman sebangku 
atau dikelas dulu, kalau memang nanti 
pendapat saya yang salah ya sudah tidak 
ditanyakan kepada guru. Tapi kalau ada 
beberapa yang kurang sreg biasanya 
nanti tanya kepada guru. Soalnya kalau 
 145 
 
sendirian saya masih malu.  
40 Bagaimana caramu untuk 
mengungkapkan sutau masalah 
agar tidak terjadi kesalahan 
informasi? 
Membaca atau mencari tahu terlebih 
dahulu agar tidak salah informasi 
sebelum mengungkapkan.  
41 Apa yang kamu lakukan sebelum 
mengungkapkan solusi dari 
sebuah permasalahan? 
Mencari tahu penyebab utama terjadi 
masalah tersebut.  
42 Apa yang kamu lakukan ketika 
solusimu tidak dapat diterima 
oleh orang lain karena alasan 
tertentu? 
Tidak apa-apa, karena solusi tidak harus 
diterima. Cukup dengan memberikan 
saran, kalau berguna itu bagus kalau 
tidak dipakai ya tidak apa-apa.  
43 Bagaimana caramu untuk 
mempertahankan pendapat atau 
argumen? 
Kalau banyak yang sama dengan 
pendapat saya nanti saya akan membela 
dan berusaha mempertahankan 
pendapat.  
44 Bagaimana caramu untuk 
menyampaikan sebuah pendapat 
atau argumen kepada orang lain? 
Saya menyampaikan dengan bahasa 
yang baik, sopan, sehingga orang lain 
mampu menerima argumen saya.  
45 Apa yang kamu lakukan ketika 
orang lain membantah atau 
meragukan argumenmu? 
Ketika argumen saya benar, saya akan 
mempertahankannya. Kemudian akan 
mencari beberapa teman yang 
sependapat.  
46 Bagaimana caramu mengahargai 
pendapat orang lain? 
Dengan cara mendengarkan pendapat 
dan alasannya, tapi jika ada yang kurang 
pas biasanya akan saya berikan saran.  
47 Bagaimana caramu 
mengungkapkan pendapat atau 
argumen secara logis kepada 
orang lain? 
Dengan membaca lebih banyak sumber, 
kemudian baru mengungkapkan kepada 
orang lain. Dengan begitu mereka akan 
menerima pendapat kita.  
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48 Apa yang kamu lakukan jika 
orang lain belum bisa menerima 
pendapatmu? 
Saya tidak akan merasa tersinggung atau 
menerima saja. Karena setiap orang 
beda-beda dan saya menghargainya.  
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
PROFIL SISWA YANG MEMILIKI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KECAMATAN PLERET, 
KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
Nama    : AN 
Jabatan   : Siswa kelas IX A SMP 2 Pleret  
Tanggal Wawancara : 18 Agustus 2017 
Tempat Wawancara : SMP N 1 Pleret 
No Butir Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana caramu menyusun 
pertanyaan yang akan kamu 
sampaikan? 
Ketika di kelas biasanya saya 
menanyakan pelajaran yang belum 
dimengerti. Pada saat menanyakan 
biasanya saya spontan bertanya tanpa 
menyusunnya, misalnya menanyakan 
bagaimana itu bisa terjadi, bagaimana 
caranya dan lain sebagainya.  
2 Bagaimana caramu merumuskan 
kriteria pertanyaan sehingga 
dapat menilai kemungkinan 
jawaban dari pertanyaan 
tersebut? 
Pada saat menanyakan materi yang 
belum saya ketahui, saya belum mampu 
menilai kemungkinan jawaban dari 
pertanyaan tersebut.  
3 Apa yang kamu lakukan agar 
tetap fokus dengan permasalahan 
yang sedang dibahas? 
Biasanya merasa kurang fokus ketika 
mata pelajaran terakhir, agar tetap fokus 
saya mencoba mendengarkan apa yang 
guru sampaikan.  
4 Bagaimana caramu dapat 
menyimpulkan pernyataan atau 
penjelasan dari guru? 
Saya menyimpulkan penjelasan dari 
guru dengan cara membuat catatan atau 
rangkuman sendiri setiap harinya. 
Sehingga nantinya saya akan lebih 
mudah dalam belajar.  
SISWA 
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5 Apa yang kamu lakukan agar 
orang lain dapat menerima alasan 
dari argumen atau gagasanmu? 
Biasanya saya akan menjelasakan 
terlebih dahulu, kemudian saya akan 
mencoba mendengarkan penjelasan dari 
orang lain. Ketika dia sudah 
menjelaskan dan saya menemukan 
kejanggalan, maka akan saya sebutkan 
kejanggalan tersebut dan memberikan 
argumen saya.  
6 Bagaimana caramu dapat 
menerima argumen atau gagasan 
yang dikemukakan oleh orang 
lain? 
Ketika argumen saya memang tidak 
benar atau kurang bagus, saya akan 
menerima argumen atau gagasan yang 
diberikan oleh teman atau orang lain.  
7 Apa yang kamu lakukan ketika 
mendapatkan informasi yang 
tidak valid atau tidak benar? 
Ketika mendapatkan informasi yang 
tidak valid saya akan mencari tahu 
mengenai informasi itu lebih dalam lagi. 
Dengan cara membaca buku di 
perpustakaan atau mencari tahu sumber-
sumber lewat internet.  
8 Bagaimana kamu dapat 
mengatakan sebuah argumen 
atau gagasan itu adalah benar? 
Sebuah argumen atau gagasan itu benar 
ketika tidak melenceng dari apa yang 
dituliskan di buku dan nyata adanya.  
9 Apa yang kamu lakukan ketika 
guru selesai menjelaskan di 
kelas? 
Ketika ada materi yang belum saya 
mengerti biasanya saya akan bertanya 
mengenai hal tersebut kepada guru atau 
berdiskusi dengan teman sekelas. Atau 
biasanya ketika tidak diberikan tugas 
oleh guru saya akan membaca lagi 
tentang materi yang diberikan atau 
buka-buka kamus mencari kata yang 
belum dimengerti.  
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10 Pertanyaan seperti apa yang 
sering kamu tanyakan? 
Pertanyaan yang biasa saya tanyakan 
biasanya “bagaimana caranya”, 
“mengapa bisa seperti itu” 
11 Bagaimana kamu dapat 
mendapatkan pokok utama 
pernyataan? 
Memberikan pokok utama pernyataan 
saya belum terlalu bisa, tapi kalau untuk 
mata pelajaran pokok saya sudah bisa. 
Namun ada beberapa mata pelajaran 
yang belum saya bisa untuk mencari 
pokok utama dari pernyataan.  
12 Apa yang kamu lakukan jika 
salah satu temanmu kurang 
memahami materi yang telah 
dijelaskan oleh guru?  
Biasanya saya akan membantu teman 
saya dengan cara menjelaskan kembali 
materi yang sudah diberikan guru. Jika 
teman saya belum mengerti, saya akan 
mengulang beberapa kali sehingga ia 
mampu mengerti dan memahami materi 
tersebut.  
13 Apa yang kamu lakukan jika 
penjelasanmu kurang dapat 
dipahami oleh orang lain? 
Saya akan menjelaskan beberapa kali 
sampai orang itu mengerti tentang apa 
yang saya jelaskan.  
14 Bagaimana caramu menemukan 
perbedaan antara pernyataan 
milikmu dengan milik orang 
lain? 
Biasanya ada kalimat atau kata yang 
berbeda antara pendapat saya dengan 
orang lain, dari situ saya menemukan 
perbedaan antar keduanya.  
15 Mengapa fakta-fakta perlu 
disampaikan ketika kita 
mempunyai sebuah argumen? 
Fakta-fakta perlu disampaikan ketika 
kita memiliki argumen karena dengan 
itulah pendapat bisa disebut benar. 
Kalau tidak ada fakta atau bukti 
biasanya orang lain akan sungkan 
mempercayai apa yang kita sampaikan.  
16 Bagaimana respon guru ketika Respon guru ketika saya mampu 
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kamu dapat menjawab 
pertanyaan yang ia berikan? 
menjawab pertanyaan biasanya 
diberikan pujian, namun ketika saya 
salah menjawab biasanya disuruh 
memperbaiki atau mencoba lagi. 
17 Bagaimana kamu dapat 
mempercayai sebuah informasi 
atau pernyataan? 
Ketika informasi atau pernyataan itu 
tidak direkayasa atau benar-benar 
tertulis dari sumber-sumber yang benar 
biasanya saya akan mudah 
mempercayainya.  
18 Apa saja yang kamu 
pertimbangkan untuk 
mempercayai sebuah informasi 
atau pernyataan yang datang? 
Biasanya melihat dari mana asal 
informasi yang datang, ketika informasi 
itu dari guru atau sumber yang benar 
saya akan langsung percaya.  
19 Apa saja yang kamu 
pertimbangkan untuk dapat 
membuat suatu argumen? 
Pertimbangan untuk dapat membuat 
suatu argument biasanya melihat 
kebenaran apa yang akan diungkapkan. 
20 Apa yang kamu lakukan jika 
penjelasan guru berbeda dengan 
apa yang kamu ketahui 
sebelumnya? 
Selama ini saya belum pernah menemui, 
namun ketika nantinya saya akan 
menemui penjelasan guru yang berbeda 
mungkin saya akan menanyakan tentang 
benar atau tidaknya.  
21 Apakah kamu sering 
mempertimbangkan risiko dari 
argumen atau gagasanmu itu 
terhadap orang lain? Kenapa? 
Mempertimbangkan risiko mungkin iya, 
karena segala sesuatu pasti ada plus dan 
minusnya.  
22 Bagaimana jika orang lain tidak 
dapat menerima argumen yang 
telah kamu buat? 
Ketika orang lain tidak mampu 
menerima argument yang saya buat 
tidak apa-apa akan saya biarkan saja, 
karena setiap orang pasti punya 
pendapat sendiri-sendiri.  
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23 Biasanya pertimbangan apa saja 
yang kamu lakukan sebelum 
menyatakan sebuah argumen? 
Pertimbangannya dengan membaca 
lebih banyak dan mencari tahu tentang 
informasi yang ada.  
24 Bagaimana caramu dapat 
menyelesaikan sebuah 
permasalahan yang berada di 
sekelilingmu? 
Cara menyelesaikan masalah di 
sekeliling biasanya dengan cara mencari 
tahu sumber masalah atau inti dari 
permasalahan itu sehingga nanti akan 
gampang untuk mendapatkan solusinya.  
25 Pertimbangan seperti apa yang 
kamu lakukan sebelum 
memberikan hasil dari 
pengamatanmu? 
Pertimbangan sumber yang saya baca 
sudah benar atau belum, dengan begitu 
saya mampu memberikan hasil yang 
benar.  
26 Apa yang kamu lakukan ketika 
guru sudah selesai memberikan 
penjelasan di kelas? 
Ketika guru sudah selesai memberikan 
penjelasan jika ada yang belum 
dipahami biasanya saya akan bertanya. 
Namun jika tidak ada saya akan 
membaca ulang materi yang sudah 
diberikan.  
27 Bagaimana kamu dapat 
menyimpulkan sebuah 
penjelasan yang sudah 
disampaikan oleh guru di kelas? 
Tergantung dari apa yang dijelaskan 
oleh guru, biasanya untuk mata 
pelajaran pokok saya sudah bisa namun 
untuk mata pelajaran yang lain masih 
sulit. Tapi biasanya saya akan membuat 
rangkumannya saja agar lebih mudah 
untuk dimengerti. 
28 Bagaimana kamu dapat membuat 
sebuah garis besar dari suatu 
pernyataan? 
Biasanya dengan cara merangkum dari 
pernyataan atau materi yang 
disampaikan.  
29 Bagaimana caramu menjelaskan 
sebuah pernyataan yang belum 
Menjelaskan dari bagian yang belum 
dimengerti dan biasanya menggunkan 
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diketahui oleh teman-temanmu? bahasa yang lebih ringan atau diberikan 
contoh jika bisa memberikan.  
30 Mengapa melihat latar belakang 
masalah adalah hal yang penting 
untuk membuat pertimbangan 
hasil? 
Karena ketika kita akan 
mempertimbangkan hasil kalau tidak 
melihat latar belakang masalah akan 
merasa ada yang kurang.  
31 Selain latar belakang, apa yang 
kamu pertimbangkan dari sebuah 
penilaian atau pernyataan itu 
sendiri? 
Selain latar belakang, dalam 
mempertimbangkan pernyataan 
biasanya saya menanyakan kepada 
teman kelas lain atau menanyakan 
kepada guru langsung. Dengan begitu 
akan lebih jelas lagi.  
32 Apa saja yang kamu cari tahu 
sebelum menyatakan sebuah 
pernyataan? 
Biasanya saya mencari kebenara dari 
pernyataan itu sendiri dengan membaca 
yang ada di internet karena akan lebih 
update informasinya. 
33 Apa yang kamu lakukan sebelum 
membuat sebuah definisi? 
Saya sendiri belum pernah mencoba 
untuk membuat sebuah definisi. 
34 Bagaimana kamu dapat membuat 
sebuah definisi yang tepat? 
Kemungkinan ketika akan membuat 
sebuah definisi mungkin membaca buku 
yang banyak terlebih dahulu dan 
beberapa informasi yang mendukung. 
35 Apa yang kamu lakukan setelah 
mampu memberikan definisi? 
Saya belum tahu.  
36 Bagaimana kamu dapat 
mengidentifikasi ketidakbenaran 
pada suatu istilah atau definisi 
yang kamu temui? 
Untuk saat ini saya masih belum bisa 
untuk mengidentifikasi kebenaran pada 
suatu istilah atau definisi. Namun 
sepertinya untuk mengetahuinya dengan 
cara membedakan satu dengan lainnya 
bagaimana bentuk definisinya atau 
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dengan mencari tahu lebih banyak lagi. 
37 Bisakah kamu melihat isi dari 
sebuah definisi? Bagaimana cara 
melihat isi atau garis besar pada 
sebuah definisi? 
Sepertinya bisa, biasanya saya akan 
melihat kata kunci yang ada pada 
sebuah definisi tersebut. Misalnya kata 
kerja yang dianggap paling sinkron 
dengan istilah yang ada.  
38 Kamu lebih sering memberikan 
pernyataan atau penjelasan ketika 
di kelas? 
Saya lebih sering memberikan 
pernyataan ditempat duduk saya, namun 
ketika disuruh maju oleh guru saya akan 
maju ke depan kelas.  
39 Apa yang kamu lakukan jika 
pernyataan yang disampaikan 
oleh guru berbeda dengan 
pendapatmu? 
Biasanya saya akan bertanya lebih lanjut 
kepada gurunya kenapa bisa seperti itu 
sedangkan apa yang saya pikirkan itu 
berbeda. Kemudian biasanya guru akan 
menjelaskan lebih lanjut.  
40 Bagaimana caramu untuk 
mengungkapkan sutau masalah 
agar tidak terjadi kesalahan 
informasi? 
Ketika saya mengungkapkan suatu 
masalah agar tidak salah informasi 
sebelumnya saya telah belajar lebih 
mengenai permsalahan tersebut. Dengan 
membaca lebih mengenai hal itu akan 
membuat saya lebih mengerti dan ketika 
tidak mengerti biasanya saya akan 
bertanya  
41 Apa yang kamu lakukan sebelum 
mengungkapkan solusi dari 
sebuah permasalahan? 
Sebelum saya mengungkapkan dari 
solusi permasalahan biasanya 
mempelajarinya terlebih dahulu, melihat 
latar belakang masalah, dan membaca 
sumber-sumber yang ada.  
42 Apa yang kamu lakukan ketika 
solusimu tidak dapat diterima 
Ketika solusi saya tidak dapat diterima 
karena salah saya biasanya akan 
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oleh orang lain karena alasan 
tertentu? 
meminta maaf dan menerimanya dengan 
lapang dada. 
43 Bagaimana caramu untuk 
mempertahankan pendapat atau 
argumen? 
Untuk mempertahankan argumen atau 
pendapat biasanya akan ada debat atau 
adu mulut di kelas. Ketika itu saya akan 
menjelaskan lebih banyak dan sejelas 
mungkin sehingga pendapat saya dapat 
diterima. 
44 Bagaimana caramu untuk 
menyampaikan sebuah pendapat 
atau argumen kepada orang lain? 
Menyampaikannya dengan jelas dan 
sopan, ketika menjelaskannya dengan 
jelas dan baik biasanya orang akan 
mengerti dan paham maksud dari 
penjelasan saya. 
45 Apa yang kamu lakukan ketika 
orang lain membantah atau 
meragukan argumenmu? 
Biasanya saya akan tanyakan kepada 
meragukan, jika pernyataan saya salah 
saya akan meminta maaf. Namun jika 
pernyataan saya benar saya akan 
menjelaskan lebih lanjut.  
46 Bagaimana caramu mengahargai 
pendapat orang lain? 
Cara menghargai pendapat orang lain 
dengan cara mendengarkan pendapat 
yang disampaikan.  
47 Bagaimana caramu 
mengungkapkan pendapat atau 
argumen secara logis kepada 
orang lain? 
Cara mengungkapkan pendapat atau 
argument secara logis mungkin dengan 
cara memberikan atau menyertakan 
sumber-sumber yang kuat pada 
pendapat yang disampaikan.  
48 Apa yang kamu lakukan jika 
orang lain belum bisa menerima 
pendapatmu? 
Saya akan menjelaskan lagi tapi jika 
masih belum bisa menerima pendapat 
saya akan saya biarkan dan tidak apa-
apa menurut saya.  
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
PROFIL SISWA YANG MEMILIKI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KECAMATAN PLERET, 
KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
Nama    : RW 
Jabatan   : Siswa kelas IX A SMP 2 Pleret  
Tanggal Wawancara : 18 Agustus 2017 
Tempat Wawancara : SMP N 2 Pleret 
No Butir Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana caramu menyusun 
pertanyaan yang akan kamu 
sampaikan? 
Cara penyusunan pertanyaan biasanya 
secara spontan, terus lebih sering 
menanyakan yang terkait caranya 
bagaimana kalau ada pelajaran yang 
belum dimengerti.  
2 Bagaimana caramu merumuskan 
kriteria pertanyaan sehingga 
dapat menilai kemungkinan 
jawaban dari pertanyaan tersebut? 
Ya kalau untuk merumuskan 
pertanyaannya biasanya langsung tanya, 
tapi kalau untuk melihat kemungkinan 
jawaban dari pertanyaan masih belum 
bisa. Soalnya saya hanya menanyakan 
apa yang belum saya ketahui.  
3 Apa yang kamu lakukan agar 
tetap fokus dengan permasalahan 
yang sedang dibahas? 
Biasanya dengan memperhatikan apa 
yang sudah disampaikan oleh guru.  
4 Bagaimana caramu dapat 
menyimpulkan pernyataan atau 
penjelasan dari guru? 
Kalau untuk menyimpulkan pernyataan 
atau penjelasan tergantung dengan guru 
dan mata pelajarannya saja. Tapi 
biasanya dengan cara mendengarkan 
SISWA 
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atau menyimak pelajaran di kelasa 
biasanya bisa menangkap apa yang 
dimaksudkan oleh guru.  
5 Apa yang kamu lakukan agar 
orang lain dapat menerima alasan 
dari argumen atau gagasanmu? 
Ya dijelaskan secara gamblang alasan 
dari gagasan saya, kalau dia masih 
belum bisa mengerti akan saya jelaskan 
lagi sampai paham. Tapi kalau memang 
tidak mampu menerima gagasan saya 
ya nanti dicari jalan tengahnya saja. 
6 Bagaimana caramu dapat 
menerima argumen atau gagasan 
yang dikemukakan oleh orang 
lain? 
Kalau pendapat orang lain benar saya 
akan menerima, tapi kalau ada yang 
salah biasanya saya akan ajak dia untuk 
mencari pendapat yang lain atau jalan 
tengahnya.  
7 Apa yang kamu lakukan ketika 
mendapatkan informasi yang 
tidak valid atau tidak benar? 
Biasanya dengan membaca atau 
mencari tahu lebih lagi tapi kalau tidak 
bisa akan bertanya kepada guru 
langsung.  
8 Bagaimana kamu dapat 
mengatakan sebuah argumen atau 
gagasan itu adalah benar? 
Gagasan yang benar yang benar itu ya 
yang sama dengan buku atau ada bukti 
nyatanya. Jadi tidak mengada-ada.  
9 Apa yang kamu lakukan ketika 
guru selesai menjelaskan di 
kelas? 
Biasanya kalau ada penjelasan yang 
kurang paham saya akan bertanya 
dengan guru tapi kalau sudah paham ya 
saya tidak akan bertanya hanya dengan 
membaca lagi saja.  
10 Pertanyaan seperti apa yang 
sering kamu tanyakan? 
Biasanya saya lebih sering tanya 
bagaimana, terutama pada materi 
pelajaran yang butuh konsentrasi lebih.  
11 Bagaimana kamu dapat Biasanya di awal kalimat dan ada 
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mendapatkan pokok utama 
pernyataan? 
perbedaan dengan kalimat-kalimat lain. 
Tapi belum tahu juga mbak.  
12 Apa yang kamu lakukan jika 
salah satu temanmu kurang 
memahami materi yang telah 
dijelaskan oleh guru?  
Kalau teman itu bertanya kepada saya 
dan saya mampu menjelasakan ya saya 
jelaskan. Tapi kalau tidak bertanya saya 
tidak menjelaskan.  
13 Apa yang kamu lakukan jika 
penjelasanmu kurang dapat 
dipahami oleh orang lain? 
Saya akan menjelaskan lagi secara lebih 
dalam sampai orang itu paham dengan 
penjelasan saya. 
14 Bagaimana caramu menemukan 
perbedaan antara pernyataan 
milikmu dengan milik orang lain? 
Biasanya beda dari suku kalimatnya, itu 
saja sudah bisa dilihat.  
15 Mengapa fakta-fakta perlu 
disampaikan ketika kita 
mempunyai sebuah argumen? 
Karena kalau tidak fakta berarti 
pendapatnya itu tidak sesuai dengan apa 
yang dituliskan di buku, atau tidak 
benar.  
16 Bagaimana respon guru ketika 
kamu dapat menjawab pertanyaan 
yang ia berikan? 
Biasanya memberikan pujian, misalnya 
bagus, pintar, dll.  
17 Bagaimana kamu dapat 
mempercayai sebuah informasi 
atau pernyataan? 
Informasi yang benar, ya yang sama 
dituliskan di dalam buku-buku atau 
yang dijelaskan oleh bapak ibu guru.  
18 Apa saja yang kamu 
pertimbangkan untuk 
mempercayai sebuah informasi 
atau pernyataan yang datang? 
Benar adanya atau tidak. Informasi itu 
datang dari mana, kalau dari sumber 
yang benar biasanya saya percaya.  
19 Apa saja yang kamu 
pertimbangkan untuk dapat 
membuat suatu argumen? 
Melihat dengan jelas bentuk atau 
intinya terlebih dahulu, setelah itu 
membaca atau searching ke internet, 
atau bisa juga bertanya kepada guru 
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yang mengajar.  
20 Apa yang kamu lakukan jika 
penjelasan guru berbeda dengan 
apa yang kamu ketahui 
sebelumnya? 
Biasanya saya akan menanyakan 
kembali kepada guru.  
21 Apakah kamu sering 
mempertimbangkan risiko dari 
argumen atau gagasanmu itu 
terhadap orang lain? Kenapa? 
Iya, biasanya dilihat dulu benar atau 
tidaknya. Kalau benar ya dijelaskan 
kepada orang lain. Soalnya kalau tidak 
benar nanti akan memberikan informasi 
atau pendapat yang salah.  
22 Bagaimana jika orang lain tidak 
dapat menerima argumen yang 
telah kamu buat? 
Kalau orang lain tidak dapat menerima 
argument saya ya tidak apa-apa.  
23 Biasanya pertimbangan apa saja 
yang kamu lakukan sebelum 
menyatakan sebuah argumen? 
Kebenaran dari informasi yang saya 
dapatkan.  
24 Bagaimana caramu dapat 
menyelesaikan sebuah 
permasalahan yang berada di 
sekelilingmu? 
Biasanya melihat latar belakang 
masalahnya dulu, terus nanti bisa 
memberikan solusinya.  
25 Pertimbangan seperti apa yang 
kamu lakukan sebelum 
memberikan hasil dari 
pengamatanmu? 
Melihat sudah benar atau belum 
pengamatan yang saya lakukan, kalau 
belum berarti saya harus 
mempelajarinya lagi.  
26 Apa yang kamu lakukan ketika 
guru sudah selesai memberikan 
penjelasan di kelas? 
Kalau ada yang belum dimengerti saya 
akan bertanya mengenai materi yang 
sudah dijelaskan.  
27 Bagaimana kamu dapat 
menyimpulkan sebuah penjelasan 
yang sudah disampaikan oleh 
Dengan cara mendengarkannya dengan 
baik, kalau saya mendengarkan dan 
memperhatikan biasanya bisa 
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guru di kelas? menyimpulkan penjelasan dari guru.  
28 Bagaimana kamu dapat membuat 
sebuah garis besar dari suatu 
pernyataan? 
Kalau untuk garis besar atau inti 
biasanya kadang bisa kadang tidak. 
Tapi melihat dari isi materinya saja, 
kalau saya memperhatikan mungkin 
bisa.  
29 Bagaimana caramu menjelaskan 
sebuah pernyataan yang belum 
diketahui oleh teman-temanmu? 
Menjelaskan kepada teman-teman kalau 
perlu diberikan contoh.  
30 Mengapa melihat latar belakang 
masalah adalah hal yang penting 
untuk membuat pertimbangan 
hasil? 
Karena kalau tidak ada latar belakang 
nanti akan sulit untuk mencari 
solusinya.  
31 Selain latar belakang, apa yang 
kamu pertimbangkan dari sebuah 
penilaian atau pernyataan itu 
sendiri? 
Mungkin sumber-sumber yang perlu 
dibaca baik dari buku atau internet.  
32 Apa saja yang kamu cari tahu 
sebelum menyatakan sebuah 
pernyataan? 
Latar belakangnya, kemudian membaca 
lebih lanjut atau bertanya kepada guru, 
dengan begitu saya bisa menyatakan 
pernyataan dengan baik dan benar.  
33 Apa yang kamu lakukan sebelum 
membuat sebuah definisi? 
Kalau untuk membuat definisi saya 
belum pernah coba. Tapi kalau dicoba 
kapan-kapan mungkin bisa. 
34 Bagaimana kamu dapat membuat 
sebuah definisi yang tepat? 
Mungkin melihat kata kunci dari 
kalimat tersebut.  
35 Apa yang kamu lakukan setelah 
mampu memberikan definisi? 
Dengan adanya definisi mungkin akan 
lebih paham lagi mengenai materi yang 
ada.  
36 Bagaimana kamu dapat Melihat dari isi bacaan yang saya baca, 
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mengidentifikasi ketidakbenaran 
pada suatu istilah atau definisi 
yang kamu temui? 
dengan begitu biasanya kalau ada 
perbedaan akan terlihat.  
37 Bisakah kamu melihat isi dari 
sebuah definisi? Bagaimana cara 
melihat isi atau garis besar pada 
sebuah definisi? 
Belum terlalu bisa, mbak. Mungkin dari 
kata kunci kalimat yang ada di definisi.  
38 Kamu lebih sering memberikan 
pernyataan atau penjelasan ketika 
di kelas? 
Kalau dijelas lebih banyak tanya. Tapi 
kalau antara kedua itu mungkin 
penjelasan, biasanya ketika diskusi 
kelas.  
39 Apa yang kamu lakukan jika 
pernyataan yang disampaikan 
oleh guru berbeda dengan 
pendapatmu? 
Belum pernah mengalami, tapi kalau 
nanti kejadian saya akan bertanya 
dengan guru.  
40 Bagaimana caramu untuk 
mengungkapkan sutau masalah 
agar tidak terjadi kesalahan 
informasi? 
Pertama melihat masalahnya dulu, 
kemudian melihat latar belakangnya, 
lalu setelah itu membaca mengenai hal 
tersebut.  
41 Apa yang kamu lakukan sebelum 
mengungkapkan solusi dari 
sebuah permasalahan? 
Melihat latar belakang belakang 
masalahnya dahulu. 
42 Apa yang kamu lakukan ketika 
solusimu tidak dapat diterima 
oleh orang lain karena alasan 
tertentu? 
Tidak apa-apa tapi jika pendapat saya 
benar biasanya saya akan menjelaskan 
lebih lanjut lagi.  
43 Bagaimana caramu untuk 
mempertahankan pendapat atau  
argumen? 
Cara mempertahankana argumen 
dengan menjelaskan hal tersebut kepada 
teman-teman dan alasan saya.  
44 Bagaimana caramu untuk Menjelaskan dengan baik-baik, 
 161 
 
menyampaikan sebuah pendapat 
atau argumen kepada orang lain? 
menggunakan alasan yang tepat tidak 
asal menjelaskan jadi nanti teman saya 
bisa menerimanya. 
45 Apa yang kamu lakukan ketika 
orang lain membantah atau 
meragukan argumenmu? 
Ketika pendapat saya benar, saya akan 
menjelaskan dan memberikan fakta apa 
yang telah saya pelajari.  
46 Bagaimana caramu mengahargai 
pendapat orang lain? 
Dengan mendengarkannya terlebih 
dahulu. 
47 Bagaimana caramu 
mengungkapkan pendapat atau 
argumen secara logis kepada 
orang lain? 
Dengan cara menjelaskan dan 
memberikan contoh fakta dari pendapat 
saya, sehingga teman saya mampu 
memahami apa yang saya katakan. 
48 Apa yang kamu lakukan jika 
orang lain belum bisa menerima 
pendapatmu? 
Tidak masalah bagi saya, saya akan 
menghargainya.  
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
PROFIL SISWA YANG MEMILIKI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KECAMATAN PLERET, 
KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
Nama   : ZU 
Jabatan  : Guru kelas IX F 
Tanggal Wawancara : 22 Agustus 2017 
Tempat Wawancara : SMP N 1 Pleret 
No Butir Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana bentuk soal yang 
diberikan oleh siswa terhadap 
guru setelah penjelasan materi 
pada proses pembelajaran? 
Bentuk soal yang diberikan oleh siswa 
tergantung kepada materinya. Misalnya 
materi yang disampaikan mengenai 
Negara berkembang, nanti siswa akan 
menanyakan “kenapa” atau “mengapa”.  
2 Bagaimana gagasan yang 
diberikan oleh siswa saat guru 
memberikan pertanyaan materi 
yang diajarkan? 
Siswa sudah mampu memberikan 
gagasan saat guru memberikan 
pertanyaan tentang materi yang 
disampaikan. Dan biasanya pada akhir 
pembelajaran akan menyimpulkan 
pelajaran dengan bersama-sama. 
3 Bagaimana respon siswa setelah 
menerima materi yang 
dijelaskan? 
Respon siswa setelah menerima materi 
sudah bagus dan baik. Dalam hal ini 
siswa memiliki antusias yang tinggi dan 
ketika tidak mengetahui atau kurang 
paham biasanya akan bertanya.  
4 Apakah siswa mengungkapkan 
pengetahuan barunya setelah 
selesai pembelajaran di kelas? 
Siswa mampu mengungkapkan 
pengetahuan barunya, namun ada ketika 
ada beberapa yang kurang biasanya akan 
guru tambahkan. Hal ini melihat 
GURU 
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kemampuan siswa yang tidak sama. Ada 
siswa yang bagus dalam mengungkapkan 
pengetahuannya namun ada juga yang 
harus didorong agar mampu 
mengungkapkan apa ia ingin sampaikan.  
5 Bagaimana siswa dalam 
mengolah informasi atau 
penjelasan dari materi yang 
telah diberikan pada proses 
pembelajaran? 
Dalam pengolahan informasi atau 
penjelasan materi yang telah disampaikan 
sangat baik. Ketika siswa merasa tidak 
puas dengan jawaban atau pernyataan 
yang diberikan guru, siswa akan mencari 
tahu lewat internet. Nah, disitulah fungsi 
internet bagi siswa.  
6 Bagaimana partisipasi siswa 
dalam mengolah informasi atau 
penjelasan materi yang telah 
diberikan? 
Partisipasi siswa dalam mengolah 
informasi sudah cukup baik. Siswa 
memiliki keinginan untuk mencari segala 
sesuatu yang tidak mengerti lewat 
internet, ketika dirasa tidak mampu 
biasanya siswa akan menanyakannya 
kepada guru. 
7 Bagaimana pandangan teoritis 
siswa pada materi yang telah 
diberikan pada proses 
pembelajaran? 
Pandangan teoritis siswa pada materi 
yang diberikan cenderung langsung 
mengiyakan, kecuali ketika ada 
kesenjangan dengan apa yang mereka 
ketahui sebelumnya.  
8 Bagaimana siswa 
mengemukakan suatu ide 
kembali pada materi yang telah 
diberikan? 
Siswa mengemukakan suatu ide kembali 
biasanya setelah mereka mantap dengan 
apa yang diterimanya. Ketika dirasa ada 
yang janggal, siswa akan mencari tahu 
sebelumnya kemudian baru mampu 
mengungkapkannya.  
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9 Bagaimana partisipasi siswa 
dalam diskusi kelas? 
Partisipasi siswa dalam diskusi kelas 
sangat baik, karena tidak ada yang 
termenung atau hanya titip nama. 
Biasanya siswa akan protes atau mengadu 
kepada guru jika ada siswa yang hanya 
titip nama saja. Dengan demikian ketika 
diskusi kelas semua anggota kelompok 
akan saling membantu.  
10 Apakah siswa mampu 
menjelaskan tentang istilah-
istilah baru yang ditemui pada 
materi pembelajaran? 
Ketika siswa tidak mampu mencari arti 
dari istilah-istilah sulit maka guru akan 
membantu. Namun sebelumnya siswa 
akan diarahkan untuk mencari tahu 
terlebih dahulu sehingga akan lebih 
mudah untuk memahami.  
11 Bagaimana siswa menyesuaikan 
pendapat dengan teori yang 
telah ada? 
Penyesuaian pendapat dengan teori yang 
telah ada tidak ada masalah, semuanya 
baik. Ketika teori itu diberikan kepada 
siswa biasanya mereka akan mencari 
informasi lebih dengan cara searching di 
internet atau membaca buku lainnya.  
12 Bagaimana partisipasi siswa 
dalam menentukan suatu 
tindakan atau merumuskan 
alternatif solusi dari sebuah 
permasalahan? 
Siswa bisa bepartisipasi dalam 
merumuskan solusi atau menentukan 
tindakan ketika diberikan suatu 
permasalahan. Pada hal ini siswa 
memiliki kesenangan tersendiri karena 
bisa mengintepretasikan dirinya dengan 
baik.  
13 Bagaimana siswa 
menyelesaikan tugas saat 
pembelajaran berlangsung (saat 
Siswa mampu mengerjakan atau 
menyelesaikan tugas dari guru saat 
pembelajaran. Namun jika tugasnya agak 
 165 
 
siswa tidak memahami materi 
yang disampaikan oleh guru)? 
berat dan memakan waktu yang lama 
biasanya siswa akan meminta waktu 
tambahan pada guru.  
14 Bagaimana interaksi siswa 
dengan orang lain saat diskusi 
kelas? 
Interaksi antar siswa bisa dilihat ketika 
diskusi kelas, biasa mereka akan sangat 
aktif dan lebih senang berdiskusi 
daripada saya menjelasakan di depan 
kelas. Dengan adanya diskusi, siswa 
merasa bebas untuk mencari tahu sumber 
informasi dan tidak melulu hanya 
mendengarkan guru di kelas.  
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
PROFIL SISWA YANG MEMILIKI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KECAMATAN PLERET, 
KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
Nama   : NU 
Jabatan  : Wali kelas IX A  
Tanggal Wawancara  : Rabu, 16 Agustus 2016  
Tempat Wawancara : SMP N 2 Pleret 
No Butir Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana bentuk soal yang 
diberikan oleh siswa terhadap 
guru setelah penjelasan materi 
pada proses pembelajaran? 
Bentuk soal yang diberikan oleh siswa 
pada saat pembelajaran di kelas biasanya 
“bagaimana”. Biasanya siswa ketika akan 
bertanya akan menyiapkan gambaran 
tersendiri dari jawaban tersebut. Ketika 
jawaban itu tidak sesuai dengan apa yang 
mereka bayangkan, biasanya akan 
bertanya lebih lanjut lagi.  
2 Bagaimana gagasan yang 
diberikan oleh siswa saat guru 
memberikan pertanyaan materi 
yang diajarkan? 
Gagasan yang diberikan oleh siswa sudah 
bagus. Asep dan Ratna ini merupakan 
siswa yang berani memberikan 
pendapatnya di kelas dibandingkan 
dengan siswa-siswa lainnya.  
3 Bagaimana respon siswa setelah 
menerima materi yang 
dijelaskan? 
Respon siswa seteleh menerima materi 
positif. Biasanya setelah menerima materi 
mereka akan bertanya jika ada hal yang 
belum dimengerti. Ketika saya atau guru-
guru lainnya sedang mengajar, si Asep 
dan Ratna ini sangat cepat dalam 
memahami pemahaman, mereka juga 
GURU 
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senang membantu teman-teman yang 
kurang paham di kelas. Kemandiriannya 
dalam belajar itu benar-benar terlihat dan 
saya bangga atas itu semua.  
4 Apakah siswa mengungkapkan 
pengetahuan barunya setelah 
selesai pembelajaran di kelas? 
Iya, siswa sudah mampu mengungkapkan 
pengetahuannya yang baru. Misalnya 
setelah saya menjelaskan biasanya saya 
akan menunjuk anak untuk memberikan 
kesimpulan setelah pembelajaran. Ya AN 
dan RW ini sudah mampu, cuman kadang 
kala mereka enggan untuk 
mengungkapkannya, mungkin karena 
merasa tidak enak dengan teman yang 
ingin mengungkapkan pengetahuannya. 
Jadi biasanya mereka akan menunggu 
respon siswa yang lain dulu, baru setelah 
itu kalau tidak ada baru mereka yang 
mengambil.  
5 Bagaimana siswa dalam 
mengolah informasi atau 
penjelasan dari materi yang 
telah diberikan pada proses 
pembelajaran? 
Dalam mengolah informasi atau materi 
yang telah dijelaskan sudah pas dan 
cukup baik. Namun, terkadang siswa 
sedikit melenceng atau ada beberapa 
yang kurang pas jadi perlu diluruskan 
sedikit supaya tidak salah. Jika ada 
ketidakpasan dalam proses belajar di 
kelas biasanya mereka akan bertanya, 
atau mereka akan bertanya kepada guru 
serta membaca buku-buku lainnya.  
6 Bagaimana partisipasi siswa 
dalam mengolah informasi atau 
Siswa sering bertanya mengenai materi 
yang dijelaskan sehingga mampu 
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penjelasan materi yang telah 
diberikan? 
bepartisipasi dalam proses pembelajaran. 
Disamping itu juga ada kala siswa  hanya 
menerima informasi atau materi yang 
telah diberikan saja. Ketika di kelas atau 
diskusi kelompok, mereka akan sangat 
memiliki peran. Misalnya kalau 
kelompok, mereka sanggup mengayomi 
teman-temannya untuk berdiskusi.  
7 Bagaimana pandangan teoritis 
siswa pada materi yang telah 
diberikan pada proses 
pembelajaran? 
Siswa di SMP ini masih belum mampu 
memiliki pandangan teoritis pada suatu 
materi pelajaran sehingga mereka hanya 
menerima pelajaran yang telah 
disampaikan. Pada dasarnya mereka 
mampu mengolah informasi namun untuk 
memiliki pandangan teoritis sepertinya 
belum.  
8 Bagaimana siswa 
mengemukakan suatu ide 
kembali pada materi yang telah 
diberikan? 
Dalam mengemukakan suatu ide kembali 
pada materi yang telah diberikan sudah 
ada yang mampu. Biasanya mereka akan 
mengemukakan suatu ide kembali dari 
materi yang telah disampaikan ketika 
pembelajaran sudah selesai.  
9 Bagaimana partisipasi siswa 
dalam diskusi kelas? 
Partisipasi siswa dalam diskusi kelas 
biasanya yang aktif lebih mendominasi, 
ada beberapa siswa yang hanya titip nama 
ketika diskusi. Dan biasanya dalam 
pembagian diskusi kelompok akan 
rebutan dan saling memilih, karena ada 
beberapa yang tidak mau sekelompok 
dengan anak yang hanya titip nama itu. 
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Siswa yang sudah mampu dalam 
berdiskusi terutama ratna dan beberapa 
teman biasanya akan membagi tugas, 
sehingga semua anggota akan bekerja 
dalam diskusi kelas.  
10 Apakah siswa mampu 
menjelaskan tentang istilah-
istilah baru yang ditemui pada 
materi pembelajaran? 
Penjelasan tentang istilah-istilah baru 
yang ditemui pada materi siswa belum 
mampu. Biasanya ketika ada istilah baru 
siswa akan menanyakannya kepada guru 
secara langsung.  
11 Bagaimana siswa menyesuaikan 
pendapat dengan teori yang 
telah ada? 
Dalam penyesuaian pendapat dan teori 
siswa yang tergolong mampu akan 
mudah menyesuaikan. Akan tetapi pada 
siswa yang dibawah biasanya mereka 
acuh tak acuh dan cenderung lama untuk 
mengerti. Untuk ratna dan beberapa 
teman sudah mampu dalam penyesuaian 
pendapat dengan teori yang telah ada.  
12 Bagaimana partisipasi siswa 
dalam menentukan suatu 
tindakan atau merumuskan 
alternatif solusi dari sebuah 
permasalahan? 
Jika permasalahan yang diberikan tidak 
terlalu berat, saya yakin jika semuanya 
pasti bisa memberikan solusi. Namun, 
jika permasalahan yang diberikan berat 
biasanya hanya beberapa siswa saja yang 
mampu memberikan penyelesaiannya.  
13 Bagaimana siswa 
menyelesaikan tugas saat 
pembelajaran berlangsung (saat 
siswa tidak memahami materi 
yang disampaikan oleh guru)? 
Untuk Asep dan Ratna mungkin sudah 
baik sekali kalau menyelesaikan tugas 
selama di kelas. Mereka mudah mengerti 
dan pengerjaannya juga tepat waktu, 
nilai-nilai yang dihasilkanpun sangat baik 
dan memuaskan. Kemudian kalau ada 
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yang tidak dipahami mereka akan 
bertanya terlebih dahulu, kemudian 
setelah itu akan mencari tahu barulah 
kalau sudah benar-benar paham akan 
mudah dalam mengerjakan tugasnya.  
14 Bagaimana interaksi siswa 
dengan orang lain saat diskusi 
kelas? 
Interaksi antar siswa selama ini bagus dan 
cukup baik. Biasanya interaksi mereka 
akan terlihat ketika sedang berdiskusi 
dengan temannya di kelas. Ketika diskusi 
di kelas, siswa akan mampu memimpin 
atau mengkoordinasi teman-temannya 
untuk ikut serta dalam diskusi. Biasanya 
mereka akan membagi kepada setiap 
anggota kelompoknya, nah setelah itu 
mereka akan menyeleksi atau 
mengkoreksi benar tidaknya jawabannya. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
PROFIL SISWA YANG MEMILIKI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KECAMATAN PLERET, 
KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA  
 
Nama   : CA 
Jabatan  : Orang tua dari KAN  
Tanggal Wawancara  : 7 September 2017 
Tempat Wawanncara : Rumah Bpk CA (Dsn. Sarean) 
A. Memberikan penjelasan dasar 
1. Bagaimana cara anak bapak/ibu dalam menganalisis suatu argumen yang ada 
di kehidupannya? 
KAN merupakan anak yang mempunyai prinsip selama ini mbak, kalau mbak 
tidak percaya silakan untuk menanyakan kepada teman-teman main 
dirumahnya. Dia tidak akan melakukan apapun jika ia tidak menyukainya. Dia 
tidak akan mempercayai sesuatu kecuali dari hal-hal yang sudah nyata adanya, 
kemudian dia juga senang sekali mencari tahu kebenaran apapun tanpa 
diminta. Ya seperti itulah dia.  
2. Menurut bapak/ibu pertanyaan seperti apa yang sering ditanyakan oleh anak? 
Dia itu anak yang kalau sudah ingin tahu pasti akan mencari tahu sendiri. 
Jarang sekali untuk bertanya, kalau sudah kepepet nanti baru menanyakan 
kepada orang-orang sekitar. Dia itu lebih menderung bertanya kenapa itu bisa 
terjadi dan bagaimana.  
B. Membangun keterampilan dasar berpikir 
1. Bagaimana sikap anak bapak/ibu ketika ada orang lain yang tidak setuju 
dengan argumen atau pendapat yang disampaikan? 
Saya itu heran, anak saya itu bisa dibilang berbeda dengan teman-temannya. 
Dia memang masih senang untuk bermain bersama, nonton tv, atau apalah 
yang suka dilakukan. Tapi mbak, dia itu kalau sudah punya dan berpegang 
pada suatu argumen atau pendapat biasanya ngeyel. Ya nanti kalau tidak bisa 
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terima biasanya nggerutu atau ngomong sendiri, tapi dia mencari tahu 
kebenarnnya.  
2. Sikap seperti yang anak bapak/ibu lakukan ketika masalah datang kepadanya? 
Dia itu lebih cenderung memikirkannya sendiri kalau bisa, karena dia tidak 
mau menyulitkan bapak dan ibunya. Semua pekerjaan rumah yang 
menyangkut dengan dirinya itu dilakukan sendiri sejak dia kelas 5 SD. 
Tanggungjawab atas diri sendiri juga sudah tampak, tapi ya itu kalau ada 
masalah yang tidak bisa ditanggung sendiri dia akan diam dan nanti paling 
kita sebagai orang tua mulai mendekatkan diri kepada dia. Karena kita percaya 
bahwa setiap anak sanggup menyelesaikan masalahnya sendiri demi 
kelangsungan hidupnya kelak, mbak.   
C. Menyimpulkan 
1. Bagaimana anak bapak/ibu dalam menentukan suatu pertimbangan di 
sekelilingnya? 
Kalau pertimbangan dengan memutuskan langkah kedepan biasanya sendiri, 
tapi kalau pertimbangan dari masalah yang menyangkut orang lain dia 
kadang-kadang nanya ke kita. Kita sebagai orang tua kan cuma bisa 
memberikan nasehat, selebihnya ya terserah dia. Tapi saya sendiri akan bilang 
kalau nasehat orang tua itu tidak akan menyesatkan anaknya.  
2. Bagaimana cara anak bapak/ibu dalam menjelaskan suatu pernyataan kepada 
orang lain?  
Bagus sih mbak, kalau untuk menjelaskan pernyataan atau apapun kepada 
orang lain. Karena dia ini ya bisa dibilang anak yang santun, sopan, jadi ya 
orang lain yang menerimanya akan mikir ulang ketika diberitahu sesuatu sama 
si KAN ini.  
D. Memberikan penjelasan lebih lanjut 
1. Apa yang dilakukan anak bapak/ibu ketika mendapatkan suatu pernyataan 
yang tidak benar? 
Kalau ada pernyataan yang tidak benar dan dia sudah tahu biasanya berontak, 
tapi kalau benar-benar tidak tahu dia akan bertanya sana-sini. KAN ini orang 
yang tidak puas pada satu jawaban, jadi kalau bertanya tidak hanya ke satu 
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orang saja. Saya sendiri kadang juga heran mbak kenapa seusia ini kok sampe 
segitunya, biasanya anak seumuran dia tidak begitu peduli akan sesuatu.  
2. Bagaimana anak bapak/ibu menghadapi perbedaan pernyataan dengan orang 
lain selama ini? 
Kalau perbeda pendapat itu sudah biasa, dia dengan kakaknya juga seperti dua 
sudut yang saling berlawanan mbak. Dia bilang A, kakaknya bilang yang lain. 
Tapi kalau dia salah biasanya dia akan mengalah dan percaya, tapi ya kalau 
benar dan dia yakin ya itu tadi mbak dia akan mengajak orang untuk beradu 
pandangan atau bisa dibilang debat gitu.  
E. Mengatur strategi dan taktik dalam membuat argument 
1. Bagaimana cara anak bapak/ibu dalam mengungkapkan suatu masalah agar 
tidak terjadi kesalahan informasi? 
Kalau secara detail saya juga tidak tahu mbak, tapi dari cara dia menyikapi 
suatu permasalahan, mencari solusi dan lain-lainnya mungkin sepenglihatan 
saya dia anak yang tidak langsung cas cus bilang begini begini begini. Dia 
mengolah informasi yang datang dulu, kemudian mencari benar atau tidak. 
Kalau sampai salah nanti yang dosa ya dia sendiri mbak, paling saya 
bilangnya gitu.  
2. Bagaimana cara anak bapak/ibu untuk mempertahankan pendapatnya? 
Anak ini kalau sudah benar-benar merasakan benar dia susah untuk 
digoyahkan. Sedikit keras kepala, jadi kalau dia sudah percaya akan sesuatu 
dan yakin terus dia sudah mencari tahu kebenarannya kalau ada yang berbeda 
pendapat dia akan ngotot untuk mempertahankan apa yang dia ketahui. 
Walaupun kadang dia juga tidak selalu benar pasti ada salah-salahnya juga.  
3. Apa yang dilakukan anak bapak/ibu ketika orang lain membantah atau 
meragukan argumennya? 
Emm kalau ada yang membantah dan meragukan argumennya paling dia cuek, 
kalau yang membantah tidak memiliki pengetahuan yang sama. Tapi kalau 
semisal dia yang membantah tahu bentul dan KAN juga tahu pasti ya 
ujungnya debat lagi mbak. Kalau KAN yang salah paling dia cuman “oh gitu” 
atau mengalahlah istilahnya.  
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
PROFIL SISWA YANG MEMILIKI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KECAMATAN PLERET, 
KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA   
 
Nama   : NK 
Jabatan  : Orang tua dari MANH 
Tanggal Wawancara  : 11 September 2017 
Tempat Wawanncara : Rumah Bpk NK (Dsn. Kanggotan) 
A. Memberikan penjelasan dasar 
1. Bagaimana cara anak bapak/ibu dalam menganalisis suatu argumen yang ada 
di kehidupannya? 
Emm saya tidak mengerti bagaimana caranya, tapi selama ini anak saya 
belajar dengan rajin dan bisa meluangkan waktunya untuk belajar. Tapi 
memang anak-anak ya jadi masih ada rasa ingin bermain. Kalau bisa 
dipertimbangkan mungkin dari belajarnya itu, dia mencari tahu asal-usul atas 
suatu hal dan kemudian bisa mengamati atau menganalisis itu tadi pada suatu 
argumen atau pendapat yang ada.  
2. Menurut bapak/ibu pertanyaan seperti apa yang sering ditanyakan oleh anak? 
MANH ini bisa dibilang anak yang pendiam, kuperlah kasarnya mbak. Saya 
juga heran dia itu susah sekali untuk bergaul dengan orang-orang. Tapi yaa 
kalau ada apa-apa atau temannya dateng itu biasanya tak suruh main dan 
bergaul. Jadi ya paling pertanyaan yang sering ditanyakan kepada saya itu ya 
kenapa harus begini, kenapa tidak begini saja. Tapi dia tahulah kalau orang 
tuanya itu tidak sepandai dia, jadi paling dia tanya itu ke teman atau gurunya.  
B. Membangun keterampilan dasar berpikir 
1. Bagaimana sikap anak bapak/ibu ketika ada orang lain yang tidak setuju 
dengan argumen atau pendapat yang disampaikan? 
Dia itu gimana ya mbak, orangnya itu kalau tidak setuju palingan juga diam 
saja soalnya mungkin dia tidak terlalu mempermasalahkan. Tapi kalau semisal 
ORANG TUA  
 175 
 
lagi ada belajar kelompok di rumah itu biasanya dia bisa kok untuk 
memberikan anu alasan atau yang lainnya di depan teman-temannya. Kalau di 
rumah semisal tidak sependapat dengan saya itu paling hanya bisik-bisik tidak 
terlalu berani mengungkapkan mbak.  
2. Sikap seperti yang anak bapak/ibu lakukan ketika masalah datang kepadanya? 
Dia itu kalau lagi ada masalah paling cerita mbak, cerita masalahnya begini 
begini. Nanti paling saya cuman ngasih saran baiknya gimana, tapi biasanya 
dia tidak langsung menerima saran kita, dipikir-pikir biasanya. Kalau dianya 
pas sama saran ya dilakuin kalau tidak ya sudah nanti dia cari pendapat orang 
lain.  
C. Menyimpulkan 
1. Bagaimana anak bapak/ibu dalam menentukan suatu pertimbangan di 
sekelilingnya? 
Ya itu tadi mbak, paling minta saran ke orang-orang untuk dijadikan pegangan 
atau apa ya namanya untuk bisa dipertimbangkan.  
2. Bagaimana cara anak bapak/ibu dalam menjelaskan suatu pernyataan kepada 
orang lain? 
Dia kalau menjelaskan pernyataan pakai bahasa yang sopan, jelas, dan tidak 
muter-muter. Dulu itu pernah kejadian pas di rumah dia menjelaskan kepada 
kami terus ya runtut dan jelas gitu mbak.  
D. Memberikan penjelasan lebih lanjut 
1. Apa yang dilakukan anak bapak/ibu ketika mendapatkan suatu pernyataan 
yang tidak benar? 
Dia itu kalau mendapat pernyataan atau kabar yang tidak benar akan cuek dan 
tidak ditanggapi. Soalnya dia sudah tahu mana yang benar atau tidak.  
2. Bagaimana anak bapak/ibu menghadapi perbedaan pernyataan dengan orang 
lain selama ini? 
Biasanya dia itu akan mencari teman untuk mendapatkan orang yang sama 
pikirannya kayak dia mbak. Kalau sendirian ya paling dia itu nggak berani 
untuk bilangnya mbak.  
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E. Mengatur strategi dan taktik dalam membuat argument 
1. Bagaimana cara anak bapak/ibu dalam mengungkapkan suatu masalah agar 
tidak terjadi kesalahan informasi? 
Dia itu akan mencari informasi yang benar dulu, kalau masih ragu dia 
biasanya tidak berani buat ngomong mbak. Kayak misalnya adeknya nanya 
pelajaran di rumah terus dia lupa-lupa ingat, nah dia baca dulu benarnya 
gimana baru disampaikan ke adeknya.  
2. Bagaimana cara anak bapak/ibu untuk mempertahankan pendapatnya? 
Seperti tadi, dia akan membaca atau mencari tahu yang benar dulu baru kalau 
sudah benar dia akan ngomong.  
3. Apa yang dilakukan anak bapak/ibu ketika orang lain membantah atau 
meragukan argumennya? 
Kalau dia benar ya dibela mbak, kalau semisal pendapatnya dia yang salah dia 
akan meminta maaf biasanya.  
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
PROFIL SISWA YANG MEMILIKI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KECAMATAN PLERET, 
KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA   
 
Nama   : SR 
Jabatan  : Orang tua dari MROP 
Tanggal Wawancara  : 7 September 2017 
Tempat Wawanncara : Rumah Bpk SR (Dsn. Pandes II) 
A. Memberikan penjelasan dasar 
1. Bagaimana cara anak bapak/ibu dalam menganalisis suatu argumen yang ada 
di kehidupannya? 
Kalau untuk menganalisis pendapat mungkin sudah bisa. Dia ini setiap 
harinya padat untuk kegiatan, entah itu di sekolah atau yang lain mbak. Tapi 
pasti saya selalu mengingatkan untuk belajar, karena kalau dia hanya 
mengikuti hobi atau kegiatan di masyarakat dan tidak diingatkan nanti lupa. 
Saya rasa dia sudah bisa, dengan memiliki waktu belajar cukup ketika di 
rumah.  
2. Menurut bapak/ibu pertanyaan seperti apa yang sering ditanyakan oleh anak? 
Kalau untuk pertanyaan seperti apa ya saya ndak tahu mbak, soalnya jarang 
kalau tanya-tanya ke saya. Tapi ya kalau semisal dia sedang belajar kelompok 
di rumah dengan teman-teman saya perhatikan, dia itu bisa mengajak atau 
ngajari teman-temannya. Terus kalau sedang nonton tv itu biasanya nggerutu 
dan bilang kok bisa. Palingan ya gitu mbak.  
B. Membangun keterampilan dasar berpikir 
1. Bagaimana sikap anak bapak/ibu ketika ada orang lain yang tidak setuju 
dengan argumen atau pendapat yang disampaikan? 
Dia itu bukan tipe anak yang harus dan menutut apa yang dibilang harus sama 
dengan yang lain. Biasanya dia toleransi dengan teman-temannya. Kalau 
semisal memang teman-temannya tidak setuju sama pendapatnya ya gapapa, 
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paling nanti saya kasih tahu kalau pendapat orang kan beda-beda tidak bisa 
disamakan. Terus juga nanti biasanya dia bisa mencari mencari yang benar.  
2. Sikap seperti yang anak bapak/ibu lakukan ketika masalah datang kepadanya? 
Dia ini kalau punya masalah biasanya cerita, ceritanya itu bukan ngadu atau 
ngeluh mbak. Dia biasanya minta solusi. Misalnya pas ada masalah di osis, 
kan dia sebagai ketua harus memutuskan atau memilih yang baik, takut kalau 
teman-teman tidak suka atau tidak terima biasanya dia akan cerita enaknya 
bagaimana. Nah nanti kalau saya kasih saran paling ya nanti tak suruh dipikir 
dulu baiknya gimana.  
C. Menyimpulkan 
1. Bagaimana anak bapak/ibu dalam menentukan suatu pertimbangan di 
sekelilingnya? 
Dari minta solusi ke orang-orang itu dia akan mempertimbangkan keputusan 
yang baik harus bagaimana. Biasanya ya dia lihat lagi permasalahannya itu 
sebenarnya ada dimana, lalu kemudian dari solusi-solusi itu tadi dia memilih 
yang baik yang mana mbak.  
2. Bagaimana cara anak bapak/ibu dalam menjelaskan suatu pernyataan kepada 
orang lain? 
Kalau untuk menjelaskan pernyataan itu biasanya dia sudah bisa dan bagus 
banget mbak, ya walaupun masih ada anak yang lebih pintar dari dia. Dia itu 
kalau ngasih penjelasan tidak langsung kasih gitu aja mbak, paling dia harus 
benar-benar ngerti dulu. Kalau dia menjelaskan pelajaran ke adeknya atau 
temannya selama ini saya kira sudah baik, ya itu juga kalau dia ngerti, kalau 
dia tidak tahu atau lupa palingan dicari tahu dulu.  
D. Memberikan penjelasan lebih lanjut 
1. Apa yang dilakukan anak bapak/ibu ketika mendapatkan suatu pernyataan 
yang tidak benar? 
Kalau dia tahu bahwa pernyataan itu tidak benar biasanya ya dia nggak 
percaya gitu mbak. Anu palingan ya dia cari tahu benar atau tidak dulu, kalau 
tidak benar palingan ya dibuang atau tidak dipikirkan.  
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2. Bagaimana anak bapak/ibu menghadapi perbedaan pernyataan dengan orang 
lain selama ini? 
Selama ini kalau ada perbedaan pernyataan dengan orang lain dia selalu 
mencari teman atau bolo mbak. Jadi, biar tidak seperti opini atau anu apa mbak 
pendapat sendiri. Padahal itu menyangkut dengan orang banyak juga.  
E. Mengatur strategi dan taktik dalam membuat argumen 
1. Bagaimana cara anak bapak/ibu dalam mengungkapkan suatu masalah agar 
tidak terjadi kesalahan informasi? 
Ya itu tadi dia banyak-banyak baca buku, atau cari di internet mbak biar nggak 
salah kalau ngasih informasi. Atau palingan cari tahu tentang kebenarannya 
dulu.  
2. Bagaimana cara anak bapak/ibu untuk mempertahankan pendapatnya? 
Kalau dia benar, dia akan mati-matian untuk mempertahankan pendapatnya. 
Tapi kalau semisal dia salah, paling ya dia itu nanti tak suruh minta maaf. 
3. Apa yang dilakukan anak bapak/ibu ketika orang lain membantah atau 
meragukan argumennya? 
Sama aja sih mbak, dia akan membela pendapatnya kalau itu benar. Dan 
palingan akan menjelaskan dengan detail kepada lawan bicaranya itu.  
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
PROFIL SISWA YANG MEMILIKI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KECAMATAN PLERET, 
KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA   
 
Nama   : DL 
Jabatan  : Orang tua dari RW  
Tanggal Wawancara  : 15 September 2017 
Tempat Wawanncara : Rumah Bpk DL (Dsn. Blawong) 
A. Memberikan penjelasan dasar 
1. Bagaimana cara anak bapak/ibu dalam menganalisis suatu argumen yang ada 
di kehidupannya? 
Kalau nganu mbak menganalisis argumen itu saya ndak terlalu paham, tapi 
selama saya perhatikan dia itu dia kalau lagi belajar benar-benar bisa diem dan 
tidak diganggu. Terus mbak kalau misalnya saya bilang apa gitu dia itu 
biasanya akan mengingatkan atau apa ya mbak namanya kayak ngasih tau 
benarnya itu seperti apa.  
2. Menurut bapak/ibu pertanyaan seperti apa yang sering ditanyakan oleh anak? 
Nek pertanyaan seperti apanya saya tidak tahu mbak, soalnya dia itu tidak 
pernah nanya kepada saya. Lha wong saya sama dia itu lebih pinteran dia kok, 
jadinya wajar kalau tidak nanya ke saya mbak. Apa ya paling-paling ya tanya 
kalau ke orang lain atau pas belajar sama teman-temannya itu dia lebih yang 
kenapa, misalnya dia tanya kenapa bisa jadi gitu. Itu saja sih mbak.  
B. Membangun keterampilan dasar berpikir 
1. Bagaimana sikap anak bapak/ibu ketika ada orang lain yang tidak setuju 
dengan argumen atau pendapat yang disampaikan? 
Kalau semisal ada orang tidak setuju itu dia akan tanya ke orangnya kenapa 
tidak setuju, habis itu ya paling dia kasih tau yang benarnya gimana. Tapi nek 
orangnya tidak menerima ya yaudah gapapa.  
2. Sikap seperti yang anak bapak/ibu lakukan ketika masalah datang kepadanya? 
ORANG TUA  
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Alhamdulillah selama ini kalau dia sedang ada masalah itu tidak mengeluh, 
dia itu anak yang bisa dibilang mandiri mbak. Ndak mau merepotkan orang tua 
atau yang lainnya. Jadi dia itu kalau ada masalah malah mencari solusinya 
sendirinya, iya kadang-kadang ya cerita tapi jarang banget mbak. Palingan 
kalau masalah pelajaran gitu dia cerita atau mencari solusinya dengan teman-
teman atau ke guru di sekolah.  
C. Menyimpulkan 
1. Bagaimana anak bapak/ibu dalam menentukan suatu pertimbangan di 
sekelilingnya? 
Dari sikap mandirinya dia itu dia bisa mempertimbangkan atau memikirkan 
konsekuensi dari sesuatu. Jadi ya palingan melihat kedepan akibatnya apa 
kalau begini.  
2. Bagaimana cara anak bapak/ibu dalam menjelaskan suatu pernyataan kepada 
orang lain? 
Kalau saya lihat itu ya mbak cara menjelaskan sesuatu dia itu sudah baik dan 
cukup baik menurut saya. Kalau semisal dia tidak sependapat dengan saya 
atau kakaknya dia itu akan menjelaskan dengan bahasa yang sopan ndak 
terlihat ngotot atau harus itu.  
D. Memberikan penjelasan lebih lanjut 
1. Apa yang dilakukan anak bapak/ibu ketika mendapatkan suatu pernyataan 
yang tidak benar? 
Kalau ndak benar dia akan menjauhi mbak gitu biasanya. Soalnya kan dia 
sudah tahu benar atau tidaknya. 
2. Bagaimana anak bapak/ibu menghadapi perbedaan pernyataan dengan orang 
lain selama ini? 
Kalau lagi ada perbedaan pernyataan dengan orang lain dia akan menjelaskan 
dulu pendapatnyaa, terus mendengarkan dari orang lain. Gitu mbak.  
E. Mengatur strategi dan taktik dalam membuat argumen 
1. Bagaimana cara anak bapak/ibu dalam mengungkapkan suatu masalah agar 
tidak terjadi kesalahan informasi? 
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Waduh kalau ini saya tidak tahu betul sih mbak, paling ya dia akan mencari 
tahu kebenarannya dulu. Terus melihat kesalahannya dimana, kalau semisal 
salah ya dia nggak bakalan ngasih tau ke orang-orang.  
2. Bagaimana cara anak bapak/ibu untuk mempertahankan pendapatnya? 
Untuk mempertahankan pendapat ya dia harus cari tahu benar-benar dulu apa 
pendapatnya sudah benar atau belum. Karena kalau salah kan dia salah saja 
mempertahankan sesuatu yang tidak pasti. Kalau memang benar nanti dia akan 
mencoba menjelaskan ke orang itu, kalau tidak bisa dimengerti ya dia 
palingan memberikan contoh.  
3. Apa yang dilakukan anak bapak/ibu ketika orang lain membantah atau 
meragukan argumennya? 
Selama dia benar, dia akan mempertahakan argumennya. Dengan cara 
menjelaskan tapi kalau tidak mampu diterima masih membantah dia akan 
mencari orang sependapat dengan dia.   
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
PROFIL SISWA YANG MEMILIKI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KECAMATAN PLERET, 
KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA   
 
Nama   : IA 
Jabatan  : Orang tua dari AN 
Tanggal Wawancara  : 15 September 2015 
Tempat Wawanncara : Toko tresno agung (Dsn. Kauman Baru) 
A. Memberikan penjelasan dasar 
1. Bagaimana cara anak bapak/ibu dalam menganalisis suatu argumen yang ada 
di kehidupannya? 
Biasanya dia sharing dengan temannya, jadi ketika mendapatkan suatu 
argumen akan didiskusikan. Dia itu orangnya suka baca, jadi semisal ada yang 
kurang pas dengan sesuatu pasti dia akan cari tahu, entah dari buku apa di 
google mbak.  
2. Menurut bapak/ibu pertanyaan seperti apa yang sering ditanyakan oleh anak? 
Dia itu anak yang pendiam menurut saya, tapi dia punya cita-cita dan senang 
sekali dengan Negara Jepang. Gatau ya mbak, tapi dia itu kalau tanya pasti 
kok bisa begini, gimana caranya gitu.  
B. Membangun keterampilan dasar berpikir 
1. Bagaimana sikap anak bapak/ibu ketika ada orang lain yang tidak setuju 
dengan argumen atau pendapat yang disampaikan? 
Kalau ada yang tidak setuju dengan argumennya, dia tidak 
mempermasalahkan mbak, dia itu bisa terima kalau masih banyak orang yang 
pintar dari dia.  
2. Sikap seperti yang anak bapak/ibu lakukan ketika masalah datang kepadanya? 
Kalau ada masalah datang terutama tentang pelajaran yang tidak diketahui dia 
akan mencari tahu atau datang kepada teman untuk minta pendapat. Dia ini 
orangnya tidak puas dengan satu jawaban, biasanya tanya sana-sini untuk 
mendapatkan jawaban yang benar. 
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C. Menyimpulkan 
1. Bagaimana anak bapak/ibu dalam menentukan suatu pertimbangan di 
sekelilingnya? 
Kalau mempertimbangkan itu biasanya dilihat dari solusi yang sudah diterima, 
kalau ada solusi yang pas dan nyata itu bisa dipakai oleh dia.  
2. Bagaimana cara anak bapak/ibu dalam menjelaskan suatu pernyataan kepada 
orang lain? 
Dia itu kalau disuruh menjelaskan pakai bahasanya ringan dan tidak bertele-
tele, dia akan menjelaskan langsung intinya mbak. Terus kalau semisal masih 
orangnya tidak mengerti palingan dia akan memberikan contoh.  
D. Memberikan penjelasan lebih lanjut 
1. Apa yang dilakukan anak bapak/ibu ketika mendapatkan suatu pernyataan 
yang tidak benar? 
Kalau semisal dia mendapat sesuatu yang tidak benar, biasanya akan bertanya 
atau mencari tahu kebenarannya mbak. Dia itu sering sekali diskusi dengan 
temannya nah dari situ nanti dia akan tanya atau mencari tahu kebenarannya.  
2. Bagaimana anak bapak/ibu menghadapi perbedaan pernyataan dengan orang 
lain selama ini? 
Kalau berbeda pendapat dengan orang lain biasanya dia akan membandingkan 
pernyataannya dengan pernyataan orang itu. Kemudian ya anu mbak cari yang 
benar, dia ngajak temannya untuk mencari kebenarannya.  
E. Mengatur strategi dan taktik dalam membuat argumen 
1. Bagaimana cara anak bapak/ibu dalam mengungkapkan suatu masalah agar 
tidak terjadi kesalahan informasi? 
Mencari yang bener dulu mbak, kalau sudah dirasa benar ya nanti baru 
disampaikan dengan orang-orang.  
2. Bagaimana cara anak bapak/ibu untuk mempertahankan pendapatnya? 
Untuk mempertahakan pendapatnya dia itu ya mencari kebenarannya dulu, 
kalau sudah dirasa benar biasanya dia akan menjelaskan kepada orang itu. 
Nah, kalau semisal pendapatnya dia itu masih dirasa kurang palingan nanti dia 
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akan bertanya kepada temannya benar atau tidak. Menjelasakan dan ngasih 
contoh biasanya mbak.  
3. Apa yang dilakukan anak bapak/ibu ketika orang lain membantah atau 
meragukan argumennya? 
Kalau ada orang yang meragukan dia akan membuktikan apa yang dia 
katakana adalah benar. Dia biasanya akan memberikan bukti-bukti yang ada 
kepada orang itu. Nah, kalau masih dibantah lagi itu ya dia akan belajar lagi 
tentang hal itu.    
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TRANSKIP KUMPULAN HASIL WAWANCARA 
PROFIL SISWA YANG MEMILIKI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KECAMATAN PLERET, 
KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
Informan : Siswa SMP N 1 Pleret 
    KAN  : S (1) 
    MANH : S (2) 
    MROP : S (3)  
 
A. Memberikan penjelasan dasar 
1. Memfokuskan pertanyaan 
a) Bagaimana caramu menyusun pertanyaan yang akan kamu sampaikan? 
S (1) Kalau saya orangnya kalau ada yang mengganjal akan langsung 
bertanya. Biasanya bentuk pertanyaan apa saja yang terlintas akan 
saya ungkapkan saat itu juga.  
S (2) Sebelum pertanya biasanya saya akan membaca dulu baru bertanya. 
Kalau paham biasanya saya akan menanyakan pendapat dari orang 
lain. 
S (3) Biasanya spontan, ketika ada hal-hal yang kurang dipahami akan 
bertanya. 
 
b) Bagaimana caramu merumuskan kriteria pertanyaan sehingga dapat 
menilai kemungkinan jawaban dari pertanyaan tersebut? 
S (1) Saya biasanya kalau bertanya yang belum diketahui saja. Jadi ketika 
saya bertanya tidak ada bayangan jawabannya seperti apa, tapi kalau 
jawabannya tidak sesuai dengan apa yang saya tanyakan biasanya 
saya akan menanyakannya ulang dan terus.  
S (2) Caranya dengan memilih kata-kata yang tepat sehingga 
kemungkinan jawaban dari pertanyaan itu bisa dibayangkan seperti 
apa.  
S (3) Caranya dengan membaca buku dahulu sebelum bertanya, kemudian 
baru menanyakan dan mengira-ira bagaimana jawaban yang ingin 
saya dapatkan.  
 
c) Apa yang kamu lakukan agar tetap fokus dengan permasalahan yang 
sedang dibahas? 
S (1) Agar tetap fokus biasanya beristirahat sebentar, kalau sudah ada 
mood akan dilanjutkan lagi. Tapi kalau dituntut untuk tetap fokus 
biasanya akan berusaha fokus sampai akhir.  
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S (2) Biasanya mengingat kalau sedang ada tugas, kemudian membaca 
lagi. 
S (3) Mengingat kalau sedang ada tugas, jadi mau tidak mau akan terpacu 
untuk tetap fokus.  
 
2. Menganalisis argumen 
a) Bagaimana caramu dapat menyimpulkan pernyataan atau penjelasan dari 
guru? 
S (1) Untuk dapat menyimpulkan pernyataan atau penjelasan dari guru 
biasanya saya hanya mendengarkan karena saya tidak terlalu suka 
untuk meringkas atau membaca banyak. Tapi kalau nanti lupa saya 
akan mencatat beberapa hal yang penting dari penjelasan tersebut.  
S (2) Biasanya membaca lebih lanjut, kemudian setelah itu saya akan 
mencoba untuk membuat ringkasan dari penjelasan guru tadi.  
S (3) Biasanya dari penyampaian guru saya dengarkan kemudian yang 
penting akan saya tulis, dari situ saya mampu menyimpulkan dari 
penjelasan guru tadi. 
 
b) Apa yang kamu lakukan agar orang lain dapat menerima alasan dari 
argumen atau gagasanmu? 
S (1) Dijelaskan lagi argumen saya, jika masih belum ketemu jawabannya 
saya ajak dia debat atau mengumpulkan pendapat-pendapat orang 
lain.  
S (2) Menjelaskannya lebih lanjut. 
S (3) Saya akan mencari tahu pendapat orang lain yang sama dengan saya. 
Kemudian akan saya jelaskan sehingga dia mau menerima argumen 
saya.  
 
c) Bagaimana caramu dapat menerima argumen atau gagasan yang 
dikemukakan oleh orang lain? 
S (1) Jika argumen saya salah, yaudah saya akan mengalah karena 
memang saya salah. Tapi kalau argumen saya benar ya biasanya 
akan cari orang yang sepemikiran dengan saya.  
S (2) Ya menerimanya sebagai bahan untuk pembelajaran saja.  
S (3) Menerima dan menghargai pendapat orang lain aja, dengan 
mendengarkannya.  
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d) Apa yang kamu lakukan ketika mendapatkan informasi yang tidak valid 
atau tidak benar? 
S (1) Kalau saya akan bertanya kepada teman-teman. Karena saya kurang 
bisa menggunakan sosial media jadi saya lebih baik bertanya kepada 
teman atau guru tentang kebenarannya.   
S (2) Biasanya saya tanya teman dan mencari tahu dengan membaca.  
S (3) Mencari tahu kebenarannya dengan tanya kepada teman-teman dulu. 
Atau mencari tahu dibuku benar apa tidak. 
 
e) Bagaimana kamu dapat mengatakan sebuah argmen atau gagasan itu 
adalah benar? 
S (1) Kalau saya akan melihat dari kalimatnya. Jika di dalam kalimatnya 
ada kata yang kurang baik atau kurang enak atau bahkan dilebih-
lebihkan biasanya itu palsu.  
S (2) Sebelum mengatakan itu benar saya akan mencari bukti, mungkin 
dengan membaca apakah sudah sesuai dengan teorinya atau belum.  
S (3) Biasanya saya akan menanyakan kepada guru terlebih dahulu agar 
tahu kebenarannya.  
 
f) Apa yang kamu lakukan ketika guru selesai menjelaskan di kelas? 
S (1) Kalau ada yang belum mengerti paling bertanya, tapi kalau sudah 
mengerti ya tidak bertanya dan tidak ngapa-ngapain.  
S (2) Biasanya kalau sudah paham ya tinggal dibaca-baca saja, tapi kalau 
masih ada yang kurang paham ditanyakan kepada guru.  
S (3) Jika masih belum paham dengan materi yang disampaikan saya akan 
bertanya kepada guru, tapi jika tidak mungkin saya hanya akan 
membacanya. 
 
3. Bertanya dan menjawab tentang suatu pernyataan  
a) Pertanyaan seperti apa yang sering kamu tanyakan? 
S (1) Biasanya saya akan menanyakan kenapa bisa seperti itu.  
S (2) Biasanya dengan kata “bagaimana, “kenapa”  
S (3) Saya lebih sering bertanya “kenapa” 
 
b) Bagaimana kamu dapat mendapatkan pokok utama pernyataan? 
S (1) Biasanya melihat dari judulnya. Kalau sedikit nyambung mungkin 
itu pokok utamanya.  
S (2) Ya mungkin dengan cara membaca ulang materi yang diberikan 
sampai tahu mana pokok utamanya.  
S (3) Mendengarkan dulu penjelasan, kalau penting biasanya saya tulis. 
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Dari situ akan menemukan pokok utamanya.  
 
c) Apa yang kamu lakukan jika salah satu temanmu kurang memahami 
materi yang telah dijelaskan oleh guru? 
S (1) Kan saya nggak tahu dia sudah paham atau belum. Tapi kalau dia 
bilang dan ngomong ke saya terus minta dijelaskan saya akan 
memberikan penjelasan ke dia. Kalau tidak ya saya tidak akan 
menjelaskannya.  
S (2) Dijelaskan lagi.  
S (3) Kalau teman bertanya kepada saya ya sebisanya akan saya jelaskan.  
 
d) Apa yang kamu lakukan jika penjelasanmu kurang dapat dipahami oleh 
orang lain? 
S (1) Ya mungkin bisa dijelaskan lagi secara pelan-pelan dan kalau perlu 
memberikan contoh nyata kepada dia agar dapat memahami apa 
yang saya maksudkan.  
S (2) Menjelaskannya lagi dan jika masih belum paham juga mungkin 
menyarankan untuk bertanya ke yang lainnya.  
S (3) Saya akan berusaha meyakinkannya dan menjelaskannya lebih 
lanjut.  
 
e) Bagaimana caramu menemukan perbedaan antara pernyataan milikmu 
dengan milik orang lain? 
S (1) Dari susunan kata atau kalimat saja bisa dibedakan. 
S (2) Dengan melihat isi pernyataan, biasanya akan ada kata kuncinya.  
S (3) Melihat dari kalimat atau kata yang diucapkan biasanya bisa 
menemukan perbedaannya.  
 
f) Mengapa fakta-fakta perlu disampaikan ketika kita mempunyai sebuah 
argumen? 
S (1) Ya karena kalau fakta itu sudah nyata benar adanya. Kalau hanya 
sekedar opini berarti cuman pendapat orang lain saja. Jadi ya karena 
dari fakta itu bisa melihat benar atau tidaknya sebuah argumen. 
S (2) Karena fakta itu penting dalam sebuah argument untuk mengetahui 
kebenarannya.  
S (3) Karena dari fakta itu kita bisa tahu benar atau tidaknya sebuah 
argumen.  
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g) Bagaimana respon guru ketika kamu dapat menjawab pertanyaan yang ia 
berikan? 
S (1) Biasa saja kayaknya, mbak. Paling pujian seperti biasa.  
S (2) Biasanya dipuji, dibilang “iya benar”, “pintar”, dll.  
S (3) Biasanya ya dipuji, tapi itu tergantung juga dengan gurunya.  
 
B. Membangun keterampilan dasar berpikir 
1. Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak 
a) Bagaimana kamu dapat mempercayai sebuah informasi atau pernyataan? 
S (1) Jika benar-benar terjadi atau sudah tertulis di beberapa sumber 
seperti buku, internet, atau jika semua orang sudah mempercayai 
dan benar-benar itu nyata.  
S (2) Jika informasi yang disampaikan benar, maka saya akan percaya. 
Percayanya itu dilihat dari kata-kata atau kalimatnya jika ada yang 
kurang biasanya lebih baik tidak percaya.  
S (3) Jika informasi yang didapatkan benar dan sumbernya terpercaya 
saya akan langsung percaya.  
 
b) Apa saja yang kamu pertimbangkan untuk mempercayai sebuah informasi 
atau pernyataan yang datang? 
S (1) Biasanya dengan cara menanyakan kepada teman atau guru tentang 
benar atau tidaknya informasi tersebut.  
S (2) Tahu dari mana informasi itu berasal. Biasanya kalau orang yang 
dari dulunya kurang meyakinkan saya tidak akan langsung percaya.  
S (3) Sumber dari informasi tersebut, karena sumber itu adalah kunci 
utamanya.  
 
c) Apa saja yang kamu pertimbangkan untuk dapat membuat suatu argumen? 
S (1) Mencari tahu benar atau tidaknya. Jadi, dengan membaca atau 
mencari tahu informasi atau suatu materi. Nah, dari situ nanti saya 
akan mampu membuat suatu pendapat atau argumen mengenai hal 
tersebut.  
S (2) Kebenaran dari apa yang saya sampaikan, jadi sebelum 
menyampaikan sesuatu saya piker-pikir dulu.  
S (3) Untuk membuat argumen biasanya dengan banyak membaca dari 
buku-buku atau internet sehingga pengetahuannya menjadi lebih 
dalam.  
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d) Apa yang kamu lakukan jika penjelasan guru berbeda dengan apa yang 
kamu ketahui sebelumnya? 
S (1) Biasanya saya akan bertanya kepada teman-teman di kelas. Kalau 
pengetahuan saya yang salah ya sudah tidak perlu menanyakan 
ulang kepada guru.  
S (2) Belum pernah menjumpai hal tersebut. Tapi jika mendapatkan yang 
seperti itu mungkin akan menanyakannya kepada guru.  
S (3) Jarang sekali menemukan hal ini, tapi mungkin saya akan 
menanyakan kepada teman terlebih dahulu baru kepada gurunya.  
 
e) Apakah kamu sering mempertimbangkan risiko dari argumen atau 
gagasanmu itu terhadap orang lain? Kenapa? 
S (1) Iya. Karena itu penting, kalau nanti tidak dipertimbangkan terus 
salah atau tidak tepat berarti nanti argument kita salah.  
S (2) Iya, karena itu penting sebelum memberikannya kepada orang lain.  
S (3) Iya, karena ada baiknya kita berpikir dahulu sebelum 
mengemukakan atau mengatakan dari pendapat, gagasan kita.  
 
f) Bagaimana jika orang lain tidak dapat menerima argumen yang telah kamu 
buat? 
S (1) Biasanya saya akan mencari bukti-bukti yang mampu menopang 
argumen saya kemudian menjelaskan kembali.  
S (2) Saya mencoba menjelaskan lagi dan meyakinkan dia tentang 
bagaimana isi dari argument saya. Tapi kalau masih tidak dapat 
menerima ya sudah.  
S (3) Saya akan meminta pendapat dari orang lain atau melibatkan pihak 
ketiga untuk menentukan mana yang benar.  
 
g) Biasanya pertimbangan apa saja yang kamu lakukan sebelum menyatakan 
sebuah argumen? 
S (1) Pertimbangan tentang kebenaran dari suatu informasi atau hal yang 
akan saya ungkapkan. Tapi biasanya saya cenderung singkat dalam 
mempertimbangkan sesuatu.  
S (2) Mencari tahu kebenaran dari informasi tersebut.  
S (3) Mencari sumber-sumber yang tepat, kemudian memahaminya agar 
tidak salah, baru setelah itu saya bisa mengungkapkan.  
 
2. Mengamati dan mempertimbangkan hasilnya 
a) Bagaimana caramu dapat menyelesaikan sebuah permasalahan yang 
berada di sekelilingmu? 
 192 
 
S (1) Pertama-tama saya akan memikirkan solusi itu sendiri, kalau 
seandainya saya belum mampu minta bantuan kepada teman-teman. 
Dari situ saya akan mendapatkan banyak pendapat dari teman-
teman. Setelah itu saya akan mempertimbangkan mana yang baik 
solusinya untuk permasalahan itu tadi.  
S (2) Mencari solusinya.  
S (3) Saya akan mencari solusi dari permasalahan tersebut.  
 
b) Pertimbangan seperti apa yang kamu lakukan sebelum memberikan hasil 
dari pengamatanmu? 
S (1) Mempertimbangkan apa yang sudah dikerjakan, kalau masih belum 
yakin saya akan mencari tahu terlebih dahulu atau sharing kepada 
teman atau guru.  
S (2) Benar atau tidaknya dari hasil yang saya dapatkan, biasanya dengan 
cara mempelajarinya lagi dan membaca beberapa buku yang terkait. 
S (3) Menimbang apakah sudah benar atau belum, nanti kalau masih 
dirasa kurang biasanya ditambah dengan membaca beberapa sumber 
lainnya.  
 
C. Menyimpulkan 
1. Menarik kesimpulan dari yang umum ke yang lebih khusus (deduksi)  
a) Apa yang kamu lakukan ketika guru sudah selesai memberikan 
penjelasan di kelas? 
S (1) Ya kalau masih ada yang kurang paham ditanyakan kembali.  
S (2) Kalau ada yang belum dimengerti bertanya, kalau sudah mengerti 
berarti tidak bertanya. 
S (3) Kalau masih ada yang belum dipahami biasanya saya akan 
bertanya, tapi kalau sudah jelas yasudah.  
 
b) Bagaimana kamu dapat menyimpulkan sebuah penjelasan yang sudah 
disampaikan oleh guru di kelas? 
S (1) Biasanya dilihat dari inti katanya saja. Kalau seseorang menjelaskan 
kadang ada yang bertele-tele tapi ketika ada satu yang “wah ini lho” 
itu saya bisa mendapatkan inti dari penjelasan tersebut.  
S (2) Ketika guru menjelaskan biasanya menyimak, kemudian jika ada 
yang penting saya catat. Jadi dari catatan itulah saya bisa 
menemukan kesimpulannya.  
S (3) Biasanya guru akan memberikan hal-hal yang penting ketika 
pelajaran berlangsung. Dari sana akan bisa membuat kesimpulan 
sendiri dari materi yang diberikan.  
 193 
 
 
2. Menarik kesimpulan berdasarkan keadaan yang khusus untuk diperlakukan 
secara umum (induksi) 
a) Bagaimana kamu dapat membuat sebuah garis besar dari suatu 
pernyataan? 
S (1) Melihat kalimatnya, kata-katanya, atau membaca lagi apa yang sudah 
ada di dalam buku.  
S (2) Ya dari catatan harian saya ketika guru menjelaskan atau melihat isi 
yang dikatakan.  
S (3) Dengan membaca berulang kali, nanti biasanya akan menemukan 
garis besarnya. 
 
b) Bagaimana caramu menjelaskan sebuah pernyataan yang belum diketahui 
oleh teman-temanmu? 
S (1) Ya menjelaskan dengan bahasa yang ringan, dan lebih mudah 
dipahami oleh teman-teman saya.  
S (2) Menjelaskannya dengan bahasa yang ringan dan memberikan contoh 
supaya teman-teman lebih paham.  
S (3) Menjelaskan kepada teman-teman dengan kalimat yang sederhana 
sehingga mereka bisa memahami penjelasan saya.  
 
3. Membuat dan menentukan hasil pertimbangan  
a) Mengapa melihat latar belakang masalah adalah hal yang penting untuk 
membuat pertimbangan hasil? 
S (1) Karena latar belakang masalah yang menimbulkan permasalahan itu 
sendiri. Dimana ada sebab, disitu ada akibat. Jadi sangat perlu dan 
penting untuk diketahui sebelum mempertimbangkan solusi atau 
langkah selanjutnya.  
S (2) Karena itu merupakan latar belakang atau sebab adanya 
permasalahan.  
S (3) Karena dengan kita mengetahui hal itu akan memudahkan untuk 
mencari solusi atau jalan keluar dari permasalahan.  
 
b) Selain latar belakang, apa yang kamu pertimbangkan dari sebuah penilaian 
atau pernyataan itu sendiri? 
S (1) Melihat kembali permasalahan, atau mencari tahu dari buku atau 
internet semisal ada kejadian seperti saya harus bagaimana.  
S (2) Langkah untuk menemukan solusinya, jadi cara untuk mendapatkan 
penilaian dari masalah itu.  
S (3) Pokok utama dari pernyataan tersebut, karena itu merupakan 
 194 
 
landasan utamanya.  
 
c) Apa saja yang kamu cari tahu sebelum menyatakan sebuah pernyataan? 
S (1) Kebenaran dari sebuah pernyataan. Biasanya tanya kepada teman, 
guru, atau membaca buku yang ada.  
S (2) Benar atau tidaknya sumber yang didapatkan.  
S (3) Biasanya mencari sumber-sumber yang bisa dipercaya untuk 
menyatakan sebuah pernyataan. 
 
D. Memberikan penjelasan lebih lanjut 
1. Mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan suatu definisi  
a) Apa yang kamu lakukan sebelum membuat sebuah definisi? 
S (1) Memahami terlebih dahulu. Kalau saya tidak paham bagaimana saya 
bisa membuat definisi. Tapi sejauh ini saya belum pernah 
mencobanya.  
S (2) Membaca beberapa buku, nanti dari sana akan menemukan kunci-
kunci kata yang dibutuhkan. 
S (3) Membacanya berulang kali dan memahami terlebih dahulu baru bisa 
merumuskan definisi.  
 
b) Bagaimana kamu dapat membuat sebuah definisi yang tepat? 
S (1) Dari pemilihan kata yang tepat mungkin.  
S (2) Dengan memilih kata yang tepat dan tidak melenceng jauh dari apa 
yang dimaksudkan. 
S (3) Kalau kata-katanya tepat pasti bisa tepat juga ketika membuat 
sebuah definisi.  
 
c) Apa yang kamu lakukan setelah mampu memberikan definisi? 
S (1) Menjelaskan kembali maksud dari definisi itu sendiri. 
S (2) Menjelaskan lebih lanjut kepada teman-teman.  
S (3) Biasanya memberikan atau mencari kata kuncinya sehingga nanti 
dari definisi saya bisa dihafalkan dengan mudah. 
 
d) Bagaimana kamu dapat mengidentifikasi ketidakbenaran pada suatu istilah 
atau definisi yang kamu temui? 
S (1) Biasanya saya membandingkan antara satu definisi dengan definisi 
lainnya, karena dari kata-kata saja bisa dilihat.  
S (2) Melihat sumber yang didapat, karena tidak semua sumber itu selalu 
benar jadi harus bisa memilah yang benar atau tidak. 
S (3) Jika kata kuncinya menyimpang dari beberapa definisi lainnya 
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biasanya itu tidak benar.  
 
e) Bisakah kamu melihat isi dari sebuah definisi? Bagaimana cara melihat isi 
atau garis besar pada sebuah definisi? 
S (1) Tergantung kalimatnya. Biasanya kalau di kalimatnya akan ada satu 
kunci kata yang terlihat atau identik yang menonjol, dari situ bisa 
melihat isi atau garis besar dari definisi.  
S (2) Kadang bisa, tapi harus dibaca berulang-ulang sampai mengerti. 
Karena kalau hanya sekilas biasanya masih susah memahami.  
S (3) Kalau saya tergantung dengan mata pelajarannya. Kalau 
pelajarannya rada susah biasanya saya sulit untuk melihat isi atau 
garis besar dari definisi tersebut.  
 
2. Mengidentifikasi asumsi 
a) Kamu lebih sering memberikan pernyataan atau penjelasan ketika di 
kelas? 
S (1) Lebih seringnya mungkin penjelasan dari pendapat kalau di kelas. 
Karena kalau pernyataan biasanya sudah benar dan tertulis di dalam  
buku sehingga ya saya langsung percaya saja kecuali kalau benar-
benar menyimpang.  
S (2) Kayaknya tidak pernah kalau di kelas. Saya hanya bertanya saja 
ketika saya rasa masih ada yang belum diketahui. 
S (3) Jarang kalau memberikan pernyataan atau penjelasan di kelas karena 
ya cuman nerima saja dari guru. Tapi kalau ada yang kurang pas 
mungkin bertanya kebenarannya.  
 
b) Apa yang kamu lakukan jika pernyataan yang disampaikan oleh guru 
berbeda dengan pendapatmu? 
S (1) Biasanya saya akan ngerumpi atau diskusi dengan teman terlebih 
dahulu. Dari situ kalau nanti sepakat dengan teman, baru berani 
menanyakan kepada gurunya.  
S (2) Tanya teman dulu, baru kalau emang dirasa menyimpang baru 
ditanyakan kepada gurunya langsung.  
S (3) Menanyakan kepada teman sebangku atau dikelas dulu, kalau 
memang nanti pendapat saya yang salah ya sudah tidak ditanyakan 
kepada guru. Tapi kalau ada beberapa yang kurang sreg biasanya 
nanti tanya kepada guru. Soalnya kalau sendirian saya masih malu.  
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E. Mengatur strategi dan taktik dalam membuat argumen 
1. Menentukan suatu tindakan 
a) Bagaimana caramu untuk mengungkapkan sutau masalah agar tidak terjadi 
kesalahan informasi? 
S (1) Biasanya mikir sekilas terus langsung spontan mengungkapkan. 
Karena saya lebih suka mengungkap dulu baru memikirkan apakah 
itu benar atau tidak.  
S (2) Mencari tahu terlebih dahulu benar atau tidak informasi itu, jadi 
nanti tidak malu kalau salah informasi.  
S (3) Membaca atau mencari tahu terlebih dahulu agar tidak salah 
informasi sebelum mengungkapkan.  
 
b) Apa yang kamu lakukan sebelum mengungkapkan solusi dari sebuah 
permasalahan? 
S (1) Melihat masalahnya dulu, mencari tahu penyebab masalah itu, 
setelah itu baru bisa memberikan solusi yang tepat.  
S (2) Memikirkan terlebih dahulu bagaimana kemungkinan setelah 
menggunakan solusi saya.  
S (3) Mencari tahu penyebab utama terjadi masalah tersebut.  
 
c) Apa yang kamu lakukan ketika solusimu tidak dapat diterima oleh orang 
lain karena alasan tertentu? 
S (1) Ya tidak apa-apa yang penting sudah bisa memberikan solusi.  
S (2) Tidak apa-apa.  
S (3) Tidak apa-apa, karena solusi tidak harus diterima. Cukup dengan 
memberikan saran, kalau berguna itu bagus kalau tidak dipakai ya 
tidak apa-apa.  
 
d) Bagaimana caramu untuk mempertahankan pendapat atau  argumen? 
S (1) Ketika saya merasa benar atas argumen itu, saya akan ngotot dan 
mempertahankannya entah bagaimanapun caranya. Karena saya 
sendiri termasuk orang yang emosional, jadi ketika nanti ada yang 
berbeda pendapat paling diajak untuk debat.  
S (2) Kalau pendapat saya benar ya dibela, tapi kalau salah ya dibuang 
dan minta maaf.  
S (3) Kalau banyak yang sama dengan pendapat saya nanti saya akan 
membela dan berusaha mempertahankan pendapat.  
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2. Berinteraksi dengan orang lain 
a) Bagaimana caramu untuk menyampaikan sebuah pendapat atau argument 
kepada orang lain? 
S (1) Menjelaskannya dengan bahasa yang mudah agar mereka tidak 
bingung dengan apa yang saya katakan.  
S (2) Menjelaskannya dengan baik-baik dan bahasa yang sopan.  
S (3) Saya menyampaikan dengan bahasa yang baik, sopan, sehingga 
orang lain mampu menerima argumen saya.  
 
b) Apa yang kamu lakukan ketika orang lain membantah atau meragukan 
argumenmu? 
S (1) Biasanya saya akan mengajak dia untuk debat. Karena saya sangat 
suka berdebat.  
S (2) Kalau argumen saya benar akan saya bela dengan cara memberikan 
penjelasan.  
S (3) Ketika argumen saya benar, saya akan mempertahankannya. 
Kemudian akan mencari beberapa teman yang sependapat.  
 
c) Bagaimana caramu mengahargai pendapat orang lain? 
S (1) Didengarkan dulu penjelasannya kalau sudah benar ya sudah tidak 
akan saya komentari tapi kalau masih ada beberapa yang kurang pas 
mungkin nanti dijelaskan. 
S (2) Dengan mendengarkan dan meresapi apa yang dikatakan orang 
tersebut kepada saya.  
S (3) Dengan cara mendengarkan pendapat dan alasannya, tapi jika ada 
yang kurang pas biasanya akan saya berikan saran.  
 
d) Bagaimana caramu mengungkapkan pendapat atau argumen secara logis 
kepada orang lain? 
S (1) Mungkin dengan menjelaskan dan menyertakan sumber dari apa 
yang saya katakan. Kan kalau jelas saya tahu itu dari mana biasanya 
orang tidak akan mengelak.  
S (2) Caranya dengan mencari sumber-sumber yang nyata, kemudian 
menjelaskannya kepada orang lain. Sehingga kalau orang tersebut 
meragukan saya punya sumber nyatanya. 
S (3) Dengan membaca lebih banyak sumber, kemudian baru 
mengungkapkan kepada orang lain. Dengan begitu mereka akan 
menerima pendapat kita.  
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e) Apa yang kamu lakukan jika orang lain belum bisa menerima 
pendapatmu? 
S (1) Ya tidak apa-apa. Tapi kalau pendapat saya benar nanti saya akan 
ngotot dan akan mengajak dia berdebat.  
S (2) Tidak apa-apa saya akan menerimanya.  
S (3) Saya tidak akan merasa tersinggung atau menerima saja. Karena 
setiap orang beda-beda dan saya menghargainya.  
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TRANSKIP KUMPULAN HASIL WAWANCARA 
PROFIL SISWA YANG MEMILIKI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KECAMATAN PLERET, 
KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
Informan : Siswa SMP N 2 Pleret 
    AN : S (4) 
    RW : S (5)  
 
A. Memberikan penjelasan dasar 
1. Memfokuskan pertanyaan 
a) Bagaimana caramu menyusun pertanyaan yang akan kamu sampaikan? 
S (4) Ketika di kelas biasanya saya menanyakan pelajaran yang belum 
dimengerti. Pada saat menanyakan biasanya saya spontan bertanya 
tanpa menyusunnya, misalnya menanyakan bagaimana itu bisa 
terjadi, bagaimana caranya dan lain sebagainya.  
S (5) Cara penyusunan pertanyaan biasanya secara spontan, terus lebih 
sering menanyakan yang terkait caranya bagaimana kalau ada 
pelajaran yang belum dimengerti.  
 
b) Bagaimana caramu merumuskan kriteria pertanyaan sehingga dapat 
menilai kemungkinan jawaban dari pertanyaan tersebut? 
S (4) Pada saat menanyakan materi yang belum saya ketahui, saya belum 
mampu menilai kemungkinan jawaban dari pertanyaan tersebut.  
S (5) Ya kalau untuk merumuskan pertanyaannya biasanya langsung 
tanya, tapi kalau untuk melihat kemungkinan jawaban dari 
pertanyaan masih belum bisa. Soalnya saya hanya menanyakan apa 
yang belum saya ketahui.  
 
c) Apa yang kamu lakukan agar tetap fokus dengan permasalahan yang 
sedang dibahas? 
S (4) Biasanya merasa kurang fokus ketika mata pelajaran terakhir, agar 
tetap fokus saya mencoba mendengarkan apa yang guru sampaikan.  
S (5) Biasanya dengan memperhatikan apa yang sudah disampaikan oleh 
guru.  
 
2. Menganalisis argumen 
a) Bagaimana caramu dapat menyimpulkan pernyataan atau penjelasan dari 
guru? 
S (4) Saya menyimpulkan penjelasan dari guru dengan cara membuat 
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catatan atau rangkuman sendiri setiap harinya. Sehingga nantinya 
saya akan lebih mudah dalam belajar.  
S (5) Kalau untuk menyimpulkan pernyataan atau penjelasan tergantung 
dengan guru dan mata pelajarannya saja. Tapi biasanya dengan cara 
mendengarkan atau menyimak pelajaran di kelasa biasanya bisa 
menangkap apa yang dimaksudkan oleh guru.  
 
b) Apa yang kamu lakukan agar orang lain dapat menerima alasan dari 
argumen atau gagasanmu? 
S (4) Biasanya saya akan menjelasakan terlebih dahulu, kemudian saya 
akan mencoba mendengarkan penjelasan dari orang lain. Ketika dia 
sudah menjelaskan dan saya menemukan kejanggalan, maka akan 
saya sebutkan kejanggalan tersebut dan memberikan argumen saya.  
S (5) Ya dijelaskan secara gamblang alasan dari gagasan saya, kalau dia 
masih belum bisa mengerti akan saya jelaskan lagi sampai paham. 
Tapi kalau memang tidak mampu menerima gagasan saya ya nanti 
dicari jalan tengahnya saja. 
 
c) Bagaimana caramu dapat menerima argumen atau gagasan yang 
dikemukakan oleh orang lain? 
S (4) Ketika argumen saya memang tidak benar atau kurang bagus, saya 
akan menerima argumen atau gagasan yang diberikan oleh teman 
atau orang lain.  
S (5) Kalau pendapat orang lain benar saya akan menerima, tapi kalau ada 
yang salah biasanya saya akan ajak dia untuk mencari pendapat 
yang lain atau jalan tengahnya.  
 
d) Apa yang kamu lakukan ketika mendapatkan informasi yang tidak valid 
atau tidak benar? 
S (4) Ketika mendapatkan informasi yang tidak valid saya akan mencari 
tahu mengenai informasi itu lebih dalam lagi. Dengan cara membaca 
buku di perpustakaan atau mencari tahu sumber-sumber lewat 
internet.  
S (5) Biasanya dengan membaca atau mencari tahu lebih lagi tapi kalau 
tidak bisa akan bertanya kepada guru langsung.  
 
e) Bagaimana kamu dapat mengatakan sebuah argmen atau gagasan itu 
adalah benar? 
S (4) Sebuah argumen atau gagasan itu benar ketika tidak melenceng  dari 
apa yang dituliskan di buku dan nyata adanya.  
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S (5) Gagasan yang benar yang benar itu ya yang sama dengan buku atau 
ada bukti nyatanya. Jadi tidak mengada-ada.  
 
f) Apa yang kamu lakukan ketika guru selesai menjelaskan di kelas? 
S (4) Ketika ada materi yang belum saya mengerti biasanya saya akan 
bertanya mengenai hal tersebut kepada guru atau berdiskusi dengan 
teman sekelas. Atau biasanya ketika tidak diberikan tugas oleh guru 
saya akan membaca lagi tentang materi yang diberikan atau buka-
buka kamus mencari kata yang belum dimengerti.  
S (5) Biasanya kalau ada penjelasan yang kurang paham saya akan 
bertanya dengan guru tapi kalau sudah paham ya saya tidak akan 
bertanya hanya dengan membaca lagi saja.  
 
3. Bertanya dan menjawab tentang suatu pernyataan  
a) Pertanyaan seperti apa yang sering kamu tanyakan? 
S (4) Pertanyaan yang biasa saya tanyakan biasanya “bagaimana 
caranya”, “mengapa bisa seperti itu” 
S (5) Biasanya saya lebih sering tanya bagaimana, terutama pada materi 
pelajaran yang butuh konsentrasi lebih.  
 
b) Bagaimana kamu dapat mendapatkan pokok utama pernyataan? 
S (4) Memberikan pokok utama pernyataan saya belum terlalu bisa, tapi 
kalau untuk mata pelajaran pokok saya sudah bisa. Namun ada 
beberapa mata pelajaran yang belum saya bisa untuk mencari pokok 
utama dari pernyataan.  
S (5) Biasanya di awal kalimat dan ada perbedaan dengan kalimat-kalimat 
lain. Tapi belum tahu juga mbak.  
 
c) Apa yang kamu lakukan jika salah satu temanmu kurang memahami 
materi yang telah dijelaskan oleh guru? 
S (4) Biasanya saya akan membantu teman saya dengan cara menjelaskan 
kembali materi yang sudah diberikan guru. Jika teman saya belum 
mengerti, saya akan mengulang beberapa kali sehingga ia mampu 
mengerti dan memahami materi tersebut.  
S (5) Kalau teman itu bertanya kepada saya dan saya mampu 
menjelasakan ya saya jelaskan. Tapi kalau tidak bertanya saya tidak 
menjelaskan.  
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d) Apa yang kamu lakukan jika penjelasanmu kurang dapat dipahami oleh 
orang lain? 
S (4) Saya akan menjelaskan beberapa kali sampai orang itu mengerti 
tentang apa yang saya jelaskan.  
S (5) Saya akan menjelaskan lagi secara lebih dalam sampai orang itu 
paham dengan penjelasan saya. 
 
e) Bagaimana caramu menemukan perbedaan antara pernyataan milikmu 
dengan milik orang lain? 
S (4) Biasanya ada kalimat atau kata yang berbeda antara pendapat saya 
dengan orang lain, dari situ saya menemukan perbedaan antar 
keduanya.  
S (5) Biasanya beda dari suku kalimatnya, itu saja sudah bisa dilihat.  
 
f) Mengapa fakta-fakta perlu disampaikan ketika kita mempunyai sebuah 
argumen? 
S (4) Fakta-fakta perlu disampaikan ketika kita memiliki argumen karena 
dengan itulah pendapat bisa disebut benar. Kalau tidak ada fakta 
atau bukti biasanya orang lain akan sungkan mempercayai apa yang 
kita sampaikan.  
S (5) Karena kalau tidak fakta berarti pendapatnya itu tidak sesuai dengan 
apa yang dituliskan di buku, atau tidak benar.  
 
g) Bagaimana respon guru ketika kamu dapat menjawab pertanyaan yang ia 
berikan? 
S (4) Respon guru ketika saya mampu menjawab pertanyaan biasanya 
diberikan pujian, namun ketika saya salah menjawab biasanya 
disuruh memperbaiki atau mencoba lagi. 
S (5) Biasanya memberikan pujian, misalnya bagus, pintar, dll.  
 
B. Membangun keterampilan dasar berpikir 
1. Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak 
a) Bagaimana kamu dapat mempercayai sebuah informasi atau pernyataan? 
S (4) Ketika informasi atau pernyataan itu tidak direkayasa atau benar-
benar tertulis dari sumber-sumber yang benar biasanya saya akan 
mudah mempercayainya.  
S (5) Informasi yang benar, ya yang sama dituliskan di dalam buku-buku 
atau yang dijelaskan oleh bapak ibu guru.  
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b) Apa saja yang kamu pertimbangkan untuk mempercayai sebuah informasi 
atau pernyataan yang datang? 
S (4) Biasanya melihat dari mana asal informasi yang datang, ketika 
informasi itu dari guru atau sumber yang benar saya akan langsung 
percaya.  
S (5) Benar adanya atau tidak. Informasi itu datang dari mana, kalau dari 
sumber yang benar biasanya saya percaya.  
 
c) Apa saja yang kamu pertimbangkan untuk dapat membuat suatu argumen? 
S (4) Pertimbangan untuk dapat membuat suatu argument biasanya 
melihat kebenaran apa yang akan diungkapkan. 
S (5) Melihat dengan jelas bentuk atau intinya terlebih dahulu, setelah itu 
membaca atau searching ke internet, atau bisa juga bertanya kepada 
guru yang mengajar.  
 
d) Apa yang kamu lakukan jika penjelasan guru berbeda dengan apa yang 
kamu ketahui sebelumnya? 
S (4) Selama ini saya belum pernah menemui, namun ketika nantinya 
saya akan menemui penjelasan guru yang berbeda mungkin saya 
akan menanyakan tentang benar atau tidaknya.  
S (5) Biasanya saya akan menanyakan kembali kepada guru.  
 
e) Apakah kamu sering mempertimbangkan risiko dari argumen atau 
gagasanmu itu terhadap orang lain? Kenapa? 
S (4) Mempertimbangkan risiko mungkin iya, karena segala sesuatu pasti 
ada plus dan minusnya.  
S (5) Iya, biasanya dilihat dulu benar atau tidaknya. Kalau benar ya 
dijelaskan kepada orang lain. Soalnya kalau tidak benar nanti akan 
memberikan informasi atau pendapat yang salah.  
 
f) Bagaimana jika orang lain tidak dapat menerima argumen yang telah kamu 
buat? 
S (4) Ketika orang lain tidak mampu menerima argumen yang saya buat 
tidak apa-apa akan saya biarkan saja, karena setiap orang pasti 
punya pendapat sendiri-sendiri.  
S (5) Kalau orang lain tidak dapat menerima argument saya ya tidak apa-
apa.  
 
g) Biasanya pertimbangan apa saja yang kamu lakukan sebelum menyatakan 
sebuah argumen? 
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S (4) Pertimbangannya dengan membaca lebih banyak dan mencari tahu 
tentang informasi yang ada.  
S (5) Kebenaran dari informasi yang saya dapatkan.  
 
2. Mengamati dan mempertimbangkan hasilnya 
a) Bagaimana caramu dapat menyelesaikan sebuah permasalahan yang 
berada di sekelilingmu? 
S (4) Cara menyelesaikan masalah di sekeliling biasanya dengan cara 
mencari tahu sumber masalah atau inti dari permasalahan itu 
sehingga nanti akan gampang untuk mendapatkan solusinya.  
S (5) Biasanya melihat latar belakang masalahnya dulu, terus nanti bisa 
memberikan solusinya.  
 
b) Pertimbangan seperti apa yang kamu lakukan sebelum memberikan hasil 
dari pengamatanmu? 
S (4) Pertimbangan sumber yang saya baca sudah benar atau belum, 
dengan begitu saya mampu memberikan hasil yang benar.  
S (5) Melihat sudah benar atau belum pengamatan yang saya lakukan, 
kalau belum berarti saya harus mempelajarinya lagi.  
 
C. Menyimpulkan 
1. Menarik kesimpulan dari yang umum ke yang lebih khusus (deduksi)  
a) Apa yang kamu lakukan ketika guru sudah selesai memberikan penjelasan 
di kelas? 
S (4) Ketika guru sudah selesai memberikan penjelasan jika ada yang 
belum dipahami biasanya saya akan bertanya. Namun jika tidak ada 
saya akan membaca ulang materi yang sudah diberikan.  
S (5) Kalau ada yang belum dimengerti saya akan bertanya mengenai 
materi yang sudah dijelaskan.  
 
b) Bagaimana kamu dapat menyimpulkan sebuah penjelasan yang sudah 
disampaikan oleh guru di kelas? 
S (4) Tergantung dari apa yang dijelaskan oleh guru, biasanya untuk mata 
pelajaran pokok saya sudah bisa namun untuk mata pelajaran yang 
lain masih sulit. Tapi biasanya saya akan membuat rangkumannya 
saja agar lebih mudah untuk dimengerti. 
S (5) Dengan cara mendengarkannya dengan baik, kalau saya 
mendengarkan dan memperhatikan biasanya bisa menyimpulkan 
penjelasan dari guru.  
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2. Menarik kesimpulan berdasarkan keadaan yang khusus untuk diperlakukan 
secara umum (induksi) 
a) Bagaimana kamu dapat membuat sebuah garis besar dari suatu 
pernyataan? 
S (4) Biasanya dengan cara merangkum dari pernyataan atau materi yang 
disampaikan.  
S (5) Kalau untuk garis besar atau inti biasanya kadang bisa kadang tidak. 
Tapi melihat dari isi materinya saja, kalau saya memperhatikan 
mungkin bisa.  
 
b) Bagaimana caramu menjelaskan sebuah pernyataan yang belum diketahui 
oleh teman-temanmu? 
S (4) Menjelaskan dari bagian yang belum dimengerti dan biasanya 
menggunkan bahasa yang lebih ringan atau diberikan contoh jika 
bisa memberikan.  
S (5) Menjelaskan kepada teman-teman kalau perlu diberikan contoh.  
 
3. Membuat dan menentukan hasil pertimbangan  
a) Mengapa melihat latar belakang masalah adalah hal yang penting untuk 
membuat pertimbangan hasil? 
S (4) Karena ketika kita akan mempertimbangkan hasil kalau tidak 
melihat latar belakang masalah akan merasa ada yang kurang.  
S (5) Karena kalau tidak ada latar belakang nanti akan sulit untuk mencari 
solusinya.  
 
b) Selain latar belakang, apa yang kamu pertimbangkan dari sebuah penilaian 
atau pernyataan itu sendiri? 
S (4) Selain latar belakang, dalam mempertimbangkan pernyataan 
biasanya saya menanyakan kepada teman kelas lain atau 
menanyakan kepada guru langsung. Dengan begitu akan lebih jelas 
lagi.  
S (5) Mungkin sumber-sumber yang perlu dibaca baik dari buku atau 
internet.  
 
c) Apa saja yang kamu cari tahu sebelum menyatakan sebuah pernyataan? 
S (4) Biasanya saya mencari kebenara dari pernyataan itu sendiri dengan 
membaca yang ada di internet karena akan lebih update 
informasinya. 
S (5) Latar belakangnya, kemudian membaca lebih lanjut atau bertanya 
kepada guru, dengan begitu saya bisa menyatakan pernyataan 
 206 
 
dengan baik dan benar.  
 
D. Memberikan penjelasan lebih lanjut 
1. Mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan suatu definisi  
a) Apa yang kamu lakukan sebelum membuat sebuah definisi? 
S (4) Saya sendiri belum pernah mencoba untuk membuat sebuah definisi. 
S (5) Kalau untuk membuat definisi saya belum pernah coba. Tapi kalau 
dicoba kapan-kapan mungkin bisa. 
 
b) Bagaimana kamu dapat membuat sebuah definisi yang tepat? 
S (4) Kemungkinan ketika akan membuat sebuah definisi mungkin 
membaca buku yang banyak terlebih dahulu dan beberapa informasi 
yang mendukung. 
S (5) Mungkin melihat kata kunci dari kalimat tersebut.  
 
c) Apa yang kamu lakukan setelah mampu memberikan definisi? 
S (4) Saya belum tahu.  
S (5) Dengan adanya definisi mungkin akan lebih paham lagi mengenai 
materi yang ada.  
 
d) Bagaimana kamu dapat mengidentifikasi ketidakbenaran pada suatu istilah 
atau definisi yang kamu temui? 
S (4) Untuk saat ini saya masih belum bisa untuk mengidentifikasi 
kebenaran pada suatu istilah atau definisi. Namun sepertinya untuk 
mengetahuinya dengan cara membedakan satu dengan lainnya 
bagaimana bentuk definisinya atau dengan mencari tahu lebih 
banyak lagi. 
S (5) Melihat dari isi bacaan yang saya baca, dengan begitu biasanya 
kalau ada perbedaan akan terlihat.  
 
e) Bisakah kamu melihat isi dari sebuah definisi? Bagaimana cara melihat isi 
atau garis besar pada sebuah definisi? 
S (4) Sepertinya bisa, biasanya saya akan melihat kata kunci yang ada 
pada sebuah definisi tersebut. Misalnya kata kerja yang dianggap 
paling sinkron dengan istilah yang ada.  
S (5) Belum terlalu bisa, mbak. Mungkin dari kata kunci kalimat yang ada 
di definisi.  
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2. Mengidentifikasi asumsi 
a) Kamu lebih sering memberikan pernyataan atau penjelasan ketika di 
kelas? 
S (4) Saya lebih sering memberikan pernyataan ditempat duduk saya, 
namun ketika disuruh maju oleh guru saya akan maju ke depan 
kelas.  
S (5) Kalau dijelas lebih banyak tanya. Tapi kalau antara kedua itu 
mungkin penjelasan, biasanya ketika diskusi kelas.  
 
b) Apa yang kamu lakukan jika pernyataan yang disampaikan oleh guru 
berbeda dengan pendapatmu? 
S (4) Biasanya saya akan bertanya lebih lanjut kepada gurunya kenapa 
bisa seperti itu sedangkan apa yang saya pikirkan itu berbeda. 
Kemudian biasanya guru akan menjelaskan lebih lanjut.  
S (5) Belum pernah mengalami, tapi kalau nanti kejadian saya akan 
bertanya dengan guru.  
 
E. Mengatur strategi dan taktik dalam membuat argumen 
1. Menentukan suatu tindakan 
a) Bagaimana caramu untuk mengungkapkan sutau masalah agar tidak terjadi 
kesalahan informasi? 
S (4) Ketika saya mengungkapkan suatu masalah agar tidak salah 
informasi sebelumnya saya telah belajar lebih mengenai 
permasalahan tersebut. Dengan membaca lebih mengenai hal itu 
akan membuat saya lebih mengerti dan ketika tidak mengerti 
biasanya saya akan bertanya  
S (5) Pertama melihat masalahnya dulu, kemudian melihat latar 
belakangnya, lalu setelah itu membaca mengenai hal tersebut.  
 
b) Apa yang kamu lakukan sebelum mengungkapkan solusi dari sebuah 
permasalahan? 
S (4) Sebelum saya mengungkapkan dari solusi permasalahan biasanya 
mempelajarinya terlebih dahulu, melihat latar belakang masalah, dan 
membaca sumber-sumber yang ada.  
S (5) Melihat latar belakang belakang masalahnya dahulu. 
 
c) Apa yang kamu lakukan ketika solusimu tidak dapat diterima oleh orang 
lain karena alasan tertentu? 
S (4) Ketika solusi saya tidak dapat diterima karena salah saya biasanya 
akan meminta maaf dan menerimanya dengan lapang dada. 
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S (5) Tidak apa-apa tapi jika pendapat saya benar biasanya saya akan 
menjelaskan lebih lanjut lagi.  
 
d) Bagaimana caramu untuk mempertahankan pendapat atau argumen? 
S (4) Untuk mempertahankan argumen atau pendapat biasanya akan ada 
debat atau adu mulut di kelas. Ketika itu saya akan menjelaskan 
lebih banyak dan sejelas mungkin sehingga pendapat saya dapat 
diterima. 
S (5) Cara mempertahankana argumen dengan menjelaskan hal tersebut 
kepada teman-teman dan alasan saya.  
 
2. Berinteraksi dengan orang lain 
a) Bagaimana caramu untuk menyampaikan sebuah pendapat atau argument 
kepada orang lain? 
S (4) Menyampaikannya dengan jelas dan sopan, ketika menjelaskannya 
dengan jelas dan baik biasanya orang akan mengerti dan paham 
maksud dari penjelasan saya. 
S (5) Menjelaskan dengan baik-baik, menggunakan alasan yang tepat 
tidak asal menjelaskan jadi nanti teman saya bisa menerimanya. 
 
b) Apa yang kamu lakukan ketika orang lain membantah atau meragukan 
argumenmu? 
S (4) Biasanya saya akan tanyakan kepada meragukan, jika pernyataan 
saya salah saya akan meminta maaf. Namun jika pernyataan saya 
benar saya akan menjelaskan lebih lanjut.  
S (5) Ketika pendapat saya benar, saya akan menjelaskan dan 
memberikan fakta apa yang telah saya pelajari.  
 
c) Bagaimana caramu mengahargai pendapat orang lain? 
S (4) Cara menghargai pendapat orang lain dengan cara mendengarkan 
pendapat yang disampaikan.  
S (5) Dengan mendengarkannya terlebih dahulu. 
 
d) Bagaimana caramu mengungkapkan pendapat atau argumen secara logis 
kepada orang lain? 
S (4) Cara mengungkapkan pendapat atau argument secara logis mungkin 
dengan cara memberikan atau menyertakan sumber-sumber yang 
kuat pada pendapat yang disampaikan.  
S (5) Dengan cara menjelaskan dan memberikan contoh fakta dari 
pendapat saya, sehingga teman saya mampu memahami apa yang 
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saya katakan. 
 
e) Apa yang kamu lakukan jika orang lain belum bisa menerima 
pendapatmu? 
S (4) Saya akan menjelaskan lagi tapi jika masih belum bisa menerima 
pendapat saya akan saya biarkan dan tidak apa-apa menurut saya.  
S (5) Tidak masalah bagi saya, saya akan menghargainya.  
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TRANSKIP KUMPULAN HASIL WAWANCARA 
PROFIL SISWA YANG MEMILIKI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KECAMATAN PLERET, 
KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
Informan : Guru SMP  
    ZU  : IN (1)  
    NU  : IN (2)  
 
A. Memberikan penjelasan sederhana 
1. Memfokuskan pertanyaan 
Pertanyaan : Bagaimana bentuk soal yang diberikan oleh siswa terhadap guru 
   setelah penjelasan materi pada proses pembelajaran? 
IN (1) Bentuk soal yang diberikan oleh siswa tergantung kepada materinya.  
Misalnya materi yang disampaikan mengenai Negara berkembang 
nanti siswa akan menanyakan “kenapa” atau “mengapa”. 
IN (2) Bentuk soal yang diberikan oleh siswa pada saat pembelajaran di 
kelas biasanya “bagaimana”. Biasanya siswa ketika akan bertanya 
akan menyiapkan gambaran tersendiri dari jawaban tersebut. Ketika  
jawaban itu tidak sesuai dengan apa yang mereka bayangkan, 
biasanya akan bertanya lebih lanjut lagi. 
 
2. Menganalisis argumen 
Pertanyaan : Bagaimana gagasan yang diberikan oleh siswa saat guru 
   memberikan pertanyaan materi yang diajarkan? 
IN (1) Siswa sudah mampu memberikan gagasan saat guru memberikan 
pertanyaan tentang materi yang disampaikan. Dan biasanya pada 
akhir pembelajaran akan menyimpulkan pelajaran dengan bersama-
sama. 
IN (2) Gagasan yang diberikan oleh siswa sudah bagus. AN dan RW ini 
merupakan siswa yang berani memberikan pendapatnya di kelas 
dibandingkan dengan siswa-siswa lainnya.  
 
 
 
 
 
3. Bertanya dan menjawab tentang suatu pertanyaan 
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Pertanyaan : Bagaimana respon siswa setelah menerima materi yang 
  dijelaskan? 
IN (1) Respon siswa setelah menerima materi sudah bagus dan baik. Dalam 
hal ini siswa memiliki antusias yang tinggi dan ketika tidak 
mengetahui atau kurang paham biasanya akan bertanya.  
IN (2) Respon siswa seteleh menerima materi positif. Biasanya setelah 
menerima materi mereka akan bertanya jika ada hal yang belum 
dimengerti. Ketika saya atau guru-guru lainnya sedang mengajar, si 
AN dan RW ini sangat cepat dalam memahami pemahaman, mereka 
juga senang membantu teman-teman yang kurang paham di kelas. 
Kemandiriannya dalam belajar itu benar-benar terlihat dan saya 
bangga atas itu semua.  
 
B. Membangun keterampilan dasar berpikir  
1. Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak 
Pertanyaan : Apakah siswa mengungkapkan pengetahuan barunya setelah 
  selesai pembelajaran di kelas? 
IN (1) Siswa mampu mengungkapkan pengetahuan barunya, namun ada 
ketika ada beberapa yang kurang biasanya akan guru tambahkan. Hal 
ini melihat kemampuan siswa yang tidak sama. Ada siswa yang 
bagus dalam mengungkapkan pengetahuannya namun ada juga yang 
harus didorong agar mampu mengungkapkan apa ia ingin 
sampaikan.  
IN (2) Iya, siswa sudah mampu mengungkapkan pengetahuannya yang 
baru. Misalnya setelah saya menjelaskan biasanya saya akan 
menunjuk anak untuk memberikan kesimpulan setelah pembelajaran. 
Ya AN dan RW ini sudah mampu, cuman kadang kala mereka 
enggan untuk mengungkapkannya, mungkin karena merasa tidak 
enak dengan teman yang ingin mengungkapkan pengetahuannya. 
Jadi biasanya mereka akan menunggu respon siswa yang lain dulu, 
baru setelah itu kalau tidak ada baru mereka yang mengambil.  
 
2. Mengamati dan mempertimbangkan hasilnya 
Pertanyaan :  
a) Bagaimana siswa dalam mengolah informasi atau penjelasan dari materi 
yang telah diberikan pada proses pembelajaran? 
IN (1) Dalam pengolahan informasi atau penjelasan materi yang telah 
disampaikan sangat baik. Ketika siswa merasa tidak puas dengan 
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jawaban atau pernyataan yang diberikan guru, siswa akan mencari 
tahu lewat internet. Nah, disitulah fungsi internet bagi siswa.  
IN (2) Dalam mengolah informasi atau materi yang telah dijelaskan sudah 
pas dan cukup baik. Namun, terkadang siswa sedikit melenceng atau 
ada beberapa yang kurang pas jadi perlu diluruskan sedikit supaya 
tidak salah. Jika ada ketidakpasan dalam proses belajar di kelas 
biasanya mereka akan bertanya, atau mereka akan bertanya kepada 
guru serta membaca buku-buku lainnya.  
 
b) Bagaimana partisipasi siswa dalam mengolah informasi atau penjelasan 
materi yang telah diberikan? 
IN (1) Partisipasi siswa dalam mengolah informasi sudah cukup baik. Siswa 
memiliki keinginan untuk mencari segala sesuatu yang tidak 
mengerti lewat internet, ketika dirasa tidak mampu biasanya siswa 
akan menanyakannya kepada guru. 
IN (2) Siswa sering bertanya mengenai materi yang dijelaskan sehingga 
mampu bepartisipasi dalam proses pembelajaran. Disamping itu juga 
ada kala siswa  hanya menerima informasi atau materi yang telah 
diberikan saja. Ketika di kelas atau diskusi kelompok, mereka akan 
sangat memiliki peran. Misalnya kalau kelompok, mereka sanggup 
mengayomi teman-temannya untuk berdiskusi.  
 
C. Menyimpulkan 
1. Menarik kesimpulan dari yang umum ke yang lebih khusus (deduksi) 
Pertanyaan : Bagaimana pandangan teoritis siswa pada materi yang telah 
   diberikan pada proses pembelajaran? 
IN (1) Pandangan teoritis siswa pada materi yang diberikan cenderung 
langsung mengiyakan, kecuali ketika ada kesenjangan dengan apa 
yang mereka ketahui sebelumnya.  
IN (2) Siswa di SMP ini masih belum mampu memiliki pandangan teoritis 
pada suatu materi pelajaran sehingga mereka hanya menerima 
pelajaran yang telah disampaikan. Pada dasarnya mereka mampu 
mengolah informasi namun untuk memiliki pandangan teoritis 
sepertinya belum.  
 
2. Menarik kesimpulan berdasarkan keadaan yang khusus untuk diperlakukan 
secara umum (induksi) 
Pertanyaan : Bagaimana siswa mengemukakan suatu ide kembali pada materi 
   yang telah diberikan? 
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IN (1) Siswa mengemukakan suatu ide kembali biasanya setelah mereka 
mantap dengan apa yang diterimanya. Ketika dirasa ada yang 
janggal, siswa akan mencari tahu sebelumnya kemudian baru mampu 
mengungkapkannya.  
IN (2) Dalam mengemukakan suatu ide kembali pada materi yang telah 
diberikan sudah ada yang mampu. Biasanya mereka akan 
mengemukakan suatu ide kembali dari materi yang telah 
disampaikan ketika pembelajaran sudah selesai.  
 
3. Membuat dan menentukan hasil pertimbangan  
Pertanyaan : Bagaimana partisipasi siswa dalam diskusi kelas? 
IN (1) Partisipasi siswa dalam diskusi kelas sangat baik, karena tidak ada 
yang termenung atau hanya titip nama. Biasanya siswa akan protes 
atau mengadu kepada guru jika ada siswa yang hanya titip nama 
saja. Dengan demikian ketika diskusi kelas semua anggota kelompok 
akan saling membantu.  
IN (2) Partisipasi siswa dalam diskusi kelas biasanya yang aktif lebih 
mendominasi, ada beberapa siswa yang hanya titip nama ketika 
diskusi. Dan biasanya dalam pembagian diskusi kelompok akan 
rebutan dan saling memilih, karena ada beberapa yang tidak mau 
sekelompok dengan anak yang hanya titip nama itu. Siswa yang 
sudah mampu dalam berdiskusi terutama ratna dan beberapa teman 
biasanya akan membagi tugas, sehingga semua anggota akan bekerja 
dalam diskusi kelas.  
 
D. Memberikan penjelasan lebih lanjut 
1. Mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan suatu definisi 
Pertanyaan : Apakah siswa mampu mejelaskan tentang istilah-istilah baru 
   yang ditemui pada materi pembelajaran? 
IN (1) Ketika siswa tidak mampu mencari arti dari istilah-istilah sulit maka 
guru akan membantu. Namun sebelumnya siswa akan diarahkan 
untuk mencari tahu terlebih dahulu sehingga akan lebih mudah untuk 
memahami.  
IN (2) Penjelasan tentang istilah-istilah baru yang ditemui pada materi 
siswa belum mampu. Biasanya ketika ada istilah baru siswa akan 
menanyakannya kepada guru secara langsung.  
 
2. Mengindentifikasi asumsi 
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Pertanyaan : Bagaimana siswa menyesuaikan pendapat dengan teori yang 
   telah ada? 
IN (1) Penyesuaian pendapat dengan teori yang telah ada tidak ada 
masalah, semuanya baik. Ketika teori itu diberikan kepada siswa 
biasanya mereka akan mencari informasi lebih dengan cara 
searching di internet atau membaca buku lainnya.  
IN (2) Dalam penyesuaian pendapat dan teori siswa yang tergolong mampu 
akan mudah menyesuaikan. Akan tetapi pada siswa yang dibawah 
biasanya mereka acuh tak acuh dan cenderung lama untuk mengerti. 
Untuk RW dan beberapa teman sudah mampu dalam penyesuaian 
pendapat dengan teori yang telah ada.  
 
E. Mengatur strategi dan taktik dalam membuat argumen 
1. Menentukan suatu tindakan 
Pertanyaan : Bagaimana partisipasi siswa dalam menentukan suatu tindakan 
   atau merumuskan alternatif solusi dari sebuah permasalahan? 
IN (1) Siswa bisa bepartisipasi dalam merumuskan solusi atau menentukan 
tindakan ketika diberikan suatu permasalahan. Pada hal ini siswa 
memiliki kesenangan tersendiri karena bisa mengintepretasikan 
dirinya dengan baik.  
IN (2) Jika permasalahan yang diberikan tidak terlalu berat, saya yakin jika 
semuanya pasti bisa memberikan solusi. Namun, jika permasalahan 
yang diberikan berat biasanya hanya beberapa siswa saja yang 
mampu memberikan penyelesaiannya.  
 
2. Berinteraksi dengan orang lain  
Pertanyaan : 
a) Bagaimana siswa menyelesaikan tugas saat pembelajaran berlangsung 
(saat siswa tidak memahami materi yang disampaikan oleh guru)? 
IN (1) Siswa mampu mengerjakan atau menyelesaikan tugas dari guru saat 
pembelajaran. Namun jika tugasnya agak berat dan memakan waktu 
yang lama biasanya siswa akan meminta waktu tambahan pada guru.  
IN (2) Untuk AN dan RW mungkin sudah baik sekali kalau menyelesaikan 
tugas selama di kelas. Mereka mudah mengerti dan pengerjaannya 
juga tepat waktu, nilai-nilai yang dihasilkanpun sangat baik dan 
memuaskan. Kemudian kalau ada yang tidak dipahami mereka akan 
bertanya terlebih dahulu, kemudian setelah itu akan mencari tahu 
barulah kalau sudah benar-benar paham akan mudah dalam 
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mengerjakan tugasnya.  
 
b) Bagaimana interaksi siswa dengan orang lain saat diskusi kelas? 
IN (1) Interaksi antar siswa bisa dilihat ketika diskusi kelas, biasa mereka 
akan sangat aktif dan lebih senang berdiskusi daripada saya 
menjelasakan di depan kelas. Dengan adanya diskusi, siswa merasa 
bebas untuk mencari tahu sumber informasi dan tidak melulu hanya 
mendengarkan guru di kelas.  
IN (2) Interaksi antar siswa selama ini bagus dan cukup baik. Biasanya 
interaksi mereka akan terlihat ketika sedang berdiskusi dengan 
temannya di kelas. Ketika diskusi di kelas, siswa akan mampu 
memimpin atau mengkoordinasi teman-temannya untuk ikut serta 
dalam diskusi. Biasanya mereka akan membagi kepada setiap 
anggota kelompoknya, nah setelah itu mereka akan menyeleksi atau 
mengkoreksi benar tidaknya jawabannya. 
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TRANSKIP KUMPULAN HASIL WAWANCARA YANG DIREDUKSI 
PROFIL SISWA YANG MEMILIKI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KECAMATAN PLERET, 
KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
Informan : Siswa SMP N 1 Pleret 
    KAN  : S (1) 
    MANH : S (2) 
    MROP : S (3)  
 
A. Memberikan penjelasan dasar 
1. Memfokuskan pertanyaan 
a) Bagaimana caramu menyusun pertanyaan yang akan kamu sampaikan? 
S (1) Biasanya bentuk pertanyaan apa saja yang terlintas akan saya 
ungkapkan saat itu juga.  
S (2) Sebelum bertanya biasanya saya akan membaca dulu baru bertanya.  
S (3) Biasanya spontan 
 
b) Bagaimana caramu merumuskan kriteria pertanyaan sehingga dapat 
menilai kemungkinan jawaban dari pertanyaan tersebut? 
S (1) ketika akan bertanya tidak ada bayangan jawabannya seperti apa, 
tapi kalau jawabannya tidak sesuai dengan apa yang ditanyakan 
akan menanyakannya ulang dan terus.  
S (2) Caranya dengan memilih kata-kata yang tepat sehingga 
kemungkinan jawaban dari pertanyaan itu bisa dibayangkan seperti 
apa.  
S (3) Caranya dengan membaca dahulu sebelum bertanya, kemudian baru 
menanyakan dan memperkirakan bagaimana jawaban 
 
c) Apa yang kamu lakukan agar tetap fokus dengan permasalahan yang 
sedang dibahas? 
S (1) Agar tetap fokus biasanya beristirahat sebentar, kalau sudah ada 
mood akan dilanjutkan lagi.  
S (2) Biasanya mengingat kalau sedang ada tugas 
S (3) Mengingat kalau sedang ada tugas, jadi mau tidak mau akan terpacu 
untuk tetap fokus.  
 
2. Menganalisis argumen 
a) Bagaimana caramu dapat menyimpulkan pernyataan atau penjelasan dari 
guru? 
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S (1) Untuk dapat menyimpulkan pernyataan atau penjelasan dari guru 
biasanya saya hanya mendengarkan.  
S (2) Biasanya membaca lebih lanjut, kemudian setelah mencoba untuk 
membuat ringkasan dari penjelasan guru tadi.  
S (3) Biasanya dari penyampaian guru saya dengarkan kemudian yang 
penting akan ditulis.  
 
b) Apa yang kamu lakukan agar orang lain dapat menerima alasan dari 
argumen atau gagasanmu? 
S (1) Dijelaskan lagi, jika masih belum ketemu jawabannya ajak lawan 
bicara debat atau mengumpulkan pendapat-pendapat orang lain.  
S (2) Menjelaskannya lebih lanjut. 
S (3) Mencari tahu pendapat orang lain yang sama. 
 
c) Bagaimana caramu dapat menerima argumen atau gagasan yang 
dikemukakan oleh orang lain? 
S (1) Jika argumen salah, yaudah saya akan. Tapi kalau argumen benar 
biasanya akan cari orang yang sepemikiran.  
S (2) Ya menerimanya sebagai bahan untuk pembelajaran saja.  
S (3) Menerima dan menghargai pendapat orang lain  
 
d) Apa yang kamu lakukan ketika mendapatkan informasi yang tidak valid 
atau tidak benar? 
S (1) Bertanya kepada teman-teman dan guru tentang kebenarannya.   
S (2) Biasanya saya tanya teman dan mencari tahu dengan membaca.  
S (3) Mencari tahu kebenarannya dengan tanya kepada teman-teman dulu. 
Atau mencari tahu dibuku. 
 
e) Bagaimana kamu dapat mengatakan sebuah argmen atau gagasan itu 
adalah benar? 
S (1) Melihat dari kalimatnya. 
S (2) Mencari bukti.  
S (3) Menanyakan kepada guru terlebih dahulu kebenarannya.  
 
f) Apa yang kamu lakukan ketika guru selesai menjelaskan di kelas? 
S (1) Bertanya. 
S (2) Bertanya kalau kurang jelas.  
S (3) Bertanya jika masih kurang paham. 
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3. Bertanya dan menjawab tentang suatu pernyataan  
a) Pertanyaan seperti apa yang sering kamu tanyakan? 
S (1) Biasanya saya akan menanyakan kenapa bisa seperti itu.  
S (2) Biasanya dengan kata “bagaimana, “kenapa”  
S (3) Saya lebih sering bertanya “kenapa” 
 
b) Bagaimana kamu dapat mendapatkan pokok utama pernyataan? 
S (1) Melihat dari judulnya. 
S (2) Membaca ulang materi. 
S (3) Mendengarkan dulu penjelasan.   
 
c) Apa yang kamu lakukan jika salah satu temanmu kurang memahami 
materi yang telah dijelaskan oleh guru? 
S (1) Memberikan penjelasan. 
S (2) Dijelaskan lagi.  
S (3) Sebisanya dijelaskan.  
 
d) Apa yang kamu lakukan jika penjelasanmu kurang dapat dipahami oleh 
orang lain? 
S (1) Dijelaskan lagi secara pelan-pelan dan memberikan contoh.  
S (2) Menjelaskannya lagi. 
S (3) Berusaha menjelaskannya.  
 
e) Bagaimana caramu menemukan perbedaan antara pernyataan milikmu 
dengan milik orang lain? 
S (1) Dari susunan kata atau kalimat saja bisa dibedakan. 
S (2) Dengan melihat isi pernyataan.  
S (3) Melihat dari kalimat atau kata yang diucapkan.  
 
f) Mengapa fakta-fakta perlu disampaikan ketika kita mempunyai sebuah 
argumen? 
S (1) Karena dari fakta itu bisa melihat benar atau tidaknya sebuah 
argumen. 
S (2) Karena fakta itu penting dalam sebuah argument. 
S (3) Karena dari fakta itu kita bisa tahu benar atau tidaknya sebuah 
argumen.  
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g) Bagaimana respon guru ketika kamu dapat menjawab pertanyaan yang ia 
berikan? 
S (1) Memberi pujian seperti biasa.  
S (2) Biasanya dipuji, dibilang “iya benar”, “pintar”, dll.  
S (3) Biasanya ya dipuji, tapi itu tergantung juga dengan gurunya.  
 
B. Membangun keterampilan dasar berpikir 
1. Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak 
a) Bagaimana kamu dapat mempercayai sebuah informasi atau pernyataan? 
S (1) Jika benar-benar terjadi atau sudah tertulis di beberapa sumber 
seperti buku, internet.  
S (2) Dilihat dari kata-kata atau kalimatnya jika ada yang kurang biasanya 
lebih baik tidak percaya.  
S (3) Jika informasi yang didapatkan benar dan sumbernya terpercaya. 
 
b) Apa saja yang kamu pertimbangkan untuk mempercayai sebuah informasi 
atau pernyataan yang datang? 
S (1) Dengan cara menanyakan kepada teman atau guru tentang informasi 
tersebut.  
S (2) Tahu dari mana informasi itu berasal.  
S (3) Sumber dari informasi tersebut.   
 
c) Apa saja yang kamu pertimbangkan untuk dapat membuat suatu argumen? 
S (1) Mencari tahu benar atau tidaknya.  
S (2) Kebenaran dari apa yang akan disampaikan.  
S (3) Banyak membaca dari buku-buku atau internet. 
 
d) Apa yang kamu lakukan jika penjelasan guru berbeda dengan apa yang 
kamu ketahui sebelumnya? 
S (1) Bertanya kepada teman-teman di kelas.  
S (2) Menanyakannya kepada guru.  
S (3) menanyakan kepada teman terlebih dahulu baru kepada guru.   
 
e) Apakah kamu sering mempertimbangkan risiko dari argumen atau 
gagasanmu itu terhadap orang lain? Kenapa? 
S (1) Iya, kalau nanti tidak dipertimbangkan terus salah atau tidak tepat 
berarti nanti argumen kita salah.  
S (2) Iya, karena itu penting sebelum memberikannya kepada orang lain.  
S (3) Iya, karena ada baiknya kita berpikir dahulu sebelum 
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mengemukakan atau mengatakan dari pendapat, gagasan kita.  
 
f) Bagaimana jika orang lain tidak dapat menerima argumen yang telah kamu 
buat? 
S (1) Mencari bukti-bukti yang mampu menopang argumen.  
S (2) Menjelaskan lagi dan meyakinkan.  
S (3) Meminta pendapat dari orang lain atau melibatkan pihak ketiga 
untuk menentukan mana yang benar.  
 
g) Biasanya pertimbangan apa saja yang kamu lakukan sebelum menyatakan 
sebuah argumen? 
S (1) Pertimbangan tentang kebenaran dari suatu informasi. 
S (2) Mencari tahu kebenaran dari informasi tersebut.  
S (3) Mencari sumber-sumber yang tepat.   
 
2. Mengamati dan mempertimbangkan hasilnya 
a) Bagaimana caramu dapat menyelesaikan sebuah permasalahan yang 
berada di sekelilingmu? 
S (1) Memikirkan solusi sendiri, kalau seandainya belum mampu minta 
bantuan kepada teman-teman.  
S (2) Mencari solusinya.  
S (3) Saya akan mencari solusi dari permasalahan tersebut.  
 
b) Pertimbangan seperti apa yang kamu lakukan sebelum memberikan hasil 
dari pengamatanmu? 
S (1) Mempertimbangkan apa yang sudah dikerjakan, jika belum yakin 
saya akan mencari tahu terlebih dahulu atau sharing kepada teman 
atau guru.  
S (2) Mempelajarinya lagi dan membaca beberapa buku yang terkait. 
S (3) Menimbang apakah sudah benar atau belum.  
 
C. Menyimpulkan 
1. Menarik kesimpulan dari yang umum ke yang lebih khusus (deduksi)  
a) Apa yang kamu lakukan ketika guru sudah selesai memberikan penjelasan 
di kelas? 
S (1) Kalau masih kurang paham ditanyakan kembali.  
S (2) Kalau ada yang belum dimengerti bertanya. 
S (3) Kalau masih ada yang belum dipahami biasanya bertanya.   
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b) Bagaimana kamu dapat menyimpulkan sebuah penjelasan yang sudah 
disampaikan oleh guru di kelas? 
S (1) Dilihat dari inti katanya saja.   
S (2) Ketika guru menjelaskan biasanya menyimak, kemudian jika ada 
yang penting saya catat.   
S (3) Biasanya guru akan memberikan hal-hal yang penting ketika 
pelajaran berlangsung. 
 
2. Menarik kesimpulan berdasarkan keadaan yang khusus untuk diperlakukan 
secara umum (induksi) 
a) Bagaimana kamu dapat membuat sebuah garis besar dari suatu pernyataan? 
S (1) Melihat kalimatnya, kata-katanya, atau membaca lagi. 
S (2) Dari catatan harian saya ketika guru menjelaskan atau melihat 
isi yang dikatakan.  
S (3) Dengan membaca berulang kali. 
 
b) Bagaimana caramu menjelaskan sebuah pernyataan yang belum diketahui 
oleh teman-temanmu? 
S (1) Menjelaskan dengan bahasa yang ringan dan lebih mudah dipahami. 
S (2) Menjelaskannya dengan bahasa yang ringan dan memberikan contoh.  
S (3) Menjelaskan dengan kalimat yang sederhana. 
 
3. Membuat dan menentukan hasil pertimbangan  
a) Mengapa melihat latar belakang masalah adalah hal yang penting untuk 
membuat pertimbangan hasil? 
S (1) Karena latar belakang masalah yang menimbulkan permasalahan itu 
sendiri. 
S (2) Karena itu merupakan latar belakang atau sebab adanya 
permasalahan.  
S (3) Karena dengan kita mengetahui hal itu akan memudahkan untuk 
mencari solusi atau jalan keluar dari permasalahan.  
 
b) Selain latar belakang, apa yang kamu pertimbangkan dari sebuah penilaian 
atau pernyataan itu sendiri? 
S (1) Melihat kembali permasalahan, atau mencari tahu dari buku atau 
internet. 
S (2) Langkah untuk menemukan solusinya 
S (3) Pokok utama dari pernyataan tersebut.  
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c) Apa saja yang kamu cari tahu sebelum menyatakan sebuah pernyataan? 
S (1) Kebenaran dari sebuah pernyataan. Biasanya tanya kepada teman, 
guru, atau membaca buku yang ada.  
S (2) Benar atau tidaknya sumber yang didapatkan.  
S (3) Biasanya mencari sumber-sumber yang bisa dipercaya.  
 
D. Memberikan penjelasan lebih lanjut 
1. Mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan suatu definisi  
a) Apa yang kamu lakukan sebelum membuat sebuah definisi? 
S (1) Memahami terlebih dahulu. 
S (2) Membaca beberapa buku. 
S (3) Membacanya berulang kali dan memahami terlebih dahulu. 
 
b) Bagaimana kamu dapat membuat sebuah definisi yang tepat? 
S (1) Dari pemilihan kata yang tepat mungkin.  
S (2) Dengan memilih kata yang tepat dan tidak melenceng jauh dari apa 
yang dimaksudkan. 
S (3) Kalau kata-katanya tepat pasti bisa tepat juga ketika membuat 
sebuah definisi.  
 
c) Apa yang kamu lakukan setelah mampu memberikan definisi? 
S (1) Menjelaskan kembali maksud dari definisi itu sendiri. 
S (2) Menjelaskan lebih lanjut kepada teman-teman.  
S (3) Memberikan atau mencari kata kuncinya. 
 
d) Bagaimana kamu dapat mengidentifikasi ketidakbenaran pada suatu istilah 
atau definisi yang kamu temui? 
S (1) Membandingkan antara satu definisi dengan definisi lainnya.   
S (2) Melihat sumber yang didapat. 
S (3) Jika kata kuncinya menyimpang dari beberapa definisi lainnya 
biasanya itu tidak benar.  
 
e) Bisakah kamu melihat isi dari sebuah definisi? Bagaimana cara melihat isi 
atau garis besar pada sebuah definisi? 
S (1) Tergantung kalimatnya. Kalau di kalimatnya akan ada satu kunci 
kata yang terlihat atau identik yang menonjol. 
S (2) Kadang bisa, tapi harus dibaca berulang-ulang sampai mengerti. 
S (3) Tergantung dengan mata pelajarannya. Kalau pelajarannya rada 
susah biasanya saya sulit untuk melihat isi atau garis besar. 
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2. Mengidentifikasi asumsi 
a) Kamu lebih sering memberikan pernyataan atau penjelasan ketika di 
kelas? 
S (1) Lebih seringnya memberikan penjelasan dari pendapat kalau di 
kelas. 
S (2) Kayaknya tidak pernah kalau di kelas. 
S (3) Jarang kalau memberikan pernyataan atau penjelasan di kelas. 
 
b) Apa yang kamu lakukan jika pernyataan yang disampaikan oleh guru 
berbeda dengan pendapatmu? 
S (1) Diskusi dengan teman terlebih dahulu.  
S (2) Tanya teman dulu, baru kalau emang dirasa menyimpang baru 
ditanyakan kepada gurunya langsung.  
S (3) Menanyakan kepada teman sebangku atau dikelas dulu. 
 
E. Mengatur strategi dan taktik dalam membuat argumen 
1. Menentukan suatu tindakan 
a) Bagaimana caramu untuk mengungkapkan sutau masalah agar tidak terjadi 
kesalahan informasi? 
S (1) Berpikir sekilas terus langsung spontan mengungkapkan.  
S (2) Mencari tahu terlebih dahulu benar atau tidak informasi itu 
S (3) Membaca atau mencari tahu terlebih dahulu. 
 
b) Apa yang kamu lakukan sebelum mengungkapkan solusi dari sebuah 
permasalahan? 
S (1) Melihat masalahnya dulu, mencari tahu penyebab masalah itu, 
setelah itu baru bisa memberikan solusi yang tepat.  
S (2) Memikirkan terlebih dahulu bagaimana kemungkinan setelah 
menggunakan solusi saya.  
S (3) Mencari tahu penyebab utama terjadi masalah tersebut.  
 
c) Apa yang kamu lakukan ketika solusimu tidak dapat diterima oleh orang 
lain karena alasan tertentu? 
S (1) Ya tidak apa-apa yang penting sudah bisa memberikan solusi.  
S (2) Tidak apa-apa.  
S (3) Tidak apa-apa, karena solusi tidak harus diterima. 
 
d) Bagaimana caramu untuk mempertahankan pendapat atau  argumen? 
S (1) Ketika saya merasa benar atas argumen itu, saya akan 
mempertahankannya entah bagaimanapun caranya. 
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S (2) Kalau pendapat saya benar ya dibela. 
S (3) Kalau banyak yang sama dengan pendapat saya nanti saya akan 
membela dan berusaha mempertahankan pendapat.  
 
2. Berinteraksi dengan orang lain 
a) Bagaimana caramu untuk menyampaikan sebuah pendapat atau 
argumentkepada orang lain? 
S (1) Menjelaskannya dengan bahasa yang mudah. 
S (2) Menjelaskannya dengan baik-baik dan bahasa yang sopan.  
S (3) Saya menyampaikan dengan bahasa yang baik dan sopan. 
 
b) Apa yang kamu lakukan ketika orang lain membantah atau meragukan 
argumenmu? 
S (1) Mengajak dia untuk debat.  
S (2) Kalau argumen benar akan dibela dengan cara memberikan 
penjelasan.  
S (3) Ketika argumen benar akan dipertahankannya. Kemudian akan 
mencari beberapa teman yang sependapat.  
 
c) Bagaimana caramu mengahargai pendapat orang lain? 
S (1) Didengarkan dulu penjelasannya. 
S (2) Dengan mendengarkan dan meresapi apa yang dikatakan. 
S (3) Dengan cara mendengarkan pendapat dan alasannya.    
 
d) Bagaimana caramu mengungkapkan pendapat atau argumen secara logis 
kepada orang lain? 
S (1) Dengan menjelaskan dan menyertakan sumber dari apa yang 
dikatakan. 
S (2) Caranya dengan mencari sumber-sumber yang nyata.  
S (3) Dengan membaca lebih banyak sumber.  
 
e) Apa yang kamu lakukan jika orang lain belum bisa menerima 
pendapatmu? 
S (1) Ya tidak apa-apa. Tapi kalau pendapat saya benar nanti saya akan 
ngotot dan akan mengajak dia berdebat.  
S (2) Tidak apa-apa saya akan menerimanya.  
S (3) Saya tidak akan merasa tersinggung atau menerima saja. 
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TRANSKIP KUMPULAN HASIL WAWANCARA YANG DIREDUKSI 
PROFIL SISWA YANG MEMILIKI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KECAMATAN PLERET, 
KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
Informan : Siswa SMP N 2 Pleret 
    AN : S (4) 
    RW : S (5)  
 
A. Memberikan penjelasan dasar 
1. Memfokuskan pertanyaan 
a) Bagaimana caramu menyusun pertanyaan yang akan kamu sampaikan? 
S (4) Pada saat menanyakan biasanya spontan bertanya tanpa 
menyusunnya, misalnya menanyakan bagaimana itu bisa terjadi, 
bagaimana caranya dan lain sebagainya.  
S (5) Cara penyusunan pertanyaan biasanya secara spontan, terus lebih 
sering menanyakan yang terkait caranya bagaimana kalau ada 
pelajaran yang belum dimengerti.  
 
b) Bagaimana caramu merumuskan kriteria pertanyaan sehingga dapat 
menilai kemungkinan jawaban dari pertanyaan tersebut? 
S (4) Pada saat menanyakan materi yang belum saya ketahui, saya belum 
mampu menilai kemungkinan jawaban dari pertanyaan tersebut.  
S (5) Untuk merumuskan pertanyaannya biasanya langsung tanya, tapi 
kalau untuk melihat kemungkinan jawaban dari pertanyaan masih 
belum bisa. 
 
c) Apa yang kamu lakukan agar tetap fokus dengan permasalahan yang 
sedang dibahas? 
S (4) Agar tetap fokus saya mencoba mendengarkan apa yang guru 
sampaikan.  
S (5) Biasanya dengan memperhatikan apa yang sudah disampaikan oleh 
guru.  
 
2. Menganalisis argumen 
a) Bagaimana caramu dapat menyimpulkan pernyataan atau penjelasan dari 
guru? 
S (4) Menyimpulkan penjelasan dari guru dengan cara membuat catatan 
atau rangkuman sendiri setiap harinya. 
S (5) Dengan cara mendengarkan atau menyimak pelajaran di kelas. 
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b) Apa yang kamu lakukan agar orang lain dapat menerima alasan dari 
argumen atau gagasanmu? 
S (4) Biasanya menjelasakan terlebih dahulu, kemudian mencoba 
mendengarkan penjelasan dari orang lain.  
S (5) Ya dijelaskan secara gamblang alasan dari gagasan saya, kalau dia 
masih belum bisa mengerti akan saya jelaskan lagi sampai paham. 
 
c) Bagaimana caramu dapat menerima argumen atau gagasan yang 
dikemukakan oleh orang lain? 
S (4) Ketika argumen saya memang tidak benar atau kurang bagus, saya 
akan menerima argumen atau gagasan yang diberikan oleh teman 
atau orang lain.  
S (5) Kalau pendapat orang lain benar saya akan menerima, tapi kalau ada 
yang salah biasanya saya akan ajak dia untuk mencari pendapat 
yang lain.  
 
d) Apa yang kamu lakukan ketika mendapatkan informasi yang tidak valid 
atau tidak benar? 
S (4) Ketika mendapatkan informasi yang tidak valid saya akan mencari 
tahu mengenai informasi itu. Dengan cara membaca buku di 
perpustakaan atau mencari tahu sumber-sumber lewat internet.  
S (5) Biasanya dengan membaca atau mencari tahu lebih lagi.  
 
e) Bagaimana kamu dapat mengatakan sebuah argmen atau gagasan itu 
adalah benar? 
S (4) Sebuah argumen atau gagasan itu benar ketika tidak melenceng dari 
apa yang dituliskan di buku dan nyata adanya.  
S (5) Gagasan yang benar yang benar itu yang sama dengan buku atau ada 
bukti nyatanya.  
 
f) Apa yang kamu lakukan ketika guru selesai menjelaskan di kelas? 
S (4) Ketika ada materi yang belum dimengerti biasanya akan bertanya 
mengenai hal tersebut kepada guru atau berdiskusi dengan teman 
sekelas.  
S (5) Biasanya kalau ada penjelasan yang kurang paham saya akan 
bertanya dengan guru.  
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3. Bertanya dan menjawab tentang suatu pernyataan  
a) Pertanyaan seperti apa yang sering kamu tanyakan? 
S (4) Pertanyaan yang biasa saya tanyakan biasanya “bagaimana 
caranya”, “mengapa bisa seperti itu” 
S (5) Biasanya saya lebih sering tanya bagaimana.  
 
b) Bagaimana kamu dapat mendapatkan pokok utama pernyataan? 
S (4) Memberikan pokok utama pernyataan saya belum terlalu bisa.   
S (5) Biasanya di awal kalimat dan ada perbedaan dengan kata-kata 
lainnya. 
 
c) Apa yang kamu lakukan jika salah satu temanmu kurang memahami 
materi yang telah dijelaskan oleh guru? 
S (4) Biasanya saya akan membantu teman dengan cara menjelaskan 
kembali materi yang sudah diberikan guru. 
S (5) Kalau teman itu bertanya kepada saya dan saya mampu 
menjelasakan ya saya jelaskan. 
 
d) Apa yang kamu lakukan jika penjelasanmu kurang dapat dipahami oleh 
orang lain? 
S (4) Saya akan menjelaskan beberapa kali sampai orang itu mengerti. 
S (5) Saya akan menjelaskan lagi secara lebih sampai orang itu paham.  
 
e) Bagaimana caramu menemukan perbedaan antara pernyataan milikmu 
dengan milik orang lain? 
S (4) Biasanya ada kalimat atau kata yang berbeda antara keduanya.  
S (5) Biasanya beda dari suku kalimatnya, itu saja sudah bisa dilihat.  
 
f) Mengapa fakta-fakta perlu disampaikan ketika kita mempunyai sebuah 
argumen? 
S (4) Karena dengan itulah pendapat bisa disebut benar  
S (5) Karena kalau tidak fakta berarti pendapatnya itu tidak sesuai.  
 
g) Bagaimana respon guru ketika kamu dapat menjawab pertanyaan yang ia 
berikan? 
S (4) Diberikan pujian, namun ketika saya salah menjawab biasanya 
disuruh memperbaiki atau mencoba lagi. 
S (5) Biasanya memberikan pujian, misalnya bagus, pintar, dll.  
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B. Membangun keterampilan dasar berpikir 
1. Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak 
a) Bagaimana kamu dapat mempercayai sebuah informasi atau pernyataan? 
S (4) Ketika informasi atau pernyataan itu tidak direkayasa atau benar-
benar tertulis dari sumber-sumber yang benar. 
S (5) Informasi yang benar, yang sama dituliskan di dalam buku atau yang 
dijelaskan oleh bapak/ibu guru.  
 
b) Apa saja yang kamu pertimbangkan untuk mempercayai sebuah informasi 
atau pernyataan yang datang? 
S (4) Biasanya melihat dari mana asal informasi yang datang. 
S (5) Benar adanya atau tidak. Informasi itu datang dari mana.   
 
c) Apa saja yang kamu pertimbangkan untuk dapat membuat suatu argumen? 
S (4) Melihat kebenaran apa yang akan diungkapkan. 
S (5) Melihat dengan jelas bentuk atau intinya terlebih dahulu.   
 
d) Apa yang kamu lakukan jika penjelasan guru berbeda dengan apa yang 
kamu ketahui sebelumnya? 
S (4) Selama ini saya belum pernah menemui. 
S (5) Menanyakan kembali kepada guru.  
 
e) Apakah kamu sering mempertimbangkan risiko dari argumen atau 
gagasanmu itu terhadap orang lain? Kenapa? 
S (4) Mempertimbangkan risiko mungkin iya, karena segala sesuatu pasti 
ada plus dan minusnya.  
S (5) Iya, biasanya dilihat dulu benar atau tidaknya. 
 
f) Bagaimana jika orang lain tidak dapat menerima argumen yang telah kamu 
buat? 
S (4) Ketika orang lain tidak mampu menerima argumen yang saya buat 
tidak apa-apa akan saya biarkan saja.  
S (5) Kalau orang lain tidak dapat menerima argument saya tidak apa-apa.  
 
g) Biasanya pertimbangan apa saja yang kamu lakukan sebelum menyatakan 
sebuah argumen? 
S (4) Membaca lebih banyak dan mencari tahu tentang informasi yang 
ada.  
S (5) Kebenaran dari informasi yang saya dapatkan.  
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2. Mengamati dan mempertimbangkan hasilnya 
a) Bagaimana caramu dapat menyelesaikan sebuah permasalahan yang 
berada di sekelilingmu? 
S (4) Dengan cara mencari tahu sumber masalah atau inti dari 
permasalahan itu. 
S (5) Biasanya melihat latar belakang masalahnya dulu.  
 
b) Pertimbangan seperti apa yang kamu lakukan sebelum memberikan hasil 
dari pengamatanmu? 
S (4) Pertimbangan sumber apakah sudah benar atau belum. 
S (5) Melihat sudah benar atau belum pengamatan yang dilakukan 
 
C. Menyimpulkan 
1. Menarik kesimpulan dari yang umum ke yang lebih khusus (deduksi)  
a) Apa yang kamu lakukan ketika guru sudah selesai memberikan penjelasan 
di kelas? 
S (4) Ketika guru sudah selesai memberikan penjelasan jika ada yang 
belum dipahami biasanya saya akan bertanya. 
S (5) Kalau ada yang belum dimengerti bertanya mengenai materi yang 
sudah dijelaskan.  
 
b) Bagaimana kamu dapat menyimpulkan sebuah penjelasan yang sudah 
disampaikan oleh guru di kelas? 
S (4) Tergantung dari apa yang dijelaskan oleh guru, namun biasanya 
saya membuat rangkuman saja agar lebih mudah untuk dimengerti. 
S (5) Dengan cara mendengarkannya dengan baik.  
 
2. Menarik kesimpulan berdasarkan keadaan yang khusus untuk diperlakukan 
secara umum (induksi) 
a) Bagaimana kamu dapat membuat sebuah garis besar dari suatu 
pernyataan? 
S (4) Dengan cara merangkum dari materi yang disampaikan.  
S (5) Kadang bisa kadang tidak. Tapi melihat dari isi materinya saja.  
 
b) Bagaimana caramu menjelaskan sebuah pernyataan yang belum diketahui 
oleh teman-temanmu? 
S (4) Menjelaskan dari bagian yang belum dimengerti dan biasanya 
menggunakan bahasa yang lebih ringan atau diberikan contoh. 
S (5) Menjelaskan kepada teman-teman kalau perlu diberikan contoh.  
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3. Membuat dan menentukan hasil pertimbangan  
a) Mengapa melihat latar belakang masalah adalah hal yang penting untuk 
membuat pertimbangan hasil? 
S (4) Karena ketika kita akan mempertimbangkan hasil kalau tidak 
melihat latar belakang masalah akan ada yang kurang.  
S (5) Karena kalau tidak ada latar belakang nanti akan sulit untuk mencari 
solusinya.  
 
b) Selain latar belakang, apa yang kamu pertimbangkan dari sebuah penilaian 
atau pernyataan itu sendiri? 
S (4) Mempertimbangkan pernyataan  
S (5) Mungkin sumber-sumber yang perlu dibaca baik dari buku atau 
internet.  
 
c) Apa saja yang kamu cari tahu sebelum menyatakan sebuah pernyataan? 
S (4) Mencari kebenaran dari pernyataan itu sendiri dengan membaca 
yang ada di internet karena akan lebih update informasinya. 
S (5) Latar belakangnya, kemudian membaca lebih lanjut atau bertanya 
kepada guru.  
 
D. Memberikan penjelasan lebih lanjut 
1. Mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan suatu definisi  
a) Apa yang kamu lakukan sebelum membuat sebuah definisi? 
S (4) Saya sendiri belum pernah mencoba untuk membuat sebuah definisi. 
S (5) Kalau untuk membuat definisi saya belum pernah coba. 
 
b) Bagaimana kamu dapat membuat sebuah definisi yang tepat? 
S (4) Membaca buku yang banyak terlebih dahulu dan beberapa informasi 
yang mendukung. 
S (5) Mungkin melihat kata kunci dari kalimat tersebut.  
 
c) Apa yang kamu lakukan setelah mampu memberikan definisi? 
S (4) Saya belum tahu.  
S (5) Dengan adanya definisi mungkin akan lebih paham.  
 
d) Bagaimana kamu dapat mengidentifikasi ketidakbenaran pada suatu istilah 
atau definisi yang kamu temui? 
S (4) Dengan cara membedakan satu dengan lainnya bagaimana bentuk 
definisinya atau dengan mencari tahu lebih banyak lagi. 
S (5) Melihat dari isi bacaan yang saya baca.  
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e) Bisakah kamu melihat isi dari sebuah definisi? Bagaimana cara melihat isi 
atau garis besar pada sebuah definisi? 
S (4) Sepertinya bisa, dengan melihat kata kunci yang ada pada sebuah 
definisi tersebut.  
S (5) Belum terlalu bisa, mungkin dari kata kunci kalimat yang ada di 
definisi.  
 
2. Mengidentifikasi asumsi 
a) Kamu lebih sering memberikan pernyataan atau penjelasan ketika di 
kelas? 
S (4) Lebih sering memberikan pernyataan. 
S (5) Lebih sering banyak tanya. Tapi kalau antara kedua itu mungkin 
penjelasan.  
 
b) Apa yang kamu lakukan jika pernyataan yang disampaikan oleh guru 
berbeda dengan pendapatmu? 
S (4) Bertanya lebih lanjut kepada guru. 
S (5) Belum pernah mengalami. 
 
E. Mengatur strategi dan taktik dalam membuat argumen 
1. Menentukan suatu tindakan 
a) Bagaimana caramu untuk mengungkapkan suatu masalah agar tidak terjadi 
kesalahan informasi? 
S (4) Dengan membaca lebih mengenai hal itu. 
S (5) Pertama melihat masalahnya dulu, kemudian melihat latar 
belakangnya, lalu setelah itu membaca mengenai hal tersebut.  
 
b) Apa yang kamu lakukan sebelum mengungkapkan solusi dari sebuah 
permasalahan? 
S (4) Mempelajarinya terlebih dahulu, melihat latar belakang masalah, 
dan membaca sumber-sumber yang ada.  
S (5) Melihat latar belakang belakang masalahnya dahulu. 
 
c) Apa yang kamu lakukan ketika solusimu tidak dapat diterima oleh orang 
lain karena alasan tertentu? 
S (4) Ketika solusi saya tidak dapat diterima karena salah saya biasanya 
akan meminta maaf. 
S (5) Tidak apa-apa.  
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d) Bagaimana caramu untuk mempertahankan pendapat atau argumen? 
S (4) Untuk mempertahankan biasanya akan ada debat di kelas.  
S (5) Cara mempertahankana argumen dengan menjelaskan. 
 
2. Berinteraksi dengan orang lain 
a) Bagaimana caramu untuk menyampaikan sebuah pendapat atau argument 
kepada orang lain? 
S (4) Menyampaikannya dengan jelas dan sopan. 
S (5) Menjelaskan dengan baik-baik, menggunakan alasan yang tepat.  
 
b) Apa yang kamu lakukan ketika orang lain membantah atau meragukan 
argumenmu? 
S (4) Biasanya saya akan tanyakan kepada yang meragukan.  
S (5) Ketika pendapat saya benar, saya akan menjelaskan dan 
memberikan fakta apa yang telah saya pelajari.  
 
c) Bagaimana caramu mengahargai pendapat orang lain? 
S (4) Cara menghargai pendapat orang lain dengan cara mendengarkan 
pendapat yang disampaikan.  
S (5) Dengan mendengarkannya terlebih dahulu. 
 
d) Bagaimana caramu mengungkapkan pendapat atau argumen secara logis 
kepada orang lain? 
S (4) Dengan cara memberikan atau menyertakan sumber-sumber yang 
kuat pada pendapat yang disampaikan.  
S (5) Dengan cara menjelaskan dan memberikan contoh fakta dari 
pendapat saya.  
 
e) Apa yang kamu lakukan jika orang lain belum bisa menerima 
pendapatmu? 
S (4) Saya akan menjelaskan lagi. 
S (5) Tidak masalah bagi saya, saya akan menghargainya.  
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TRANSKIP KUMPULAN HASIL WAWANCARA YANG DIREDUKSI 
PROFIL SISWA YANG MEMILIKI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KECAMATAN PLERET, 
KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
Informan : Guru SMP  
    ZU  : IN (1)  
    NU  : IN (2)  
 
A. Memberikan penjelasan sederhana 
1. Memfokuskan pertanyaan 
Bagaimana bentuk soal yang diberikan oleh siswa terhadap guru setelah 
penjelasan materi pada proses pembelajaran? 
IN (1) Bentuk soal yang diberikan oleh siswa tergantung kepada materinya.  
Misalnya materi yang disampaikan mengenai Negara berkembang 
nanti siswa akan menanyakan “kenapa” atau “mengapa”. 
IN (2) Bentuk soal yang diberikan oleh siswa pada saat pembelajaran di 
kelas biasanya “bagaimana”. Ketika  jawaban itu tidak sesuai dengan 
apa yang mereka bayangkan, biasanya akan bertanya lebih lanjut 
lagi. 
 
2. Menganalisis argumen 
Bagaimana gagasan yang diberikan oleh siswa saat guru memberikan 
pertanyaan materi yang diajarkan? 
IN (1) Siswa sudah mampu memberikan gagasan saat guru memberikan 
pertanyaan tentang materi yang disampaikan.  
IN (2) Gagasan yang diberikan oleh siswa sudah bagus.  
 
3. Bertanya dan menjawab tentang suatu pertanyaan 
Bagaimana respon siswa setelah menerima materi yang dijelaskan? 
IN (1) Respon siswa setelah menerima materi sudah bagus dan baik. Dalam 
hal ini siswa memiliki antusias yang tinggi dan ketika tidak 
mengetahui atau kurang paham biasanya akan bertanya.  
IN (2) Respon siswa seteleh menerima materi positif. Biasanya setelah 
menerima materi mereka akan bertanya jika ada hal yang belum 
dimengerti. Kemandiriannya dalam belajar itu benar-benar terlihat 
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dan saya bangga atas itu semua.  
 
B. Membangun keterampilan dasar berpikir  
1. Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak 
Apakah siswa mengungkapkan pengetahuan barunya setelah selesai 
pembelajaran di kelas? 
IN (1) Siswa mampu mengungkapkan pengetahuan barunya. Siswa yang 
bagus dalam mengungkapkan pengetahuannya mampu 
mengungkapkan apa ia ingin sampaikan.  
IN (2) Iya, siswa sudah mampu mengungkapkan pengetahuannya yang 
baru. Misalnya setelah saya menjelaskan biasanya saya akan 
menunjuk anak untuk memberikan kesimpulan setelah pembelajaran. 
Jadi biasanya mereka akan menunggu respon siswa yang lain dulu, 
baru setelah itu kalau tidak ada baru mereka yang mengambil.  
 
2. Mengamati dan mempertimbangkan hasilnya 
a) Bagaimana siswa dalam mengolah informasi atau penjelasan dari materi 
yang telah diberikan pada proses pembelajaran? 
IN (1) Dalam pengolahan informasi atau penjelasan materi yang telah 
disampaikan sangat baik. Ketika siswa merasa tidak puas dengan 
jawaban atau pernyataan yang diberikan guru, siswa akan mencari 
tahu lewat internet.  
IN (2) Dalam mengolah informasi atau materi yang telah dijelaskan sudah 
pas dan cukup baik. Jika ada ketidakpasan dalam proses belajar di 
kelas biasanya mereka akan bertanya, atau mereka akan bertanya 
kepada guru serta membaca buku-buku lainnya.  
 
b) Bagaimana partisipasi siswa dalam mengolah informasi atau penjelasan 
materi yang telah diberikan? 
IN (1) Partisipasi siswa dalam mengolah informasi sudah cukup baik. Siswa 
memiliki keinginan untuk mencari segala sesuatu yang tidak 
mengerti lewat internet, ketika dirasa tidak mampu biasanya siswa 
akan menanyakannya kepada guru. 
IN (2) Siswa sering bertanya mengenai materi yang dijelaskan sehingga 
mampu bepartisipasi dalam proses pembelajaran. Ketika di kelas 
atau diskusi kelompok, mereka akan sangat memiliki peran. 
Misalnya kalau kelompok, mereka sanggup mengayomi teman-
temannya untuk berdiskusi.  
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C. Menyimpulkan 
1. Menarik kesimpulan dari yang umum ke yang lebih khusus (deduksi) 
Bagaimana pandangan teoritis siswa pada materi yang telah diberikan pada 
proses pembelajaran? 
IN (1) Pandangan teoritis siswa pada materi yang diberikan cenderung 
langsung mengiyakan, kecuali ketika ada kesenjangan dengan apa 
yang mereka ketahui sebelumnya.  
IN (2) Siswa di SMP ini masih belum mampu memiliki pandangan teoritis 
pada suatu materi pelajaran sehingga mereka hanya menerima 
pelajaran yang telah disampaikan.  
 
2. Menarik kesimpulan berdasarkan keadaan yang khusus untuk diperlakukan 
secara umum (induksi) 
Bagaimana siswa mengemukakan suatu ide kembali pada materi yang telah 
diberikan? 
IN (1) Siswa mengemukakan suatu ide kembali biasanya setelah mereka 
mantap dengan apa yang diterimanya. Ketika dirasa ada yang 
janggal, siswa akan mencari tahu sebelumnya kemudian baru mampu 
mengungkapkannya.  
IN (2) Dalam mengemukakan suatu ide kembali pada materi yang telah 
diberikan sudah ada yang mampu. Mereka akan mengemukakan 
suatu ide kembali dari materi yang telah disampaikan ketika 
pembelajaran sudah selesai.  
 
3. Membuat dan menentukan hasil pertimbangan  
Bagaimana partisipasi siswa dalam diskusi kelas? 
IN (1) Partisipasi siswa dalam diskusi kelas sangat baik, karena tidak ada 
yang termenung atau hanya titip nama. Siswa akan protes atau 
mengadu kepada guru jika ada siswa yang hanya titip nama saja.  
IN (2) Partisipasi siswa dalam diskusi kelas biasanya yang aktif lebih 
mendominasi. Siswa sudah mampu dalam berdiskusi terutama AN 
dan RW dan beberapa teman biasanya akan membagi tugas, 
sehingga semua anggota akan bekerja dalam diskusi kelas.  
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D. Memberikan penjelasan lebih lanjut 
1. Mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan suatu definisi 
Apakah siswa mampu mejelaskan tentang istilah-istilah baru yang ditemui 
pada materi pembelajaran? 
IN (1) Ketika siswa tidak mampu mencari arti dari istilah-istilah sulit maka 
guru akan membantu. Namun sebelumnya siswa akan diarahkan 
untuk mencari tahu terlebih dahulu sehingga akan lebih mudah untuk 
memahami.  
IN (2) Penjelasan tentang istilah-istilah baru yang ditemui pada materi 
siswa belum mampu. Biasanya ketika ada istilah baru siswa akan 
menanyakannya kepada guru secara langsung.  
 
2. Mengindentifikasi asumsi 
Bagaimana siswa menyesuaikan pendapat dengan teori yang telah ada? 
IN (1) Penyesuaian pendapat dengan teori yang telah ada tidak ada 
masalah, semuanya baik. Ketika teori itu diberikan kepada siswa 
biasanya mereka akan mencari informasi lebih dengan cara 
searching di internet atau membaca buku lainnya.  
IN (2) Dalam penyesuaian pendapat dan teori siswa yang tergolong mampu 
akan mudah menyesuaikan.  
 
E. Mengatur strategi dan taktik dalam membuat argumen 
1. Menentukan suatu tindakan 
Bagaimana partisipasi siswa dalam menentukan suatu tindakan atau 
merumuskan alternatif solusi dari sebuah permasalahan? 
IN (1) Siswa bisa bepartisipasi dalam merumuskan solusi atau menentukan 
tindakan ketika diberikan suatu permasalahan. Pada hal ini siswa 
memiliki kesenangan tersendiri karena bisa mengintepretasikan 
dirinya dengan baik.  
IN (2) Jika permasalahan yang diberikan tidak terlalu berat, siswa sudah 
pasti bisa memberikan solusi. Namun, jika permasalahan yang 
diberikan berat biasanya siswa belum mampu memberikan 
penyelesaiannya.  
 
2. Berinteraksi dengan orang lain  
a) Bagaimana siswa menyelesaikan tugas saat pembelajaran berlangsung 
(saat siswa tidak memahami materi yang disampaikan oleh guru)? 
IN (1) Siswa mampu mengerjakan atau menyelesaikan tugas dari guru saat 
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pembelajaran.  
IN (2) Untuk AN dan RW mungkin sudah baik sekali kalau menyelesaikan 
tugas selama di kelas. Mereka mudah mengerti dan pengerjaannya 
juga tepat waktu, nilai-nilai yang dihasilkanpun sangat baik dan 
memuaskan. 
 
b) Bagaimana interaksi siswa dengan orang lain saat diskusi kelas? 
IN (1) Interaksi antar siswa bisa dilihat ketika diskusi kelas, biasa mereka 
akan sangat aktif dan lebih senang berdiskusi daripada saya 
menjelasakan di depan kelas.  
IN (2) Interaksi antar siswa selama ini bagus dan cukup baik. Biasanya 
interaksi mereka akan terlihat ketika sedang berdiskusi dengan 
temannya di kelas. Ketika diskusi di kelas, siswa akan mampu 
memimpin atau mengkoordinasi teman-temannya untuk ikut serta 
dalam diskusi. 
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Lampiran 7. Profil SMP N 1 Pleret  
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Lampiran 8. Profil SMP N 2 Pleret  
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Lampiran 9. Hasil Dokumentasi 
1. SMP N 1 Pleret 
  
Gambar 2.1 Suasana diskusi kelas Gambar 2.2 Suasana diskusi kelas 
  
Gambar 2.3 Suasana presentasi hasil 
diskusi kelompok 
Gambar 2.4 Suasana diskusi 
konseling yang diikuti siswa 
  
Gambar 2.5 Suasana setelah 
melakukan wawancara dengan  
orang tua siswa 
Gambar 2.6 Suasana setelah 
melakukan wawancara dengan  
orang tua siswa 
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2. SMP N 2 Pleret 
 
  
Gambar 2.7 Suasana belajar di kelas  Gambar 2.8 Suasana belajar di kelas  
  
Gambar 2.9 Suasana diskusi kelas Gambar 3.0 Suasana presentasi kelas 
  
Gambar 3.1 Suasana setelah melakukan 
wawancara dengan orang tua siswa 
Gambar 3.2 Suasana setelah 
melakukan wawancara dengan orang 
tua siswa 
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Lampiran 10. Surat Penelitian 
1. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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2. Surat Permohonan Validasi Instrumen TA 
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3. Surat Hasil Instrumen Penelitian TA 
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4. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian TA 
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5. Surat Keterangan Izin Penelitian  
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6. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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